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PERJANJIAN
PENGADAAN JASA MAINTENANCE SUPPORT
PERANGKAT NEXT GENERATION FIREWALL
ANTARA
PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Thk
DENGAN
PT NTT INDONESIA TECHNOLOGY

Nomor: K.TEL.000196/HK.810/GPP-A0300000/2026

Pada hari ini Kamis tanggal dua belas bulan Februari tahun dua ribu dua puluh enam (12-02-2026),
oleh dan antara Pihak-Pihak:

I

II.

PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Tbk, NPWP: 01.000.013.1-093.000, sebuah Perusahaan
Penyedia Jasa dan Jaringan Telekomunikasi yang dibentuk dan didirikan berdasarkan hukum
Republik Indonesia, berkedudukan di Jalan Japati No.1 Bandung-40133, dalam perbuatan hukum ini

diwakili secara sah oleh GW, Jabatan SM IT & DIGITAL
CATEGORY, selanjutnya dalam rer) 11 cal TELKOM.

PT NTT INDONESIA TECHNOLOGY, NPWP: 43.331.239.4-011.000, suatu badan hukum yang
berbentuk perseroan terbatas, yang didirikan dengan Akta Notaris “
Nomor: 123 tanggal 28 Juli 2021 di Jakarta Selatan, yang telah mendapatkan pengesahan pendirian
badan hukum perseroan terbatas dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia

Nomor: AHU-0048600.AH.01.01. TAHUN 2021 tanggal 05 Agustus 2021, sebagaimana terakhir
telah diubah dengan Akta Notaris Nomor: 16 tanggal 14 November 2023

dalam perbuatan hukum ini diwakili secara sah oleh
DIREKTUR selanjutnya dalam Perjanjian ini disebu

m, jabatan PRESIDEN
sebagal "

(TELKOM dan MITRA secara bersama-sama disebut Para Pihak dan secara sendiri-sendiri disebut Pihak.

dengan terlebih dahulu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

a.

bahwa TELKOM berkehendak untuk mengadakan Pekerjaan Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall, dengan cara Tender Terbatas dan pola Lumsum.

bahwa MITRA telah menyampaikan penawaran administrasi dan teknis kepada TELKOM
sebagaimana tertuang dalam surat MITRA kepada TELKOM, Nomor: 993/MGM-HL/XI1/2025
tanggal 18 Desember 2025 perihal: Persyaratan Administrasi dan Teknis, dan setelah diadakan
evaluasi dan klarifikasi TELKOM menilai MITRA mempunyai kemampuan, sumber daya dan
kesanggupan untuk melaksanakan Pekerjaan Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall, sesuai dengan spesifikasi teknis yang dipersyaratkan TELKOM.

bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan klarifikasi sebagaimana hasilnya dicantumkan dalam
Berita Acara Rapat Klarifikasi Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation
Firewall tanggal 19 Desember 2025.

bahwa TELKOM telah menyampaikan Penetapan Tahap-1 kepada MITRA untuk Pekerjaan
Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, sebagaimana tertuang
dalam surat MITRA kepada TELKOM, Nomor: Tel.01/LG 270/GPP-A0300000/2026 tanggal 02
Januari 2026 perihal: Penetapan Tahap-1 (Administrasi dan Teknik) Pengadaan Jasa Maintenance
Support Perangkat Next Generation Firewall.

bahwa MITRA telah menyampaikan penawaran harga kepada TELKOM untuk Pekerjaan Pengadaan
Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, sebagaimana tertuang dalam surat
MITRA kepada TELKOM, Nomor: 004/MGM-HL/1/2026 tanggal 06 Januari 2026 perihal:
Penawaran Harga.
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f. bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan e-Auction sebagaimana hasilnya dicantumkan dalam
Berita Acara Pelaksanaan e-Auction Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall tanggal 07 Januari 2026.

g bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan klarifikasi dan negosiasi sebagaimana hasilnya
dicantumkan dalam Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall tanggal 08 Januari 2026.

h. bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan penjelasan perubahan RKS sebagaimana hasilnya
dicantumkan dalam Berita Acara Rapat Penjelasan Perubahan RKS Pengadaan Jasa Maintenance
Support Perangkat Next Generation Firewall tanggal 14 Januari 2026.

Y bahwa MITRA telah menyampaikan penawaran harga kepada TELKOM untuk Pekerjaan Pengadaan
Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, sebagaimana tertuang dalam surat
MITRA kepada TELKOM, Nomor: 056/MGM-HL/1/2026 tanggal 14 Januari 2026 perihal:
Penawaran Harga.

s bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan e-Auction sebagaimana hasilnya dicantumkan dalam
Berita Acara Pelaksanaan e-Auction Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall tanggal 15 Januari 2026.

k. bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan klarifikasi dan negosiasi sebagaimana hasilnya
dicantumkan dalam Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall tanggal 15 Januari 2026.

1. bahwa TELKOM telah menetapkan MITRA sebagai Pelaksana Pekerjaan Pengadaan Jasa
Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, sebagaimana tertuang dalam Surat
TELKOM kepada MITRA, Nomor: Tel.06/LG 270/GPP-A0300000/2026 tanggal 15 Januari 2026
perihal: Penetapan Pelaksana Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation
Firewall.

m. bahwa MITRA menyatakan sanggup melaksanakan Pekerjaan Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall, sebagaimana tertuang dalam surat MITRA kepada TELKOM,
Nomor: 061/ MGM-HL/1/2026 tanggal 19 Januari 2026 perihal: Surat Kesanggupan.

n. bahwa TELKOM dan MITRA telah saling mengikatkan diri sebagaimana tercantum dalam surat
Nomor: K.TEL.25/HK.810/GPP-A0300000/2026 tanggal 20 Januari 2026 perihal Surat Pengikatan
(Engagement Letter) terhadap Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation
Firewall.

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas telah dicapai kata sepakat, dan dengan ini Para Pihak
menyatakan mengikatkan diri satu kepada yang lain untuk mengadakan Perjanjian Pengadaan Jasa
Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai
berikut:

PASAL1
DEFINISI-DEFINISI

Kecuali ditentukan lain dalam hubungan kalimat pada Pasal yang bersangkutan dalam Perjanjian ini, yang
dimaksud dengan hal-hal sebagai berikut:

a. Perjanjian adalah perjanjian ini yang dibuat secara tertulis tentang Pengadaan Jasa Maintenance
Support Perangkat Next Generation Firewall beserta lampiran-lampirannya termasuk perubahan-
perubahannya apabila ada, yang telah disepakati oleh Para Pihak yang mengatur hubungan hukum
serta menegaskan ketentuan dan syarat-syarat berdasarkan mana Pekerjaan harus dilaksanakan oleh
MITRA dan harga yang harus dibayar oleh TELKOM serta bersifat mengikat Para Pihak.

b. Manajer Proyek (MANPRO) adalah Pejabat TELKOM c.q. OVP Cybersecurity, yang diberikan
kewenangan oleh TELKOM untuk mewakili TELKOM dalam pelaksanaan Pekerjaan.

c. Pengawas Pelaksana (WASLAK) adalah pejabat TELKOM c.q. Project Lead Cybersecurity
Engineering & Automation, yang diberikan tugas dan wewenang untuk Pengawasan Pelaksanaan
Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini.
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Term of Reference (ToR) adalah dokumen yang berisi uraian mengenai berbagai pedoman dan
persyaratan yang wajib dipatuhi MITRA dalam pelaksanaan Pekerjaan, sebagaimana diuraikan
dalam Lampiran II Perjanjian ini.

Lokasi adalah tempat yang dicantumkan Perjanjian ini dimana Pekerjaan harus dilaksanakan dan
diserahkan kepada TELKOM sesuai dengan ToR sebagaimana dipersyaratkan dalam Perjanjian ini.

Pekerjaan adalah Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, yang
dilaksanakan oleh MITRA atas dasar Tanggung Jawab Tunggal.

Penyelesaian Pekerjaan adalah penyelesaian seluruh Lingkup Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini
terhitung sejak tanggal Perjanjian ini sampai dengan diterbitkannya Berita Acara Pemeriksaan (BAP).

Sistem adalah gabungan dari beberapa Subsistem yang terintegrasi sehingga dapat dioperasikan dan
diterima oleh TELKOM.

Subsistem adalah beberapa pekerjaan Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall
yang saling terhubung antara satu dengan yang lainnya dan dapat dioperasikan oleh TELKOM.

Berita Acara Pemeriksaan (BAP) adalah berita acara pemeriksaan yang menyatakan bahwa
Pekerjaan sebagaimana dipersyaratkan dalam Perjanjian ini telah dilaksanakan seluruhnya sesuai
yang diperjanjikan dalam Perjanjian ini, ditandatangani oleh TELKOM c.q. WASLAK dan MITRA.

Berita Acara Rekonsiliasi (BA REKON) adalah Berita Acara hasil perhitungan nilai akhir
pelaksanaan Pekerjaan tahapan bertalian yang ditandatangani oleh TELKOM c.q. MANPRO dan
MITRA.

Berita Acara Penerimaan Pekerjaan (BAPP) adalah Berita Acara penyerahan dan penerimaan
Pekerjaan yang menyatakan bahwa Pekerjaan sebagaimana yang dipersyaratkan dalam Perjanjian ini
telah selesai, dan dinyatakan baik sesuai Lingkup Pekerjaan yang ditetapkan dalam Perjanjian ini
serta dapat diterima oleh TELKOM. Berita Acara ini ditandatangani oleh TELKOM c.q. MANPRO
dan MITRA.

Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan adalah jangka waktu yang tercantum dalam Perjanjian ini
yang meliputi waktu pelaksanaan/penyelesaian Pekerjaan secara keseluruhan, yang disepakati oleh
Para Pihak dalam rangka pelaksanaan Pekerjaan yang dihitung sejak tanggal Perjanjian ini
ditandatangani sampai dengan tanggal ditandatanganinya BAP.

Harga Jasa adalah jumlah harga yang tercantum dalam Perjanjian ini yang telah disepakati oleh
Para Pihak yang mencakup penyelesaian seluruh Pekerjaan, sudah termasuk PPN yang berlaku, bea
meterai, pajak-pajak serta biaya-biaya lainnya sesuai ketentuan yang berlaku dan dinyatakan dalam
mata uang Rupiah.

Tanggung Jawab Tunggal adalah tanggung jawab penuh yang berkesinambungan dari MITRA
dalam memenuhi semua kewajibannya berdasarkan Perjanjian ini yang dimulai sejak tanggal
Perjanjian ini sampai dengan penyelesaian seluruh Pekerjaan sesuai dengan Perjanjian ini yaitu
sampai dengan ditandatanganinya BAPP, termasuk sebagian Pekerjaan yang dilaksanakan pihak
ketiga (apabila ada) atas persetujuan tertulis dari TELKOM.

Hari Kalender adalah hari berdasarkan kalender Masehi.
Hari Kerja adalah setiap hari selain hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional.

Bulan adalah bulan berdasarkan kalender Masehi.

PASAL 2
KETENTUAN UMUM

Apabila suatu ketentuan Perjanjian ini atau bagian dari padanya dianggap batal, tidak sah atau tidak
dapat diberlakukan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku terhadap mana
ketentuan ini tunduk, maka ketentuan dimaksud dianggap batal, tidak sah dan tidak dapat
diberlakukan dengan cara apa pun, namun tidak berpengaruh pada atau mengurangi berlakunya
bagian lain dari ketentuan tersebut atau ketentuan-ketentuan lainnya dari Perjanjian ini.
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(2) Kelalaian atau keterlambatan salah satu pihak dalam melaksanakan hak dan kewajiban berdasarkan
Perjanjian ini tidak berlaku sebagai pembebasan atau pengesampingan dari setiap pelaksanaan
keseluruhan atau sebagian dari hak dan kewajiban berdasarkan Perjanjian ini dan tidak mencegah
pelaksanaan selanjutnya dari hak dan kewajiban tersebut.

(3) Dalam penyelesaian Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini, TELKOM akan melakukan
penilaian/evaluasi terhadap performansi MITRA dengan ketentuan dan parameter penilaian
ditetapkan oleh TELKOM yang akan digunakan untuk keperluan internal TELKOM.

PASAL 3
LINGKUP PEKERJAAN

(1) TELKOM menyerahkan Pekerjaan kepada MITRA, sebagaimana MITRA menerima penyerahan
Pekerjaan tersebut dari TELKOM dan berjanji untuk melaksanakan Pekerjaan dimaksud sesuai
Lingkup Pekerjaan dan Spesifikasi Pekerjaan sebagaimana diuraikan dalam Lampiran II Perjanjian
ini, serta menyerahkan kepada TELKOM dalam keadaan selesai secara seluruhnya dan siap untuk
dipergunakan TELKOM dalam jangka waktu yang telah ditetapkan berdasarkan Perjanjian ini.

(2) Lingkup Pekerjaan dimaksud ayat (1) Pasal ini terbagi kedalam 2 (dua) Subsistem (SS) sebagai
berikut:

a. SS#1 : License Premium Partner, Advanced Wildfire, Advanced URL Filtering, Advanced
Threat Prevention;

b. SS#2 : Maintenance Support oleh principal dan local support.

Detail Scope of Work (SoW) dan spesifikasi teknis sebagaimana tercantum dalam Term of Reference
(ToR) dan Bill of Quantity (BoQ) sebagaimana menjadi Lampiran Perjanjian ini.

(3) Pekerjaan-Pekerjaan lain yang tidak dapat dirinci satu persatu namun menurut sifatnya merupakan
tanggung jawab MITRA untuk melaksanakannya sehingga Pekerjaan dapat diselesaikan menurut
kuantitas dan kualitas serta dalam Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan yang ditetapkan dalam
Perjanjian ini.

PASAL 4
SYARAT PELAKSANAAN

Dalam melaksanakan Pekerjaan menurut Perjanjian ini, MITRA harus mentaati hal-hal sebagai berikut:

a. Syarat-syarat dan ketentuan yang ditetapkan dalam ToR dan perubahannya apabila ada yang
disepakati secara tertulis oleh Para Pihak;

b. Menyediakan tenaga ahli yang memenuhi klasifikasi dan kualifikasi tenaga ahli sesuai jenis
Pekerjaan, modal dan peralatan kerja dalam jumlah yang cukup dan memadai dan fasilitas lain yang
diperlukan, sehingga Pekerjaan dapat diselesaikan tepat mutu, tepat kuantitas dan tepat waktu;

G Segala petunjuk dan instruksi tertulis atas dasar Perjanjian ini yang diberikan oleh TELKOM secara
tertulis dalam Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 Perjanjian
ini;

d. Peraturan perundang-undangan dan ketentuan-ketentuan lain yang mungkin ada sehubungan dengan
pelaksanaan Perjanjian ini, baik yang dikeluarkan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah atau
Instansi Pemerintah lainnya yang berwenang yang berhubungan dengan pelaksanaan Pekerjaan
dimaksud Perjanjian ini.
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PASALS
IZIN-1ZIN

(1) MITRA atas biaya sendiri wajib memperoleh semua izin-izin dari Pejabat/instansi yang berwenang
tepat pada waktunya, yang diperlukan untuk pelaksanaan Pekerjaan menurut Perjanjian ini
sedemikian rupa sehingga menjamin terselesaikannya Pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian ini.

(2) TELKOM sebatas kewenangannya akan membantu MITRA dengan memberikan rekomendasi yang
diperlukan dalam memperoleh izin-izin sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini.

PASAL 6
HAK DAN KEWAJIBAN

(1) Disamping ketentuan dan syarat-syarat dalam Pasal-pasal lain Perjanjian ini, maka hal-hal tersebut
di bawah ini menjadi hak dan kewajiban MITRA, yaitu:

a. Berhak untuk memasuki ruangan kerja atau bekerja di Lokasi TELKOM dalam rangka
menyelesaikan Pekerjaan menurut Perjanjian ini apabila diperlukan.

b. Berhak untuk memperoleh informasi dan/atau data yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan
Pekerjaan menurut Perjanjian ini.

o Berhak untuk mendapatkan pembayaran atas penyelesaian Pekerjaan sesuai dengan ketentuan
Perjanjian ini.
d. Bertanggung jawab atas Pekerjaan sehingga hasil Pekerjaan benar-benar merupakan suatu

hasil yang dapat diandalkan dan dipertanggungjawabkan, serta memenuhi kebutuhan
TELKOM sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian ini.

& Berkewajiban terhadap semua risiko yang timbul dalam pelaksanaan Pekerjaan berdasarkan
Perjanjian ini sampai dengan diterimanya hasil Pekerjaan yang dibuktikan dengan BAPP.

f. Berkewajiban untuk menyediakan dan menggunakan tenaga-tenaga yang baik, baik jumlah
maupun kemampuan dan keahliannya dan pengalaman profesional yang memadai sesuai
dengan Pekerjaan menurut Perjanjian ini, sehingga terpenuhi tugas menurut kualitas, kuantitas
dan dalam jangka waktu yang telah ditentukan, dengan rapi, praktis, efisien dan
mempergunakan pengetahuan secara teknis profesional.

g. Apabila MITRA bermaksud untuk mengganti susunan personel yang dilibatkan dalam
Pelaksanaan Pekerjaan berdasarkan Lampiran IV Perjanjian ini, maka hal tersebut hanya dapat
dilaksanakan setelah mendapat persetujuan dari TELKOM c.q. WASLAK dan personel yang
menggantikan tersebut harus memiliki kualifikasi yang minimal setara.

h. Menjamin pelaksanaan Pekerjaan memperhatikan penerapan Environmental, Social &
Governance (ESG) meliputi namun tidak terbatas pada larangan penggunaan hazardous
material dan memenuhi peraturan perundang-undangan terkait Hak Asasi Manusia.

i. Dalam pelaksanaan Pekerjaan, MITRA bertanggungjawab atas penerapan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3), termasuk di dalamnya perencanaan dan pemenuhan
persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), yang merupakan bagian dari sistem
manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang bertalian
dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, antara lain meliputi kegiatan:

1) Tindakan pengendalian;

2) Perancangan (design) dan rekayasa;

3) Prosedur dan instruksi kerja;

4) Penyerahan sebagian pelaksanaan Pekerjaan;

5) Pembelian/pengadaan barang dan jasa;

6) Produk Akhir;

7) Upaya menghadapi keadaan darurat kecelakaan dan bencana industri; dan
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8) Rencana dan pemulihan keadaan darurat.

j- Berkewajiban menyediakan alat-alat (sarana dan prasarana) dalam keadaan cukup dan
berkualitas baik untuk melaksanakan Pekerjaan dimaksud Perjanjian ini.

k. Berkewajiban untuk merahasiakan data, informasi dan keterangan-keterangan yang didapat
dari TELKOM selama pelaksanaan Pekerjaan kecuali diminta oleh pihak-pihak yang
berwenang berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku dengan pemberitahuan tertulis
sebelumnya kepada TELKOM.

1. Berkewajiban mengganti personel-personel MITRA yang dilibatkan dalam penyelesaian
Pekerjaan, jika menurut pertimbangan TELKOM, personel tersebut telah melakukan
kekeliruan dan telah terbukti tidak cakap dan/atau tidak sesuai dengan kualifikasi yang
dipersyaratkan untuk melaksanakan Pekerjaan dimaksud Perjanjian ini dan menggantinya
dengan personel yang minimal setara dengan beban biaya dari MITRA.

m. Berkewajiban untuk tidak mengambil keuntungan atas kesalahan yang ditemukan oleh
MITRA dan segera memberitahukan kepada TELKOM untuk memutuskannya.

n. Berkewajiban untuk menyerahkan kepada TELKOM semua laporan dan dokumen yang dibuat
selama masa pelaksanaan Pekerjaan dan laporan serta dokumen dimaksud menjadi milik

TELKOM.

0. Berkewajiban menghadiri rapat-rapat koordinasi atas biaya sendiri setiap waktu diperlukan
oleh TELKOM.

p. Berkewajiban untuk memberikan ganti rugi, melindungi dan membela TELKOM, agennya

dan karyawannya dengan biaya MITRA sendiri dari semua tindakan, tuntutan kerugian atau
kerusakan yang timbul atas pelanggaran oleh MITRA selama pelaksanaan Pekerjaan terhadap
ketentuan hukum atau hak-hak pihak ketiga dan Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI),
apabila terbukti merupakan kesalahan yang diakibatkan oleh MITRA.

(2) Disamping ketentuan dan syarat-syarat dalam Pasal-pasal lain Perjanjian ini, maka hal-hal tersebut
di bawah ini menjadi hak dan kewajiban TELKOM, yaitu:

a. Berhak meminta secara tertulis kepada MITRA untuk mengganti karyawan MITRA yang
pekerjaan dan/atau kegiatannya tidak memuaskan dengan alasan yang kuat dan MITRA harus
mengambil tindakan yang diperlukan untuk penggantian tersebut dengan orang yang
setara/lebih kecakapannya atas tanggungan sendiri.

b.  Berhak memeriksa dan/atau mengubah serta menyetujui rencana dan/atau hasil Pekerjaan
sesuai dengan Lingkup Pekerjaan yang ditetapkan dalam Pasal 3 Perjanjian ini.

o3 Berhak menggunakan hasil Pekerjaan MITRA yang telah diserahkan untuk keperluan
TELKOM jika terjadi pembatalan Perjanjian, sepanjang hasil Pekerjaan dimaksud telah
dibayar oleh TELKOM kepada MITRA.

d. Berkewajiban untuk memberikan data, informasi dan keterangan yang diperlukan oleh
MITRA (sepanjang dimiliki TELKOM) dalam waktu yang wajar untuk melaksanakan
tugasnya berdasarkan Perjanjian ini.

e. Berkewajiban memberikan kepada MITRA dan karyawannya kartu pengenal yang diperlukan
dan perizinan lainnya untuk memasuki daerah dan lokasi yang berkaitan dengan Pekerjaan
menurut Perjanjian ini.

f. Berkewajiban menerbitkan Berita Acara sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian ini tepat
pada waktunya.
g. Berkewajiban melakukan pembayaran atas hasil Pekerjaan MITRA secara tepat waktu

berdasarkan ketentuan dan syarat-syarat sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini;

h. Berkewajiban untuk memberikan data/informasi yang tidak bertentangan dengan hukum dan
tidak melanggar HaKI pihak ketiga.

(3) Para Pihak akan melaksanakan tanggung jawab dan kewajiban dimaksud ayat (1) dan (2) Pasal ini
dalam masa laku Perjanjian ini, sehingga Pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dalam Perjanjian ini.
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PASAL 7
JANGKA WAKTU PENYELESAIAN PEKERJAAN

(1) MITRA sanggup dan berjanji untuk melaksanakan seluruh Pekerjaan dimaksud Pasal 3 Perjanjian
ini dan menyerahkan hasilnya kepada TELKOM dalam keadaan selesai seluruhnya sesuai dengan
Lingkup Pekerjaan yang dipersyaratkan dalam Perjanjian ini selama 1 (satu) tahun sejak tanggal 20
Januari 2026 sampai dengan 19 Januari 2027.

(2) Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan tersebut ayat (1) Pasal ini dihitung sampai dengan
diterbitkannya BAP, sudah termasuk hari Minggu dan hari libur yang ditetapkan oleh Pemerintah,
serta hari untuk pemeriksaan Pekerjaan dan pembuatan BAP, tidak termasuk jangka waktu
pembuatan BAPP.

(3) Yang dimaksud dengan tanggal penyerahan hasil Pekerjaan adalah tanggal serah terima hasil

Pekerjaan yang tercantum dalam BAPP.

PASAL 8
PERPANJANGAN WAKTU PENYELESAIAN PEKERJAAN

(1) Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan sebagaimana dimaksud Pasal 7 Perjanjian ini dapat
diperpanjang, apabila:

a. Ada perintah secara tertulis dari TELKOM c.q. MANPRO untuk menunda sementara waktu
penyelesaian Pekerjaan; atau

b. Data, informasi atau keterangan-keterangan, fasilitas-fasilitas atau kewajiban-kewajiban yang
menjadi tanggung jawab TELKOM berdasarkan Perjanjian ini belum/tidak tersedia tepat pada
waktunya, yang dibuktikan dengan Berita Acara yang ditandatangani oleh TELKOM c.q.
MANPRO dan MITRA; atau

e Terjadinya Force Majeure yang menyebabkan terhambatnya penyelesaian Pekerjaan,
sebagaimana dimaksud Perjanjian ini.

(2) Perpanjangan Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan yang bukan disebabkan oleh hal dimaksud ayat
(1) Pasal ini, hanya dapat diberikan apabila MITRA menyampaikan permohonan secara tertulis
kepada TELKOM c.q. MANPRO dengan mengemukakan alasan yang dapat diterima TELKOM
dengan melampirkan bukti-bukti yang sah, selambat-lambatnya 14 (empat belas) Hari Kalender
sebelum berakhirnya Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian
ini.

(3) Perubahan Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan dimaksud ayat (1) dan (2) Pasal ini, selanjutnya
dapat dijadikan dasar penyelesaian Pekerjaan setelah dituangkan dalam Amandemen terhadap
Perjanjian ini.

(4) Dalam hal amandemen terhadap Perjanjian ini belum ditandatangani kedua belah Pihak sebelum
Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan berakhir serta Pekerjaan tidak dapat ditunda, maka
pelaksanaan Pekerjaan dapat dilanjutkan setelah diterbitkannya berita acara kritis yang disepakati
dan ditandatangani oleh Pejabat Penanda tangan Perjanjian ini dari TELKOM dan MITRA sebelum
berakhirnya jangka waktu Perjanjian ini.

(5) Apabila permohonan dimaksud ayat (2) Pasal ini, tidak diajukan MITRA, maka MITRA dianggap
melepaskan haknya untuk memperoleh perpanjangan Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan atas
Perjanjian ini.
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PASAL 9
JAMINAN PELAKSANAAN

(1) MITRA wajib menyerahkan Jaminan Pelaksanaan (Performance Bond) kepada TELKOM c.q.
Finance Center Business Partner terkait dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) Hari
Kalender setelah tanggal Perjanjian ini, berupa Jaminan Bank dari Bank Pemerintah atau Bank
Swasta Nasional atau Bank Swasta Asing atau Surety Bond yang diterbitkan oleh Perusahaan
Asuransi yang dapat diterima oleh TELKOM sebesar 5% (lima persen) dari Harga Jasa sudah
termasuk PPN yang berlaku atau sebesar Rp356.643.000,00 (tiga ratus lima puluh enam juta
enam ratus empat puluh tiga ribu rupiah) dengan masa laku minimal sampai dengan berakhirnya
seluruh kewajiban pelaksanaan Pekerjaan yang dinyatakan dalam BAPP.

(2) Apabila dalam pelaksanaan Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini terdapat penambahan besarnya
Harga Jasa dari yang telah ditetapkan dalam Perjanjian ini, maka MITRA wajib menyerahkan
tambahan Jaminan Pelaksanaan sebesar 5% (lima persen) dari Harga Jasa pekerjaan tambahan
dimaksud sudah termasuk PPN atau dengan cara melakukan amandemen atas Jaminan Pelaksanaan
sehingga nilai Jaminan Pelaksanaan menjadi sebesar 5% (lima persen) dari Harga Jasa setelah ada
pekerjaan tambahan sudah termasuk PPN, dalam waktu paling lambat 30 Hari Kalender sejak tanggal
persetujuan TELKOM c.q. WASLAK terkait penambahan Harga Jasa.

(3) Apabila MITRA tidak menyerahkan Jaminan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini,
maka MITRA tetap diwajibkan menyerahkan Jaminan Pelaksanaan sampai hari ke-37 terhitung sejak
tanggal Perjanjian ini. Dalam hal MITRA tidak menyerahkan Jaminan Pelaksanaan setelah melewati
jangka waktu dimaksud dalam ayat ini, maka TELKOM berhak untuk memutuskan Perjanjian ini.

(4) Jaminan Pelaksanaan dimaksud ayat (1) Pasal ini harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Mempunyai masa laku sampai dengan MITRA menyelesaikan seluruh persyaratan dan
kewajiban-kewajiban berdasarkan Perjanjian ini.

b. Apabila terdapat perpanjangan Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan, maka MITRA wajib
memperpanjang masa laku Jaminan Pelaksanaan selambat-lambatnya dalam waktu 7 (Tujuh)
Hari Kalender sebelum habis masa laku Jaminan Pelaksanaan tersebut.

¢ Dalam hal terdapat keterlambatan penyelesaian Pekerjaan dan tidak ada perpanjangan Jangka
Waktu Penyelesaian Pekerjaan, maka jaminan pelaksanaan diperpanjang sekurang-kurangnya
selama 60 (Enam puluh) Hari Kalender sejak berakhirnya masa laku jaminan dan paling
lambat sebelum berakhirnya masa laku jaminan.

d. Dapat dicairkan sewaktu-waktu oleh TELKOM berdasarkan alasan-alasan yang diatur dalam
Perjanjian ini tanpa persetujuan terlebih dahulu dari MITRA dan/atau pihak Bank atau
Perusahaan Asuransi sebagai Penerbit Jaminan Pelaksanaan dimaksud (unconditional) dan
pencairannya tetap dapat dilakukan sampai dengan 14 (empat belas) Hari Kalender sesudah
masa laku Jaminan Pelaksanaan berakhir.

(5) Apabila MITRA tidak menyerahkan Jaminan Pelaksanaan yang telah diperpanjang dalam jangka
waktu tersebut pada ayat (4) huruf c. dan d. Pasal ini, maka TELKOM berhak tanpa perlu adanya
pemberitahuan terlebih dahulu kepada MITRA untuk mencairkan Jaminan Pelaksanaan tersebut
serta hasil pencairannya menjadi milik TELKOM.

(6) Apabila MITRA tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan Pekerjaannya baik sebagian atau
seluruhnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian ini, maka TELKOM berhak untuk
mencairkan Jaminan Pelaksanaan dimaksud dan hasil pencairannya menjadi milik TELKOM.

(7) Jaminan Pelaksanaan dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) Pasal ini akan dikembalikan oleh

TELKOM kepada MITRA secara sekaligus setelah MITRA menyerahkan seluruh Pekerjaan
dimaksud Perjanjian ini dan dapat diterima TELKOM yang dinyatakan dalam BAPP.
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PASAL 10
HARGA JASA

(1) Harga Jasa untuk seluruh Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini adalah sebesar
Rp6.426.000.000,00 (enam miliar empat ratus dua puluh enam juta rupiah) belum termasuk
PPN sesuai ketentuan yang berlaku atau Rp7.132.860.000,00 (tujuh miliar seratus tiga puluh dua
juta delapan ratus enam puluh ribu rupiah) sudah termasuk PPN sesuai ketentuan yang berlaku,
pemotongan/pemungutan Pajak Penghasilan (PPh) dan/atau pajak-pajak lainnya (apabila ada), bea
meterai dan bea-bea lainnya menurut peraturan dan ketentuan Pemerintah yang berlaku.

(2) Harga Jasa sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini adalah merupakan harga tetap, tidak berubah
oleh sebab apa pun sampai dengan penyerahan Pekerjaan dan pembayarannya, kecuali bila terjadi
pekerjaan tambahan dan kurangan dan atau perubahan ketentuan perpajakan, sehingga
mengakibatkan bertambahnya atau berkurangnya Harga Jasa.

PASAL 11
PAJAK DAN BEA-BEA

(1) Segala pajak-pajak yang timbul terkait dengan pelaksanaan Perjanjian ini menjadi kewajiban
masing-masing Pihak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) PPN yang timbul dipungut dan disetor ke kas negara oleh TELKOM selaku Wajib Pungut (WAPU)
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

(3) Bilamana pembayaran kepada MITRA merupakan objek pemotongan atau pemungutan PPh
berdasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku, maka TELKOM wajib memotong atau memungut
PPh atas pembayaran tersebut dan mengurangi pembayaran kepada MITRA sejumlah Pemotongan
atau Pemungutan PPh tersebut.

(4) TELKOM akan menyerahkan kepada MITRA bukti penyetoran, pemotongan atau pemungutan Pajak
sebagaimana dimaksud ayat (3) dan (4) Pasal ini.

(5) Dalam hal terdapat perubahan peraturan perundang-undangan perpajakan, maka Para Pihak sepakat
untuk tunduk dan mengikuti ketentuan yang tercantum dalam perubahan tersebut, dan berlaku
mengikat tanpa perlu dilakukan perubahan terhadap Perjanjian ini.

PASAL 12
TATA CARA PEMBAYARAN

(1) Pembayaran atas Harga Jasa sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian ini, akan dilaksanakan oleh
TELKOM kepada MITRA secara giral melalui PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, dengan rekening
Nomor: iSRS atas nama PT NTT Indonesia Technology, dengan biaya transfer
menjadi tanggung jawab MITRA yang dipotong langsung dari pembayaran tersebut.

(2) Pembayaran dibagi ke dalam 2 Subsistem sebagai berikut:

a. Pembayaran SS#1 akan dilaksanakan 100% (seratus persen) dari Harga License, dengan
rincian sebagai berikut:

1)  Setelah Perjanjian ini ditandatangani oleh Para Pihak.

2) Setelah MITRA menyerahkan Jaminan Pelaksanaan sesuai ketentuan Pasal 9 Perjanjian
ini.

3)  Setelah MITRA menyelesaikan Pekerjaan SS#1 yang dimaksud dalam Perjanjian ini
sesuai dengan Lingkup Pekerjaan yang ditetapkan dalam Perjanjian ini berdasarkan
realisasi pencapaian SLA serta dapat diterima TELKOM yang dinyatakan dalam BAP,

BA REKON dan BAPP SS#1.
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b. Pembayaran SS#2 akan dilaksanakan per 3 (tiga) Bulan sebesar 100% (seratus persen) dari

Harga Jasa SS#2 periode bertalian, dengan rincian sebagai berikut:

1)  Setelah Perjanjian ini ditandatangani oleh Para Pihak.

2) Setelah MITRA menyerahkan Jaminan Pelaksanaan sesuai ketentuan Pasal 9 Perjanjian
ini.

3)  Setelah MITRA menyelesaikan Pekerjaan periode bertalian yang dimaksud dalam
Perjanjian ini sesuai dengan Lingkup Pekerjaan yang ditetapkan dalam Perjanjian ini
berdasarkan realisasi pencapaian SLA serta dapat diterima TELKOM yang dinyatakan
dalam BAP, BA REKON dan BAPP SS#2 periode bertalian.

(3) Dokumen tagihan diserahkan kepada TELKOM c.q. Unit Pemilik Program terkait, yang dilampiri
dengan dokumen-dokumen sebagai berikut:

a. Pembayaran SS#1 sebesar 100% (seratus persen) dari Harga License, dengan ketentuan sebagai

berikut:

1) Salinan Perjanjian ini yang telah ditandatangani oleh Para Pihak untuk pembayaran
pertama.

2) Salinan Jaminan Pelaksanaan yang mempunyai masa laku sampai dengan BAPP

terakhir dari Perjanjian ini.
3) Salinan BAP SS#1.
4) Salinan BA REKON SS#1.
5) Asli BAPP SS#1.
6) 1 (satu) lembar asli dan 2 (dua) lembar salinan kuitansi.
7 Faktur pajak yang memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.

b. Pembayaran SS#2 akan dilaksanakan per 3 (tiga) Bulan sebesar 100% (seratus persen) dari
Harga Jasa SS#2 periode bertalian, dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Salinan Perjanjian ini yang telah ditandatangani oleh Para Pihak untuk pembayaran
pertama.
2) Salinan Jaminan Pelaksanaan yang mempunyai masa laku sampai dengan BAPP

terakhir dari Perjanjian ini.

3) Salinan BAP SS#2 periode bertalian.

4) Salinan BA REKON SS#2 periode bertalian.

5) Asli BAPP SS#2 periode bertalian.

6) 1 (satu) lembar asli dan 2 (dua) lembar salinan kuitansi.

7 Faktur pajak yang memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku
(4) TELKOM c.q. Finance Center Business Partner terkait akan melaksanakan pembayaran kepada

MITRA selambat-lambatnya dalam waktu 14 (Empat belas) Hari Kalender terhitung sejak dokumen

tagihan dinyatakan sah, lengkap dan benar, serta telah memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud
ayat (3) Pasal ini.

PASAL 13
PENGGUNAAN DOKUMEN PERJANJIAN DAN INFORMASI RAHASTA

(1) Dalam melaksanakan Pekerjaan sebagaimana dimaksud Perjanjian ini, MITRA serta Personelnya
wajib untuk menjaga kerahasiaan data termasuk tetapi tidak terbatas pada informasi, keterangan dan
dokumen-dokumen penting lainnya yang diperoleh dalam rangka pelaksanaan Pekerjaan menurut
Perjanjian ini, kecuali diminta oleh pihak-pihak yang berwenang berdasarkan peraturan perundangan
yang berlaku dengan pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada TELKOM.
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(2) MITRA dan/atau personelnya tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari TELKOM tidak akan
menggandakan dan/atau menyebar luaskan informasi rahasia kepada pihak mana pun juga dan
dengan cara apa pun juga, kecuali dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari TELKOM.

(3) Kewajiban dimaksud ayat (1) dan (2) Pasal ini, berlaku selama pelaksanaan Pekerjaan menurut
Perjanjian ini sampai dengan 5 (lima) tahun sejak tanggal Perjanjian ini, kecuali apabila informasi,
keterangan dan dokumen-dokumen dimaksud sudah dipublikasikan oleh TELKOM.

(4) Semua informasi yang diungkapkan oleh TELKOM dimaksud merupakan milik TELKOM dan
pengungkapan tersebut tidak memberikan hak apa pun kepada MITRA.

(5) Dengan surat pemberitahuan tertulis, TELKOM berhak meminta kepada MITRA untuk
mengembalikan semua informasi dalam bentuk apa pun yang telah diberikan oleh TELKOM kepada
MITRA dalam rangka pelaksanaan Perjanjian ini atau untuk memusnahkan informasi tersebut, yang
dibuktikan dengan surat pemberitahuan dari MITRA yang menyatakan bahwa MITRA tidak lagi
memiliki atau menguasai baik secara langsung maupun tidak langsung informasi tersebut maupun
salinannya, dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kalender sejak diterimanya pemberitahuan
tertulis dari TELKOM.

(6) Dalam hal terdapat kebutuhan pertukaran informasi baik benar atau tidak, tentang individu yang
dapat diidentifikasi (i) dari data itu sendiri atau (ii) dari data itu dan informasi lain yang dapat diakses
oleh suatu Pihak, termasuk informasi lain apa pun yang dapat diperlakukan sebagai “Data Pribadi”
berdasarkan Perundang-undangan Pelindungan Data Pribadi yang berlaku, terlepas dari bentuk
pengungkapan atau media yang digunakan untuk menyimpannya yang pada pokoknya
mengakibatkan adanya pemrosesan Data Pribadi, maka MITRA bersedia untuk menuangkan
kesepakatan pemrosesan Data Pribadi tersebut dalam sebuah dokumen terpisah yang ditandatangani
oleh perwakilan masing-masing Pihak yang akan disampaikan TELKOM c.q. WASLAK dan
MITRA c.q. Pejabat Mitra Yang Ditunjuk.

PASAL 14
PENGAWAS PELAKSANAAN PEKERJAAN

(1)  Untuk keperluan pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan seluruh Lingkup Pekerjaan
dimaksud Perjanjian ini, akan dilakukan oleh TELKOM c.q. WASLAK.

(2)  Apabila diperlukan untuk pengawasan pelaksanaan Pekerjaan, WASLAK dapat mendatangi tempat
Pekerjaan MITRA guna melakukan pengawasan/supervisi dan memberikan petunjuk-petunjuk
kepada MITRA.

(3) MITRA wajib mematuhi petunjuk dan/atau perintah dari WASLAK, sepanjang petunjuk-petunjuk
atau perintah-perintah tersebut mengenai Lingkup Pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh MITRA
menurut Perjanjian ini.

PASAL 15
PENGALIHAN DAN PENYERAHAN KEPADA PIHAK KETIGA

(1) MITRA dilarang mengalihkan atau menyerahkan pelaksanaan Pekerjaan baik sebagian maupun
keseluruhan Pekerjaan dimaksud Pasal 3 Perjanjian ini kepada pihak ketiga tanpa persetujuan tertulis
dari TELKOM.

(2) Apabila TELKOM memberi persetujuan tertulis tentang penyerahan sebagian Pekerjaan kepada

pihak ketiga, maka MITRA tetap bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilaksanakan pihak ketiga
dimaksud dalam satu Tanggung Jawab Tunggal.
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Apabila ketentuan ayat (1) Pasal ini dilanggar oleh MITRA, maka TELKOM berhak secara sepihak
memutuskan Perjanjian ini tanpa adanya tuntutan apa pun dari MITRA dan TELKOM berhak
menunjuk pihak lain untuk melanjutkan Pekerjaan tersebut dan TELKOM akan mencairkan Jaminan
Pelaksanaan dan selanjutnya menjadi milik TELKOM.

Pengalihan seluruh Perjanjian hanya diperbolehkan dalam hal penggantian nama MITRA, baik

sebagai akibat peleburan atau merger, konsolidasi atau akibat lainnya.

PASAL 16
PEKERJAAN TAMBAHAN DAN KURANGAN

Setiap penambahan dan/atau pengurangan terhadap Lingkup Pekerjaan yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian ini wajib mendapat persetujuan secara tertulis dari TELKOM c.q. MANPRO kepada
MITRA, dengan Jumlah biaya Pekerjaan tambahan atau kurangan akan dihitung berdasarkan harga
satuan yang tercantum dalam Lampiran I Perjanjian ini.

Apabila harga satuan untuk Pekerjaan tambahan tidak terdapat dalam Perjanjian ini (new item), maka
terhadap harga satuan untuk new item tersebut harus dilakukan negosiasi antara TELKOM dan
MITRA sesuai dengan analisa harga satuan saat pelaksanaan. Kesepakatan hasil negosiasi harus
disahkan atau ditetapkan terlebih dahulu oleh TELKOM c.q. Pejabat Penanda tangan Perjanjian ini
untuk menjadi dasar perhitungan Pekerjaan tambahan dimaksud dan berlaku sejak ditandatanganinya
Berita Acara kesepakatan dimaksud tanpa menunggu diterbitkannya Amandemen terhadap
Perjanjian ini.

Apabila MITRA melakukan tambahan Pekerjaan tanpa adanya persetujuan tertulis dari TELKOM
c.q. MANPRO, maka harus dianggap suatu pelepasan oleh MITRA atas setiap dan semua klaim
untuk pembayaran atas pekerjaan tambahan dimaksud.

Apabila persetujuan pekerjaan tambah kurang dalam bentuk lisan, maka harus diikuti dengan
persetujuan tertulis dari TELKOM c.q. MANPRO paling lambat 3 (tiga) hari kerja sejak tanggal
persetujuan lisan diberikan.

PASAL 17
PENGGANTIAN KERUGIAN

MITRA bertanggung jawab untuk mengganti semua kerusakan dan/atau kerugian langsung, terhadap
barang-barang atau kepentingan TELKOM yang timbul akibat kesengajaan atau kelalaian MITRA,
pegawai-pegawainya, pekerja-pekerjanya ataupun orang-orang yang bekerja untuknya, paling
lambat 30 (tiga puluh) Hari Kalender terhitung sejak tanggal pemberitahuan dari TELKOM. Apabila
MITRA lalai atau tidak melaksanakannya, maka TELKOM berhak secara sepihak memotong
langsung dari jumlah tagihan MITRA yang belum dibayarkan TELKOM, senilai kerugian dimaksud.

Untuk  kerusakan dan  kerugian yang  diderita oleh  pihak  ketiga  akibat
kesengajaan/kelalaian/kesalahan MITRA, pegawai-pegawainya, pekerja-pekerjanya ataupun orang-
orang yang bekerja untuknya, sepenuhnya menjadi tanggung jawab MITRA.

MITRA membebaskan TELKOM dari semua kerusakan, kerugian, biaya dan pengeluaran yang timbul
dari setiap klaim/tuntutan, termasuk biaya arbitrase, biaya pengadilan, biaya pengacara serta ganti
rugi yang ditetapkan pengadilan maupun lembaga lain yang berwenang menyelesaikan
klaim/tuntutan, apabila klaim/tuntutan dimaksud timbul karena hal-hal sebagai berikut:

a. Sebagai akibat dari kesengajaan atau kelalaian MITRA, pegawai-pegawainya, pekerja-
pekerjanya ataupun orang-orang yang bekerja untuknya, dalam melaksanakan kewajibannya
sesuai dengan Perjanjian ini atau perjanjian lain terkait dengan Perjanjian ini.
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b. Sehubungan dengan Pekerjaan yang dilaksanakan berdasarkan Perjanjian ini, kecuali apabila
terjadinya kerugian tidak disebabkan oleh MITRA.

¢ Sehubungan dengan adanya pelanggaran terhadap HaKI atau Hak Kekayaan Industri yang
dimiliki pihak ketiga.

d. Sehubungan dengan setiap klaim/tuntutan termasuk denda atau sanksi lainnya yang diderita
TELKOM sebagai akibat dari pelanggaran oleh MITRA atau salah satu karyawan atau agen
atau sub-kontraktornya terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

& Atas cedera pribadi yang menimpa dan/atau kematian seseorang dan kerusakan yang terjadi
pada harta benda akibat tindakan atau tidak melakukan suatu tindakan baik karena kelalaian
atau bukan dari MITRA, para karyawannya, agen atau sub-kontraktornya.

f. Adanya sengketa yang timbul sehubungan dengan perjanjian yang telah ditandatangani
MITRA dengan pihak ketiga sebelum maupun selama pelaksanaan Perjanjian ini. Jika
TELKOM ikut digugat dalam sengketa ini, maka MITRA akan bertanggung jawab penuh
untuk menanggung biaya Pengacara yang ditunjuk sendiri oleh TELKOM untuk menghadapi
gugatan tersebut. Jika atas permohonan dari lawan sengketa MITRA pengadilan menjatuhkan
putusan provisionil yang melarang pelaksanaan Pekerjaan lebih lanjut, maka MITRA sepakat
bahwa TELKOM berhak untuk memutuskan Perjanjian dan mengalihkan Pekerjaan
berdasarkan Perjanjian ini kepada pihak lain agar kepentingan TELKOM atas Pekerjaan
tersebut tidak terganggu atau terhenti.

(4)  Apabila terjadi hal-hal dimaksud ayat (3) Pasal ini, maka TELKOM harus:

a. Menyampaikan segera pemberitahuan tertulis kepada MITRA, jika ada klaim dan/atau
gugatan dari pihak ketiga.

b. Mengijinkan MITRA untuk menyelesaikan klaim dan/atau gugatan dimaksud atas permintaan
MITRA dan atas biaya MITRA.

c. Memberikan informasi dan bantuan yang wajar bila diperlukan MITRA dan atas permintaan
tertulis dari MITRA dalam upaya menyangkal atau menyelesaikan klaim dan/atau gugatan
dimaksud.

(5) Bilamana kerusakan atau kerugian dimaksud ayat (1) Pasal ini dapat dibuktikan oleh MITRA bukan
sebagai akibat kesengajaan atau kelalaian MITRA, pegawai-pegawainya, pekerja-pekerjanya
ataupun orang-orang yang bekerja untuknya maka MITRA dibebaskan dari tanggung jawab tersebut
ayat (1) Pasal ini.

PASAL 18
LAPORAN

(1) Selama Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini, MITRA harus membuat
rencana kerja dan menyampaikan laporan dan review Pekerjaan secara tertulis kepada TELKOM c.q.
MANPRO dan WASLAK dan laporan insidental apabila diminta oleh TELKOM c.q. MANPRO dan
WASLAK, mengenai kemajuan pelaksanaan Pekerjaan dan aktivitas-aktivitas lain yang
dilaksanakan sehubungan pelaksanaan Pekerjaan menurut Perjanjian ini serta permasalahan utama
yang timbul dalam melaksanakan Pekerjaan.

(2) MITRA harus memperhatikan secara langsung untuk mempersiapkan laporan kemajuan dalam

waktu dan format dimana TELKOM dengan mudah dapat memeriksa dan memonitor pelaksanaan
Pekerjaan yang telah dilaksanakan.
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PASAL 19
PEMERIKSAAN DAN PENERIMAAN PEKERJAAN

(1) Untuk keperluan pemeriksaan dan penerimaan hasil Pekerjaan, MITRA harus sudah
memberitahukan secara tertulis dan sudah diterima oleh TELKOM c.q. WASLAK paling lambat 3
(tiga) hari kerja sebelum MITRA menyerahkan hasil Pekerjaan dimaksud, sehingga WASLAK dapat
mempersiapkan diri untuk melakukan pemeriksaan.

(2) Pemeriksaan hasil Pekerjaan akan dilakukan sesuai dengan ketentuan dan prosedur pemeriksaan
yang ditentukan TELKOM c.q. WASLAK, dan untuk pelaksanaannya MITRA diwajibkan
menyediakan peralatan dan tenaga pembantu secukupnya yang mengetahui dan memahami
spesifikasi dari hasil Pekerjaan yang diserahkan.

(3)  Apabila seluruh hasil Pekerjaan yang diserahkan MITRA lengkap, baik dan sesuai dengan lingkup
Pekerjaan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian ini, maka dapat diterbitkan BAP bertalian.

(4) Berdasarkan BAP bertalian dimaksud ayat (3) Pasal ini, maka akan dilanjutkan dengan perhitungan
akhir pekerjaan (rekonsiliasi) yang akan dituangkan dalam BA REKON bertalian.

(5) Apabila seluruh kewajiban MITRA pada tahap yang bertalian sesuai dengan ketentuan Perjanjian ini
telah dipenuhi dan hasil Pekerjaan MITRA dapat diterima TELKOM, maka berdasarkan BA
REKON bertalian akan diterbitkan BAPP bertalian.

(6) Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan dimaksud ayat (2) Pasal ini, hasil Pekerjaan MITRA tidak
baik atau tidak dapat diterima TELKOM, maka MITRA harus menggantinya dalam waktu yang tidak
melebihi/melampaui Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian
ini. Apabila penggantian hasil Pekerjaan yang tidak dapat diterima TELKOM melampaui Jangka
Waktu Penyelesaian Pekerjaan dalam Perjanjian ini maka MITRA akan dikenakan sanksi berupa
denda keterlambatan sebagaimana diatur dalam Pasal 22 Perjanjian ini.

(7) Segala prosedur dimaksud ayat (2), (3), (4) dan (5) Pasal ini berlaku juga untuk pemeriksaan
pekerjaan pengganti dimaksud ayat (6) Pasal ini.

PASAL 20
JAMINAN HUKUM ATAS HASIL PEKERJAAN

(1) MITRA menjamin bahwa semua hasil Pekerjaan MITRA berdasarkan Perjanjian ini yang diserahkan
kepada TELKOM, tidak diperoleh dengan cara yang tidak sah, tidak bertentangan dengan hukum
dan tidak melanggar HaKI serta tidak dibebani dengan hak-hak pihak lain yang dapat
menghambat/mengganggu penyerahan dan pemanfaatannya oleh TELKOM.

(2)  Jika terjadi klaim atau tuntutan lainnya sehubungan dengan hal tersebut ayat (1) Pasal ini, MITRA
tidak akan melibatkan TELKOM serta MITRA membebaskan TELKOM dari segala tuntutan apa pun
dan di mana pun yang mungkin timbul serta MITRA dengan ini menyatakan akan mengambil segala
tindakan hukum yang diperlukan untuk menyelesaikan klaim atau tuntutan dimaksud baik diluar
maupun di dalam Pengadilan atau Lembaga lainnya, dan semua biaya yang timbul karenanya
menjadi tanggung jawab MITRA.

(3) Apabila klaim atau tuntutan pihak ketiga sebagaimana dimaksud ayat (2) Pasal ini dikabulkan oleh
Pengadilan atau oleh lembaga lain, maka:

a. MITRA menjamin bahwa hasil Pekerjaan menurut Perjanjian ini, tetap dapat dipergunakan dan
menjadi milik TELKOM; atau

b. MITRA wajib mengganti hasil Pekerjaan tersebut dengan Pekerjaan lainnya dengan kualitas
dan harga yang minimal setara; atau
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¢ Dalam hal huruf a. dan b. di atas tidak dapat dilakukan maka MITRA wajib mengembalikan
seluruh pembayaran yang diterimanya dari TELKOM atas Pekerjaan yang diklaim tersebut
ditambah dengan bunga sesuai bunga deposito dari bank pemerintah terhitung sejak tanggal
putusan pengadilan atau badan lainnya sampai dikembalikannya pembayaran dimaksud.

(4) MITRA menjamin bahwa harga hasil Pekerjaan yang diserahkan merupakan harga yang wajar dan
apabila berdasarkan hasil pemeriksaan Auditor Eksternal dikemudian hari dinyatakan bahwa harga
tersebut tidak wajar, maka MITRA wajib mengembalikan selisih kelebihan harga tersebut kepada
TELKOM.

PASAL 21
PERALIHAN HAK MILIK & RISIKO

(1) Hak milik dan risiko atas Pekerjaan Jasa dimaksud Perjanjian ini tetap pada MITRA dan beralih
kepada TELKOM setelah Pekerjaan selesai dan diserahkan kepada TELKOM yang dinyatakan
dalam BAPP yang ditandatangani oleh Para Pihak.

(2)  Setiap kerugian dan/atau kerusakan apa pun yang terjadi sebelum tanggal BAPP yang timbul dari
atau terjadi karena sebab-sebab yang menjadi tanggung jawab MITRA berdasarkan Perjanjian ini
harus merupakan risiko dan beban MITRA. Dalam hal ini MITRA harus memperbaiki Pekerjaan
yang rusak atas ongkos dan biaya sendiri dari MITRA.

PASAL 22
DENDA

(1) Jika Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan sebagaimana tercantum dalam Perjanjian ini dilampaui,
tanpa adanya perpanjangan waktu penyelesaian Pekerjaan yang telah disetujui oleh TELKOM, maka
untuk setiap hari keterlambatan, dikenakan denda sebesar 2%o (dua permil) dari Harga Jasa dimaksud
Perjanjian ini dengan batas maksimum denda adalah sebesar 10% (sepuluh persen) dari Harga Jasa
sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian ini.

(2) Jumlah dari denda dimaksud ayat (1) Pasal ini akan dipotong secara sekaligus dari jumlah
pembayaran yang masih belum dibayarkan oleh TELKOM kepada MITRA dan/atau dari uang
MITRA yang masih dalam penguasaan TELKOM baik yang lahir dari Perjanjian ini maupun
perjanjian lainnya.

PASAL 23
PEMBEBASAN DENDA

MITRA dapat dibebaskan dari sanksi pembayaran denda sebagaimana dimaksud Pasal 22 apabila
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. MITRA dapat membuktikan secara sah dengan surat resmi dari Pejabat Pemerintah yang berwenang
bahwa keterlambatan dimaksud terjadi akibat Force Majeure sebagaimana dimaksud dalam
Perjanjian ini;

b. Keterlambatan tersebut dikarenakan adanya perintah tertulis dari TELKOM c.q. MANPRO untuk
menunda sementara waktu penyelesaian Pekerjaan;

c. Permintaan perpanjangan waktu penyelesaian Pekerjaan dari MITRA telah disetujui secara tertulis
oleh TELKOM c.q. MANPRO;

d. Fasilitas-fasilitas atau kewajiban-kewajiban yang menjadi tanggung jawab TELKOM berdasarkan
Perjanjian ini belum/tidak tersedia tepat pada waktunya yang dibuktikan dengan Berita Acara yang
ditandatangani oleh TELKOM c.q. MANPRO dan MITRA.

o i5f



)

2

3)

@)

PASAL 24
PENUNDAAN PELAKSANAAN PERJANJIAN

Penundaan pelaksanaan Pekerjaan dimaksud Perjanjian ini wajib dilakukan apabila terjadi hal-hal
sebagai berikut:
a. Apabila terdapat indikasi penyimpangan dan/atau kecurangan berdasarkan :

1)  Temuan Direksi dan/atau Dewan Komisaris TELKOM atau unsur pemegang saham
TELKOM;

2) Laporan dari Auditor Eksternal TELKOM, Auditor Internal TELKOM, atau Komite
Audit TELKOM atau;

3) Permintaan dari Penyidik, Penuntut Umum, atau Majelis Hakim.

b. Indikasi penyimpangan dan/atau kecurangan dimaksud butir a ayat ini, disampaikan secara
tertulis oleh TELKOM kepada MITRA disertai alasan penundaan dimaksud.

Apabila berdasarkan hasil evaluasi, pemeriksaan/audit dengan tujuan tertentu atas indikasi
penyimpangan dan/atau kecurangan dimaksud ayat (1) Pasal ini, oleh Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (BPK RI) atau pihak independen yang kompeten, dinyatakan:

a. Terdapat penyimpangan dan/atau kecurangan serta kerugian yang ditimbulkan atau potensi
kerugian yang tidak dapat diatasi, maka Perjanjian ini dibatalkan;

b. Tidak terdapat penyimpangan dan/atau kecurangan serta kerugian yang ditimbulkan, maka
Perjanjian dapat dilanjutkan kembali sesuai ketentuan Perjanjian ini.

Keputusan sebagaimana dimaksud ayat (2) Pasal ini akan disampaikan secara tertulis oleh TELKOM
kepada MITRA.

PASAL 25
PEMUTUSAN DAN PEMBATALAN PERJANJIAN

TELKOM berhak secara sepihak tanpa adanya tuntutan apa pun dari pihak mana pun termasuk
MITRA, untuk memutuskan sebagian atau seluruh Pekerjaan menurut Perjanjian ini, apabila salah
satu diantara sebab-sebab tersebut di bawah ini terjadi:

a. Dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kalender terhitung sejak tanggal Perjanjian ini MITRA
ternyata belum memulai pelaksanaan Pekerjaan menurut Perjanjian ini.

b. Pekerjaan tertunda karena terjadinya Force Majeure yang berlangsung lebih dari 1 (satu)
Bulan secara terus menerus.

c. Jumlah denda telah mencapai jumlah denda maksimum sesuai dengan ketentuan dimaksud
Pasal 22 Perjanjian ini.

d. MITRA ternyata menyerahkan pelaksanaan Pekerjaan baik sebagian atau seluruhnya kepada
pihak ketiga tanpa persetujuan tertulis dari TELKOM.

& Sampai dengan batas waktu dimaksud Perjanjian ini, MITRA tidak menyerahkan Jaminan

Pelaksanaan yang telah dipersyaratkan.

f. Segala kewajiban MITRA sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian ini tidak dapat dipenuhi
oleh MITRA.

g. MITRA mengundurkan diri setelah menandatangani Perjanjian ini dan/atau selama
pelaksanaan Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini.

h. Pekerjaan tertunda oleh MITRA lebih dari 1 (satu) Bulan, dimana tertundanya Pekerjaan
tersebut tidak disebabkan oleh Force Majeure, tidak juga oleh karena kesalahan TELKOM
atau tidak disebabkan oleh hal-hal untuk mana TELKOM dapat menyetujuinya, tetapi
tertundanya Pekerjaan tersebut disebabkan MITRA tidak dapat melanjutkan pekerjaannya,
karena surat izin usaha dicabut atau dinyatakan tidak berlaku lagi atau MITRA dinyatakan
pailit oleh Pengadilan.
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i Terjadi perubahan regulasi dari Pemerintah Republik Indonesia yang mana mengharuskan
TELKOM tunduk kepada regulasi tersebut dan TELKOM akan memberitahukan MITRA
secara tertulis.

T; Kecuali untuk hal-hal dimaksud huruf a. sampai h. ayat ini, apabila setelah diberi peringatan
tertulis sebanyak 3 (tiga) kali berturut-turut dengan selang waktu penerbitan surat peringatan
selama 3 (tiga) Hari Kerja MITRA tetap melalaikan kewajibannya berdasarkan Perjanjian ini.

(2)  Untuk hal ihwal pemutusan Perjanjian dimaksud Pasal ini, kedua belah pihak dengan ini menyatakan
sepakat mengesampingkan berlakunya ketentuan Pasal 1266 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
terhadap Perjanjian ini, sehingga pemutusan Perjanjian ini dapat dilakukan secara sah cukup dengan
surat pemberitahuan secara tertulis dari TELKOM kepada MITRA, tanpa perlu menunggu adanya
keputusan dari Hakim, serta dengan ini MITRA menyatakan melepaskan hak-hak yang timbul dari
padanya apabila ada.

(3) Apabila terjadi pemutusan Perjanjian secara sepihak yang diakibatkan oleh kesalahan MITRA
sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini kecuali pemutusan Perjanjian yang disebabkan oleh
ketentuan ayat (1) huruf b Pasal ini, maka diberlakukan ketentuan sebagai berikut:

o

Jaminan Pelaksanaan dicairkan dan menjadi milik TELKOM.
b. Terhadap Pekerjaan yang terlambat tetap dikenakan sanksi denda berdasarkan Perjanjian ini.

c. Tidak diikutsertakan mengikuti proses pengadaan di lingkungan TELKOM selama periode
tertentu yang akan ditetapkan oleh Pejabat TELKOM yang berwenang dalam Surat Pemutusan
Perjanjian.

d. Membayar ganti rugi kepada TELKOM dan/atau pihak lainnya sesuai dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud Pasal 17 Perjanjian ini apabila ada.

e. Bahwa TELKOM hanya akan membayar Pekerjaan yang telah diserahkan kepada TELKOM
yang telah dinyatakan dalam BAPP.

(4) Dalam hal terjadi pemutusan Perjanjian ini, ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian ini tetap berlaku
terus sampai terselesaikannya perhitungan mengenai kelebihan atau kekurangan pembayaran
dimaksud dalam Perjanjian ini yang telah atau belum dilakukan TELKOM kepada MITRA atas
prestasi Pekerjaan yang dapat diterima oleh TELKOM. TELKOM berwenang tanpa adanya tuntutan
apa pun dari MITRA untuk menetapkan bagian Pekerjaan yang dapat diterimanya dan yang akan
dipergunakan sebagai dasar perhitungan penyelesaian kelebihan atau kekurangan pembayaran yang
telah dilakukan oleh TELKOM.

(5) MITRA dengan ini menyatakan membebaskan TELKOM dari segala tuntutan hukum termasuk dari
pihak ketiga karena putusnya Perjanjian ini, oleh karena itu sepenuhnya menjadi beban dan tanggung
jawab MITRA.

(6) Perjanjian ini dibatalkan apabila:

a. Para Pihak terbukti melakukan tindakan Korupsi Kolusi dan Nepotisme (KKN), kecurangan
dan/atau pemalsuan dalam proses pengadaan maupun pelaksanaan Perjanjian ini yang
diputuskan oleh Instansi yang berwenang;

b. Pengaduan tentang penyimpangan prosedur, dugaan KKN dan/atau pelanggaran persaingan
sehat dalam pelaksanaan pengadaan dimaksud Perjanjian ini dinyatakan benar oleh Instansi
yang berwenang;

(08 Ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian ini melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku;

d. Ketentuan dimaksud Pasal 24 ayat (2) huruf a. Perjanjian ini terjadi.
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PASAL 26
FORCE MAJEURE

(1) Yang dimaksud dengan Force Majeure dalam Perjanjian ini adalah keadaan yang terjadi diluar
kekuasaan salah satu Pihak dan tidak dapat diperkirakan sebelumnya, yang mengakibatkan Pihak
tersebut tidak dapat memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam Perjanjian ini, yaitu keadaan
sebagai berikut:

a. Bencana alam yaitu gempa bumi besar, tsunami, angin topan, gunung meletus, banjir besar,
kebakaran besar, hujan deras terus menerus lebih dari 10 (sepuluh) Hari Kalender dan tanah
longsor;

b. Bencana non alam yaitu epidemi dan wabah penyakit;

c. Konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas, pemogokan umum, huru-hara, perang,

sabotase dan pemberontakan.

(2) Dalam hal terjadi Force Majeure dimaksud ayat (1) Pasal ini, maka Pihak yang mengalami Force
Majeure berkewajiban memberitahukan secara tertulis kepada Pihak lainnya dalam waktu 14 (Empat
belas) Hari Kalender sejak saat terjadinya Force Majeure dengan menyertakan salinan pernyataan
Force majeure yang dikeluarkan oleh pihak/instansi dan dinyatakan secara resmi oleh pejabat
pemerintah yang berwenang sesuai ketentuan perundang-undangan.

(3) Berdasarkan pemberitahuan tertulis sebagaimana dimaksud ayat (2) di atas, pelaksanaan Perjanjian
dihentikan sampai dengan berakhirnya keadaan Force Majeure sesuai kesepakatan para Pihak.

(4) Kelalaian atau keterlambatan MITRA dalam memenuhi kewajiban memberitahukan dimaksud ayat
(2) Pasal ini, mengakibatkan tidak diakuinya oleh TELKOM peristiwa dimaksud ayat (1) Pasal ini
sebagai Force Majeure.

(5) Semua kerugian dan biaya yang diderita oleh salah satu pihak sebagai akibat terjadinya Force
Majeure bukan merupakan tanggung jawab pihak lain.

PASAL 27
PEJABAT MITRA YANG DITUNJUK

(1)  Untuk kelancaran pelaksanaan Pekerjaan menurut Perjanjian ini, Para Pihak sepakat bahwa pejabat
yang ditunjuk mewakili MITRA untuk penandatanganan surat-surat, BA REKON, BAPP, Berita
Acara lain, serta surat tagihan, invoice dan kuitansi yang berkaitan dengan pelaksanaan Perjanjian

ini adalah:
Jabatan . Presiden Direktur
Alamat . DBS Bank Tower, Ciputra World I Lantai 22, JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5, Kel.

Karet Kuningan, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan-12940
No. Telp. : .

(2)  Perubahan terhadap wakil, jabatan dan/atau alamat dimaksud ayat (1) Pasal ini harus diberitahukan
secara tertulis oleh MITRA kepada TELKOM dan berlaku setelah pemberitahuan dimaksud diterima
oleh TELKOM.

PASAL 28
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran-lampiran dari Perjanjian ini merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak dapat dipisahkan
serta mempunyai kekuatan hukum yang sama serta mengikat seperti halnya Pasal-pasal lain dari Perjanjian

ini antara lain terdiri dari:
W\ “{

a. Lampiran I : Rekapitulasi dan Rincian Harga Jasa.



b. Lampiran II : ToR.

(o Lampiran III : Risalah Rapat terkait.

d. Lampiran [V : Daftar Tenaga Ahli dan Curriculum Vitae (CV).

e. Lampiran V : Surat Penetapan Pelaksana Pekerjaan dari TELKOM.

f. Lampiran VI : Surat Pernyataan Kesanggupan dari MITRA.

g. Lampiran VII : Perjanjian Kerahasiaan Informasi (Non Disclosure Agreement).
PASAL 29

PERBEDAAN-PERBEDAAN

(1) Apabila terdapat perbedaan penyebutan jumlah, ukuran dan lain-lain antara penyebutan dengan
angka dan penyebutan dengan huruf, maka penyebutan dengan huruf yang dinyatakan mengikat
untuk dilaksanakan.

(2)  Apabila terdapat perbedaan antara lampiran-lampiran dalam Perjanjian dengan Pasal-pasal dalam

Perjanjian, maka yang berlaku dan mengikat adalah Pasal-pasal dalam Perjanjian.

PASAL 30
PENYELESAIAN PERSELISTHAN

(1)  Apabila dikemudian hari terjadi perselisihan dalam penafsiran atau pelaksanaan ketentuan-ketentuan
dari Perjanjian ini, Para Pihak sepakat untuk terlebih dahulu menyelesaikannya secara musyawarah
untuk mufakat.

(2) Bilamana musyawarah tersebut ayat (1) Pasal ini tidak menghasilkan mufakat, maka Para Pihak
sepakat untuk menyerahkan semua sengketa yang timbul dari Perjanjian ini kepada Badan Arbitrase
Nasional Indonesia (BANI) untuk diselesaikan pada tingkat pertama dan terakhir menurut peraturan
prosedur BANI serta Undang-undang Arbitrase.

(3) Putusan arbitrase yang dibuat dan diberikan oleh para arbiter adalah final, dan mengikat dan tidak
diajukan banding dan dapat digunakan sebagai dasar pelaksanaan putusan.

(4)  Selama perselisihan masih dalam proses penyelesaian, maka TELKOM dan MITRA wajib untuk

tetap melaksanakan kewajibannya berdasarkan Perjanjian ini.

PASAL 31
HUKUM YANG BERLAKU DAN KEPATUHAN TERHADAP HUKUM

(1)  Perjanjian ini tunduk pada Hukum Negara Republik Indonesia. Hal-hal yang tidak dan/atau belum
di atur dalam Perjanjian ini tunduk pada ketentuan hukum yang berlaku bagi Perjanjian, termasuk
namun tidak terbatas pada Hukum Perjanjian yang termuat dalam Buku III Kitab Undang-undang
Hukum Perdata (KUHPerdata).

(2) MITRA harus mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku, aturan lainnya atau semua
ketentuan hukum, setiap regulasi, ketentuan setempat dan kewenangan lainnya dalam melaksanakan
Pekerjaan termasuk seluruh izin-izin usaha yang diperlukan, dan membebaskan TELKOM dari
denda dan tanggung jawab atas pelanggaran semua peraturan perundang-undangan dan kebijakan
Pemerintah yang berlaku.

w



PASAL 32
IKTIKAD BAIK

Masing-masing Pihak menjamin kepada Pihak lainnya bahwa Pihaknya akan melaksanakan Perjanjian ini
dengan iktikad baik dan secara jujur dan mematuhi sepenuhnya prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCG)/Etika bisnis. Tidak satupun ketentuan dan/atau penafsiran atas ketentuan dalam Perjanjian ini atau
ketidakjelasan dalam Perjanjian ini akan digunakan oleh satu pihak untuk mengambil keuntungan secara
tidak wajar dan mengakibatkan kerugian bagi Pihak lainnya, dan tidak satupun ketentuan dalam Perjanjian
ini dimaksudkan untuk memberikan keuntungan secara tidak wajar kepada salah satu pihak.

PASAL 33
LARANGAN SUB-KONTRAK DAN GRATIFIKASI

(1) MITRA dilarang menyerahkan Pekerjaan (sub-kontrak) baik sebagian maupun seluruhnya kepada
perusahaan milik Pejabat dan/atau karyawan TELKOM atau kepada pihak-pihak mana pun atau
kepada siapa pun yang terkait dengan kedudukan atau tugasnya sebagai pejabat dan/atau karyawan
TELKOM.

(2) Dalam pelaksanaan Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini selain dari yang menja di hak dan
kewajiban masing-masing Pihak, Para Pihak wajib memenuhi etika pengadaan yaitu tidak akan
melakukan pemberian berupa uang, barang, komisi, rabat, fasilitas atau pemberian dalam bentuk apa
pun kepada Pejabat atau pihak-pihak mana pun atau kepada siapa pun yang diketahui atau patut
diduga terkait dengan kedudukan atau tugasnya sebagai pejabat dan/atau karyawan TELKOM atau
MITRA dalam pengadaan barang dan/atau jasa dimaksud Perjanjian ini.

(3) Para Pihak wajib mematuhi ketentuan SNI ISO 37001 : 2016 Sistem Manajemen Anti Penyuapan
(SMAP) yang berlaku.

PASAL 34
PENGGUNAAN TANDA TANGAN ELEKTRONIK DAN METERAI ELEKTRONIK

(1)  Para Pihak sepakat bahwa setiap dokumen dan/atau persetujuan yang dibuat dan/atau ditandatangani
dalam pelaksanaan Perjanjian ini, dapat menggunakan Tanda Tangan Elektronik sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024, beserta peraturan
pelaksananya, memiliki kekuatan hukum dan akibat hukum yang sah.

(2) Para Pihak sepakat bahwa Tanda Tangan Elektronik yang digunakan dapat berupa Tanda Tangan
Elektronik tersertifikasi maupun tidak tersertifikasi, sepanjang memenuhi ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, sebagaimana diatur dalam Pasal 60 ayat (2) Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019.

(3) Setiap dokumen elektronik yang telah ditandatangani secara elektronik oleh Para Pihak dianggap
sebagai dokumen yang sah, mengikat, dan dapat dijadikan alat bukti hukum yang sah sesuai dengan
Pasal 5 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024.

(4) Para Pihak sepakat untuk tidak menolak keabsahan, kekuatan hukum, atau keberlakuan dokumen
elektronik dan/atau tanda tangan elektronik hanya karena berbentuk elektronik, sesuai dengan Pasal
5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2024.
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PASAL 35
LAIN-LAIN

Perjanjian ini tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar masing-masing pihak serta tidak
melanggar peraturan yang mengikat masing-masing pihak. Masing-masing Pihak telah mengambil
semua tindakan yang diperlukan dan memperoleh semua persetujuan/izin sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar masing-masing pihak dan/atau peraturan yang berlaku untuk menandatangani dan
melaksanakan Perjanjian ini dan pihak yang menandatangani Perjanjian ini untuk Para Pihak
memiliki wewenang untuk menandatangani Perjanjian ini dan mengikat masing-masing Pihak.

Selain yang telah diatur secara khusus dalam pasal-pasal terkait, setiap perubahan isi Perjanjian ini
termasuk lampirannya akan mengikat apabila dinyatakan secara tertulis dan disetujui oleh Para Pihak
dengan membuat dan menandatangani Amandemen atau Adendum atau Side Letter terhadap
Perjanjian ini, serta akan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian ini.

Segala ketentuan dan syarat-syarat dalam Perjanjian ini berlaku serta mengikat bagi pihak-pihak
yang menandatangani, pengganti-penggantinya dan mereka yang memperoleh keuntungan dari
padanya. Masa laku Perjanjian ini berlaku sampai dengan diselesaikannya seluruh hak dan kewajiban
Para Pihak berdasarkan Perjanjian ini.

Perjanjian ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) asli masing-masing sama bunyinya di atas kertas
bermeterai cukup serta mempunyai kekuatan hukum yang sama setelah ditandatangani oleh Para
Pihak. Salinan/copy dari aslinya dibuat TELKOM atas biaya MITRA dalam rangkap 2 (dua) untuk
diserahkan kepada TELKOM guna keperluan pengawasan Pekerjaan dan keperluan lain.

Demikian Perjanjian ini dibuat dengan iktikad baik dan untuk dilaksanakan secara bertanggung jawab oleh
Para Pihak.

MITRA

PRESIDEN DIREKTUR

SM IT & DIGITAL CATEGORY
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PERJANJIAN
PENGADAAN JASA MAINTENANCE SUPPORT
PERANGKAT NEXT GENERATION FIREWALL
ANTARA
PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Thk
DENGAN
PT NTT INDONESIA TECHNOLOGY

Nomor: K.TEL.000196/HK.810/GPP-A0300000/2026

Pada hari ini Kamis tanggal dua belas bulan Februari tahun dua ribu dua puluh enam (12-02-2026),
oleh dan antara Pihak-Pihak:

L PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Tbk, NPWP: 01.000.013.1-093.000, sebuah Perusahaan
Penyedia Jasa dan Jaringan Telekomunikasi yang dibentuk dan didirikan berdasarkan hukum
Republik Indonesia, berkedudukan di Jalan Japati No.1 Bandung-40133, dalam perbuatan hukum ini

diwakili secara sah oleh m, Jabatan SM IT & DIGITAL
alam Perjanjian i disebut sebagai TELKOM.

CATEGORY, selanjutnya d
II. PT NTT INDONESIA TECHNOLOGY, NPWP: 43.331.239.4-011.000, suatu badan hukum yang
berbentuk perseroan terbatas, yang didirikan dengan Akta Notaris |t

dalam perbuatan hukum ini diwakili secara sah oleh W, jabatan PRESIDEN
DIREKTUR selanjutnya dalam Perjanjian ini disebut sebagai :
(TELKOM dan MITRA secara bersama-sama disebut Para Pihak dan secara sendiri-sendiri disebut Pihak.

dengan terlebih dahulu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut :

a. bahwa TELKOM berkehendak untuk mengadakan Pekerjaan Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall, dengan cara Tender Terbatas dan pola Lumsum.

b. bahwa MITRA telah menyampaikan penawaran administrasi dan teknis kepada TELKOM
sebagaimana tertuang dalam surat MITRA kepada TELKOM, Nomor: 993/MGM-HL/XI1/2025
tanggal 18 Desember 2025 perihal: Persyaratan Administrasi dan Teknis, dan setelah diadakan
evaluasi dan klarifikasi TELKOM menilai MITRA mempunyai kemampuan, sumber daya dan
kesanggupan untuk melaksanakan Pekerjaan Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall, sesuai dengan spesifikasi teknis yang dipersyaratkan TELKOM.

c. bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan klarifikasi sebagaimana hasilnya dicantumkan dalam
Berita Acara Rapat Klarifikasi Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation
Firewall tanggal 19 Desember 2025.

d. bahwa TELKOM telah menyampaikan Penetapan Tahap-1 kepada MITRA untuk Pekerjaan
Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, sebagaimana tertuang
dalam surat MITRA kepada TELKOM, Nomor: Tel.01/LG 270/GPP-A0300000/2026 tanggal 02
Januari 2026 perihal: Penetapan Tahap-1 (Administrasi dan Teknik) Pengadaan Jasa Maintenance
Support Perangkat Next Generation Firewall.

e. bahwa MITRA telah menyampaikan penawaran harga kepada TELKOM untuk Pekerjaan Pengadaan
Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, sebagaimana tertuang dalam surat
MITRA kepada TELKOM, Nomor: 004/MGM-HL/I/2026 tanggal 06 Januari 2026 perihal:
Penawaran Harga. L
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f. bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan e-Auction sebagaimana hasilnya dicantumkan dalam
Berita Acara Pelaksanaan e-Auction Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall tanggal 07 Januari 2026.

g. bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan klarifikasi dan negosiasi sebagaimana hasilnya
dicantumkan dalam Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall tanggal 08 Januari 2026.

h. bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan penjelasan perubahan RKS sebagaimana hasilnya
dicantumkan dalam Berita Acara Rapat Penjelasan Perubahan RKS Pengadaan Jasa Maintenance
Support Perangkat Next Generation Firewall tanggal 14 Januari 2026.

i bahwa MITRA telah menyampaikan penawaran harga kepada TELKOM untuk Pekerjaan Pengadaan
Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, sebagaimana tertuang dalam surat
MITRA kepada TELKOM, Nomor: 056/MGM-HL/1/2026 tanggal 14 Januari 2026 perihal:
Penawaran Harga.

J- bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan e-Auction sebagaimana hasilnya dicantumkan dalam
Berita Acara Pelaksanaan e-Auction Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall tanggal 15 Januari 2026.

k. bahwa TELKOM dan MITRA telah melakukan klarifikasi dan negosiasi sebagaimana hasilnya
dicantumkan dalam Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall tanggal 15 Januari 2026.

1. bahwa TELKOM telah menetapkan MITRA sebagai Pelaksana Pekerjaan Pengadaan Jasa
Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, sebagaimana tertuang dalam Surat
TELKOM kepada MITRA, Nomor: Tel.06/LG 270/GPP-A0300000/2026 tanggal 15 Januari 2026
perihal: Penetapan Pelaksana Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation
Firewall.

m. bahwa MITRA menyatakan sanggup melaksanakan Pekerjaan Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall, sebagaimana tertuang dalam surat MITRA kepada TELKOM,
Nomor: 061/ MGM-HL/1/2026 tanggal 19 Januari 2026 perihal: Surat Kesanggupan.

n. bahwa TELKOM dan MITRA telah saling mengikatkan diri sebagaimana tercantum dalam surat
Nomor: K.TEL.25/HK.810/GPP-A0300000/2026 tanggal 20 Januari 2026 perihal Surat Pengikatan
(Engagement Letter) terhadap Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation
Firewall.

Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas telah dicapai kata sepakat, dan dengan ini Para Pihak
menyatakan mengikatkan diri satu kepada yang lain untuk mengadakan Perjanjian Pengadaan Jasa
Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai
berikut:

PASAL 1
DEFINISI-DEFINISI

Kecuali ditentukan lain dalam hubungan kalimat pada Pasal yang bersangkutan dalam Perjanjian ini, yang

dimaksud dengan hal-hal sebagai berikut:

a. Perjanjian adalah perjanjian ini yang dibuat secara tertulis tentang Pengadaan Jasa Maintenance
Support Perangkat Next Generation Firewall beserta lampiran-lampirannya termasuk perubahan-
perubahannya apabila ada, yang telah disepakati oleh Para Pihak yang mengatur hubungan hukum
serta menegaskan ketentuan dan syarat-syarat berdasarkan mana Pekerjaan harus dilaksanakan oleh
MITRA dan harga yang harus dibayar oleh TELKOM serta bersifat mengikat Para Pihak.

b. Manajer Proyek (MANPRO) adalah Pejabat TELKOM c.q. OVP Cybersecurity, yang diberikan
kewenangan oleh TELKOM untuk mewakili TELKOM dalam pelaksanaan Pekerjaan.

i Pengawas Pelaksana (WASLAK) adalah pejabat TELKOM c.q. Project Lead Cybersecurity
Engineering & Automation, yang diberikan tugas dan wewenang untuk Pengawasan Pelaksanaan
Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini.
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Term of Reference (ToR) adalah dokumen yang berisi uraian mengenai berbagai pedoman dan
persyaratan yang wajib dipatuhi MITRA dalam pelaksanaan Pekerjaan, sebagaimana diuraikan
dalam Lampiran II Perjanjian ini.

Lokasi adalah tempat yang dicantumkan Perjanjian ini dimana Pekerjaan harus dilaksanakan dan
diserahkan kepada TELKOM sesuai dengan ToR sebagaimana dipersyaratkan dalam Perjanjian ini.

Pekerjaan adalah Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall, yang
dilaksanakan oleh MITRA atas dasar Tanggung Jawab Tunggal.

Penyelesaian Pekerjaan adalah penyelesaian seluruh Lingkup Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini
terhitung sejak tanggal Perjanjian ini sampai dengan diterbitkannya Berita Acara Pemeriksaan (BAP).

Sistem adalah gabungan dari beberapa Subsistem yang terintegrasi sehingga dapat dioperasikan dan
diterima oleh TELKOM.

Subsistem adalah beberapa pekerjaan Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall
yang saling terhubung antara satu dengan yang lainnya dan dapat dioperasikan oleh TELKOM.

Berita Acara Pemeriksaan (BAP) adalah berita acara pemeriksaan yang menyatakan bahwa
Pekerjaan sebagaimana dipersyaratkan dalam Perjanjian ini telah dilaksanakan seluruhnya sesuai
yang diperjanjikan dalam Perjanjian ini, ditandatangani oleh TELKOM c¢.q. WASLAK dan MITRA.

Berita Acara Rekonsiliasi (BA REKON) adalah Berita Acara hasil perhitungan nilai akhir
pelaksanaan Pekerjaan tahapan bertalian yang ditandatangani oleh TELKOM c.q. MANPRO dan
MITRA.

Berita Acara Penerimaan Pekerjaan (BAPP) adalah Berita Acara penyerahan dan penerimaan
Pekerjaan yang menyatakan bahwa Pekerjaan sebagaimana yang dipersyaratkan dalam Perjanjian ini
telah selesai, dan dinyatakan baik sesuai Lingkup Pekerjaan yang ditetapkan dalam Perjanjian ini
serta dapat diterima oleh TELKOM. Berita Acara ini ditandatangani oleh TELKOM c¢.q. MANPRO
dan MITRA.

Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan adalah jangka waktu yang tercantum dalam Perjanjian ini
yang meliputi waktu pelaksanaan/penyelesaian Pekerjaan secara keseluruhan, yang disepakati oleh
Para Pihak dalam rangka pelaksanaan Pekerjaan yang dihitung sejak tanggal Perjanjian ini
ditandatangani sampai dengan tanggal ditandatanganinya BAP.

Harga Jasa adalah jumlah harga yang tercantum dalam Perjanjian ini yang telah disepakati oleh
Para Pihak yang mencakup penyelesaian seluruh Pekerjaan, sudah termasuk PPN yang berlaku, bea
meterai, pajak-pajak serta biaya-biaya lainnya sesuai ketentuan yang berlaku dan dinyatakan dalam
mata uang Rupiah.

Tanggung Jawab Tunggal adalah tanggung jawab penuh yang berkesinambungan dari MITRA
dalam memenuhi semua kewajibannya berdasarkan Perjanjian ini yang dimulai sejak tanggal
Perjanjian ini sampai dengan penyelesaian seluruh Pekerjaan sesuai dengan Perjanjian ini yaitu
sampai dengan ditandatanganinya BAPP, termasuk sebagian Pekerjaan yang dilaksanakan pihak
ketiga (apabila ada) atas persetujuan tertulis dari TELKOM.

Hari Kalender adalah hari berdasarkan kalender Masehi.
Hari Kerja adalah setiap hari selain hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional.

Bulan adalah bulan berdasarkan kalender Masehi.

PASAL 2
KETENTUAN UMUM

Apabila suatu ketentuan Perjanjian ini atau bagian dari padanya dianggap batal, tidak sah atau tidak
dapat diberlakukan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku terhadap mana
ketentuan ini tunduk, maka ketentuan dimaksud dianggap batal, tidak sah dan tidak dapat
diberlakukan dengan cara apa pun, namun tidak berpengaruh pada atau mengurangi berlakunya
bagian lain dari ketentuan tersebut atau ketentuan-ketentuan lainnya dari Perjanjian ini.
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(2) Kelalaian atau keterlambatan salah satu pihak dalam melaksanakan hak dan kewajiban berdasarkan
Perjanjian ini tidak berlaku sebagai pembebasan atau pengesampingan dari setiap pelaksanaan
keseluruhan atau sebagian dari hak dan kewajiban berdasarkan Perjanjian ini dan tidak mencegah
pelaksanaan selanjutnya dari hak dan kewajiban tersebut.

(3) Dalam penyelesaian Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini, TELKOM akan melakukan
penilaian/evaluasi terhadap performansi MITRA dengan ketentuan dan parameter penilaian
ditetapkan oleh TELKOM yang akan digunakan untuk keperluan internal TELKOM.

PASAL 3
LINGKUP PEKERJAAN

(1) TELKOM menyerahkan Pekerjaan kepada MITRA, sebagaimana MITRA menerima penyerahan
Pekerjaan tersebut dari TELKOM dan berjanji untuk melaksanakan Pekerjaan dimaksud sesuai
Lingkup Pekerjaan dan Spesifikasi Pekerjaan sebagaimana diuraikan dalam Lampiran II Perjanjian
ini, serta menyerahkan kepada TELKOM dalam keadaan selesai secara seluruhnya dan siap untuk
dipergunakan TELKOM dalam jangka waktu yang telah ditetapkan berdasarkan Perjanjian ini.

(2) Lingkup Pekerjaan dimaksud ayat (1) Pasal ini terbagi kedalam 2 (dua) Subsistem (SS) sebagai
berikut:
a. SS#1 : License Premium Partner, Advanced Wildfire, Advanced URL Filtering, Advanced
Threat Prevention;

b. SS#2 : Maintenance Support oleh principal dan local support.

Detail Scope of Work (SoW) dan spesifikasi teknis sebagaimana tercantum dalam Term of Reference
(ToR) dan Bill of Quantity (BoQ) sebagaimana menjadi Lampiran Perjanjian ini.

(3) Pekerjaan-Pekerjaan lain yang tidak dapat dirinci satu persatu namun menurut sifatnya merupakan
tanggung jawab MITRA untuk melaksanakannya sehingga Pekerjaan dapat diselesaikan menurut
kuantitas dan kualitas serta dalam Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan yang ditetapkan dalam
Perjanjian ini.

PASAL 4
SYARAT PELAKSANAAN

Dalam melaksanakan Pekerjaan menurut Perjanjian ini, MITRA harus mentaati hal-hal sebagai berikut:

a. Syarat-syarat dan ketentuan yang ditetapkan dalam ToR dan perubahannya apabila ada yang
disepakati secara tertulis oleh Para Pihak;

b. Menyediakan tenaga ahli yang memenuhi klasifikasi dan kualifikasi tenaga ahli sesuai jenis
Pekerjaan, modal dan peralatan kerja dalam jumlah yang cukup dan memadai dan fasilitas lain yang
diperlukan, sehingga Pekerjaan dapat diselesaikan tepat mutu, tepat kuantitas dan tepat waktu;

c. Segala petunjuk dan instruksi tertulis atas dasar Perjanjian ini yang diberikan oleh TELKOM secara
tertulis dalam Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 Perjanjian
ini;

d. Peraturan perundang-undangan dan ketentuan-ketentuan lain yang mungkin ada sehubungan dengan
pelaksanaan Perjanjian ini, baik yang dikeluarkan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah atau
Instansi Pemerintah lainnya yang berwenang yang berhubungan dengan pelaksanaan Pekerjaan
dimaksud Perjanjian ini.
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PASAL 5
IZIN-1ZIN

(1) MITRA atas biaya sendiri wajib memperoleh semua izin-izin dari Pejabat/instansi yang berwenang
tepat pada waktunya, yang diperlukan untuk pelaksanaan Pekerjaan menurut Perjanjian ini
sedemikian rupa sehingga menjamin terselesaikannya Pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian ini.

(2) TELKOM sebatas kewenangannya akan membantu MITRA dengan memberikan rekomendasi yang

diperlukan dalam memperoleh izin-izin sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini.

PASAL 6
HAK DAN KEWAJIBAN

(1) Disamping ketentuan dan syarat-syarat dalam Pasal-pasal lain Perjanjian ini, maka hal-hal tersebut
di bawah ini menjadi hak dan kewajiban MITRA, yaitu:

a. Berhak untuk memasuki ruangan kerja atau bekerja di Lokasi TELKOM dalam rangka
menyelesaikan Pekerjaan menurut Perjanjian ini apabila diperlukan.

b. Berhak untuk memperoleh informasi dan/atau data yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan
Pekerjaan menurut Perjanjian ini.

c. Berhak untuk mendapatkan pembayaran atas penyelesaian Pekerjaan sesuai dengan ketentuan
Perjanjian ini.

d. Bertanggung jawab atas Pekerjaan sehingga hasil Pekerjaan benar-benar merupakan suatu
hasil yang dapat diandalkan dan dipertanggungjawabkan, serta memenuhi kebutuhan
TELKOM sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian ini.

e. Berkewajiban terhadap semua risiko yang timbul dalam pelaksanaan Pekerjaan berdasarkan
Perjanjian ini sampai dengan diterimanya hasil Pekerjaan yang dibuktikan dengan BAPP.

f. Berkewajiban untuk menyediakan dan menggunakan tenaga-tenaga yang baik, baik jumlah
maupun kemampuan dan keahliannya dan pengalaman profesional yang memadai sesuai
dengan Pekerjaan menurut Perjanjian ini, sehingga terpenuhi tugas menurut kualitas, kuantitas
dan dalam jangka waktu yang telah ditentukan, dengan rapi, praktis, efisien dan
mempergunakan pengetahuan secara teknis profesional.

g. Apabila MITRA bermaksud untuk mengganti susunan personel yang dilibatkan dalam
Pelaksanaan Pekerjaan berdasarkan Lampiran I'V Perjanjian ini, maka hal tersebut hanya dapat
dilaksanakan setelah mendapat persetujuan dari TELKOM c.q. WASLAK dan personel yang
menggantikan tersebut harus memiliki kualifikasi yang minimal setara.

h. Menjamin pelaksanaan Pekerjaan memperhatikan penerapan Environmental, Social &
Governance (ESG) meliputi namun tidak terbatas pada larangan penggunaan hazardous
material dan memenuhi peraturan perundang-undangan terkait Hak Asasi Manusia.

i. Dalam pelaksanaan Pekerjaan, MITRA bertanggungjawab atas penerapan sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3), termasuk di dalamnya perencanaan dan pemenuhan
persyaratan keselamatan dan kesehatan kerja (K3), yang merupakan bagian dari sistem
manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka pengendalian risiko yang bertalian
dengan kegiatan kerja guna terciptanya tempat kerja yang aman, efisien, dan produktif sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, antara lain meliputi kegiatan:

1) Tindakan pengendalian;

2) Perancangan (design) dan rekayasa;

3) Prosedur dan instruksi kerja;

4) Penyerahan sebagian pelaksanaan Pekerjaan;

5) Pembelian/pengadaan barang dan jasa;

6) Produk Akhir;

7) Upaya menghadapi keadaan darurat kecelakaan dan bencana industri; dan
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8) Rencana dan pemulihan keadaan darurat.

] Berkewajiban menyediakan alat-alat (sarana dan prasarana) dalam keadaan cukup dan
berkualitas baik untuk melaksanakan Pekerjaan dimaksud Perjanjian ini.

k. Berkewajiban untuk merahasiakan data, informasi dan keterangan-keterangan yang didapat
dari TELKOM selama pelaksanaan Pekerjaan kecuali diminta oleh pihak-pihak yang
berwenang berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku dengan pemberitahuan tertulis
sebelumnya kepada TELKOM.

L. Berkewajiban mengganti personel-personel MITRA yang dilibatkan dalam penyelesaian
Pekerjaan, jika menurut pertimbangan TELKOM, personel tersebut telah melakukan
kekeliruan dan telah terbukti tidak cakap dan/atau tidak sesuai dengan kualifikasi yang
dipersyaratkan untuk melaksanakan Pekerjaan dimaksud Perjanjian ini dan menggantinya
dengan personel yang minimal setara dengan beban biaya dari MITRA.

m. Berkewajiban untuk tidak mengambil keuntungan atas kesalahan yang ditemukan oleh
MITRA dan segera memberitahukan kepada TELKOM untuk memutuskannya.

n. Berkewajiban untuk menyerahkan kepada TELKOM semua laporan dan dokumen yang dibuat
selama masa pelaksanaan Pekerjaan dan laporan serta dokumen dimaksud menjadi milik

TELKOM.

0. Berkewajiban menghadiri rapat-rapat koordinasi atas biaya sendiri setiap waktu diperlukan
oleh TELKOM.

p- Berkewajiban untuk memberikan ganti rugi, melindungi dan membela TELKOM, agennya

dan karyawannya dengan biaya MITRA sendiri dari semua tindakan, tuntutan kerugian atau
kerusakan yang timbul atas pelanggaran oleh MITRA selama pelaksanaan Pekerjaan terhadap
ketentuan hukum atau hak-hak pihak ketiga dan Hak atas Kekayaan Intelektual (HaKI),
apabila terbukti merupakan kesalahan yang diakibatkan oleh MITRA.

Disamping ketentuan dan syarat-syarat dalam Pasal-pasal lain Perjanjian ini, maka hal-hal tersebut
di bawah ini menjadi hak dan kewajiban TELKOM, yaitu:

a. Berhak meminta secara tertulis kepada MITRA untuk mengganti karyawan MITRA yang
pekerjaan dan/atau kegiatannya tidak memuaskan dengan alasan yang kuat dan MITRA harus
mengambil tindakan yang diperlukan untuk penggantian tersebut dengan orang yang
setara/lebih kecakapannya atas tanggungan sendiri.

b. Berhak memeriksa dan/atau mengubah serta menyetujui rencana dan/atau hasil Pekerjaan
sesuai dengan Lingkup Pekerjaan yang ditetapkan dalam Pasal 3 Perjanjian ini.

(A Berhak menggunakan hasil Pekerjaan MITRA yang telah diserahkan untuk keperluan
TELKOM jika terjadi pembatalan Perjanjian, sepanjang hasil Pekerjaan dimaksud telah
dibayar oleh TELKOM kepada MITRA.

d. Berkewajiban untuk memberikan data, informasi dan keterangan yang diperlukan oleh
MITRA (sepanjang dimiliki TELKOM) dalam waktu yang wajar untuk melaksanakan
tugasnya berdasarkan Perjanjian ini.

€. Berkewajiban memberikan kepada MITRA dan karyawannya kartu pengenal yang diperlukan
dan perizinan lainnya untuk memasuki daerah dan lokasi yang berkaitan dengan Pekerjaan
menurut Perjanjian ini.

f. Berkewajiban menerbitkan Berita Acara sesuai dengan ketentuan dalam Perjanjian ini tepat
pada waktunya.

g. Berkewajiban melakukan pembayaran atas hasil Pekerjaan MITRA secara tepat waktu
berdasarkan ketentuan dan syarat-syarat sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini;

h. Berkewajiban untuk memberikan data/informasi yang tidak bertentangan dengan hukum dan
tidak melanggar HaK1I pihak ketiga.

Para Pihak akan melaksanakan tanggung jawab dan kewajiban dimaksud ayat (1) dan (2) Pasal ini
dalam masa laku Perjanjian ini, sehingga Pekerjaan dapat diselesaikan sesuai dengan ketentuan-
ketentuan dalam Perjanjian ini.
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PASAL 7
JANGKA WAKTU PENYELESAIAN PEKERJAAN

(1) MITRA sanggup dan berjanji untuk melaksanakan seluruh Pekerjaan dimaksud Pasal 3 Perjanjian
ini dan menyerahkan hasilnya kepada TELKOM dalam keadaan selesai seluruhnya sesuai dengan
Lingkup Pekerjaan yang dipersyaratkan dalam Perjanjian ini selama 1 (satu) tahun sejak tanggal 20
Januari 2026 sampai dengan 19 Januari 2027.

(2) Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan tersebut ayat (1) Pasal ini dihitung sampai dengan
diterbitkannya BAP, sudah termasuk hari Minggu dan hari libur yang ditetapkan oleh Pemerintah,
serta hari untuk pemeriksaan Pekerjaan dan pembuatan BAP, tidak termasuk jangka waktu
pembuatan BAPP.

(3) Yang dimaksud dengan tanggal penyerahan hasil Pekerjaan adalah tanggal serah terima hasil

Pekerjaan yang tercantum dalam BAPP.

PASAL 8
PERPANJANGAN WAKTU PENYELESAIAN PEKERJAAN

(1) Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan sebagaimana dimaksud Pasal 7 Perjanjian ini dapat
diperpanjang, apabila:

a. Ada perintah secara tertulis dari TELKOM c.q. MANPRO untuk menunda sementara waktu
penyelesaian Pekerjaan; atau

b. Data, informasi atau keterangan-keterangan, fasilitas-fasilitas atau kewajiban-kewajiban yang
menjadi tanggung jawab TELKOM berdasarkan Perjanjian ini belum/tidak tersedia tepat pada
waktunya, yang dibuktikan dengan Berita Acara yang ditandatangani oleh TELKOM c.q.
MANPRO dan MITRA; atau

¢ Terjadinya Force Majeure yang menyebabkan terhambatnya penyelesaian Pekerjaan,
sebagaimana dimaksud Perjanjian ini.

(2) Perpanjangan Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan yang bukan disebabkan oleh hal dimaksud ayat
(1) Pasal ini, hanya dapat diberikan apabila MITRA menyampaikan permohonan secara tertulis
kepada TELKOM c.q. MANPRO dengan mengemukakan alasan yang dapat diterima TELKOM
dengan melampirkan bukti-bukti yang sah, selambat-lambatnya 14 (empat belas) Hari Kalender
sebelum berakhirnya Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian
ini.

(3) Perubahan Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan dimaksud ayat (1) dan (2) Pasal ini, selanjutnya
dapat dijadikan dasar penyelesaian Pekerjaan setelah dituangkan dalam Amandemen terhadap
Perjanjian ini.

(4) Dalam hal amandemen terhadap Perjanjian ini belum ditandatangani kedua belah Pihak sebelum
Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan berakhir serta Pekerjaan tidak dapat ditunda, maka
pelaksanaan Pekerjaan dapat dilanjutkan setelah diterbitkannya berita acara kritis yang disepakati
dan ditandatangani oleh Pejabat Penanda tangan Perjanjian ini dari TELKOM dan MITRA sebelum
berakhirnya jangka waktu Perjanjian ini.

(5) Apabila permohonan dimaksud ayat (2) Pasal ini, tidak diajukan MITRA, maka MITRA dianggap
melepaskan haknya untuk memperoleh perpanjangan Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan atas
Perjanjian ini.
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PASAL 9
JAMINAN PELAKSANAAN

(1) MITRA wajib menyerahkan Jaminan Pelaksanaan (Performance Bond) kepada TELKOM c.q.
Finance Center Business Partner terkait dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh) Hari
Kalender setelah tanggal Perjanjian ini, berupa Jaminan Bank dari Bank Pemerintah atau Bank
Swasta Nasional atau Bank Swasta Asing atau Surety Bond yang diterbitkan oleh Perusahaan
Asuransi yang dapat diterima oleh TELKOM sebesar 5% (lima persen) dari Harga Jasa sudah
termasuk PPN yang berlaku atau sebesar Rp356.643.000,00 (tiga ratus lima puluh enam juta
enam ratus empat puluh tiga ribu rupiah) dengan masa laku minimal sampai dengan berakhirnya
seluruh kewajiban pelaksanaan Pekerjaan yang dinyatakan dalam BAPP.

(2) Apabila dalam pelaksanaan Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini terdapat penambahan besarnya
Harga Jasa dari yang telah ditetapkan dalam Perjanjian ini, maka MITRA wajib menyerahkan
tambahan Jaminan Pelaksanaan sebesar 5% (lima persen) dari Harga Jasa pekerjaan tambahan
dimaksud sudah termasuk PPN atau dengan cara melakukan amandemen atas Jaminan Pelaksanaan
sehingga nilai Jaminan Pelaksanaan menjadi sebesar 5% (lima persen) dari Harga Jasa setelah ada
pekerjaan tambahan sudah termasuk PPN, dalam waktu paling lambat 30 Hari Kalender sejak tanggal
persetujuan TELKOM c.q. WASLAK terkait penambahan Harga Jasa.

(3) Apabila MITRA tidak menyerahkan Jaminan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini,
maka MITRA tetap diwajibkan menyerahkan Jaminan Pelaksanaan sampai hari ke-37 terhitung sejak
tanggal Perjanjian ini. Dalam hal MITRA tidak menyerahkan Jaminan Pelaksanaan setelah melewati
jangka waktu dimaksud dalam ayat ini, maka TELKOM berhak untuk memutuskan Perjanjian ini.

(4) Jaminan Pelaksanaan dimaksud ayat (1) Pasal ini harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Mempunyai masa laku sampai dengan MITRA menyelesaikan seluruh persyaratan dan
kewajiban-kewajiban berdasarkan Perjanjian ini.

b. Apabila terdapat perpanjangan Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan, maka MITRA wajib
memperpanjang masa laku Jaminan Pelaksanaan selambat-lambatnya dalam waktu 7 (Tujuh)
Hari Kalender sebelum habis masa laku Jaminan Pelaksanaan tersebut.

c. Dalam hal terdapat keterlambatan penyelesaian Pekerjaan dan tidak ada perpanjangan Jangka
Waktu Penyelesaian Pekerjaan, maka jaminan pelaksanaan diperpanjang sekurang-kurangnya
selama 60 (Enam puluh) Hari Kalender sejak berakhirnya masa laku jaminan dan paling
lambat sebelum berakhirnya masa laku jaminan.

d. Dapat dicairkan sewaktu-waktu oleh TELKOM berdasarkan alasan-alasan yang diatur dalam
Perjanjian ini tanpa persetujuan terlebih dahulu dari MITRA dan/atau pihak Bank atau
Perusahaan Asuransi sebagai Penerbit Jaminan Pelaksanaan dimaksud (unconditional) dan
pencairannya tetap dapat dilakukan sampai dengan 14 (empat belas) Hari Kalender sesudah
masa laku Jaminan Pelaksanaan berakhir.

(5) Apabila MITRA tidak menyerahkan Jaminan Pelaksanaan yang telah diperpanjang dalam jangka
waktu tersebut pada ayat (4) huruf c. dan d. Pasal ini, maka TELKOM berhak tanpa perlu adanya
pemberitahuan terlebih dahulu kepada MITRA untuk mencairkan Jaminan Pelaksanaan tersebut
serta hasil pencairannya menjadi milik TELKOM.

(6) Apabila MITRA tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan Pekerjaannya baik sebagian atau
seluruhnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian ini, maka TELKOM berhak untuk
mencairkan Jaminan Pelaksanaan dimaksud dan hasil pencairannya menjadi milik TELKOM.

(7) Jaminan Pelaksanaan dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) Pasal ini akan dikembalikan oleh

TELKOM kepada MITRA secara sekaligus setelah MITRA menyerahkan seluruh Pekerjaan
dimaksud Perjanjian ini dan dapat diterima TELKOM yang dinyatakan dalam BAPP.
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PASAL 10
HARGA JASA

(1) Harga Jasa untuk seluruh Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini adalah sebesar
Rp6.426.000.000,00 (enam miliar empat ratus dua puluh enam juta rupiah) belum termasuk
PPN sesuai ketentuan yang berlaku atau Rp7.132.860.000,00 (tujuh miliar seratus tiga puluh dua
juta delapan ratus enam puluh ribu rupiah) sudah termasuk PPN sesuai ketentuan yang berlaku,
pemotongan/pemungutan Pajak Penghasilan (PPh) dan/atau pajak-pajak lainnya (apabila ada), bea
meterai dan bea-bea lainnya menurut peraturan dan ketentuan Pemerintah yang berlaku.

(2) Harga Jasa sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini adalah merupakan harga tetap, tidak berubah
oleh sebab apa pun sampai dengan penyerahan Pekerjaan dan pembayarannya, kecuali bila terjadi
pekerjaan tambahan dan kurangan dan atau perubahan ketentuan perpajakan, sehingga
mengakibatkan bertambahnya atau berkurangnya Harga Jasa.

PASAL 11
PAJAK DAN BEA-BEA

(1) Segala pajak-pajak yang timbul terkait dengan pelaksanaan Perjanjian ini menjadi kewajiban
masing-masing Pihak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) PPN yang timbul dipungut dan disetor ke kas negara oleh TELKOM selaku Wajib Pungut (WAPU)
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

(3) Bilamana pembayaran kepada MITRA merupakan objek pemotongan atau pemungutan PPh
berdasarkan ketentuan perpajakan yang berlaku, maka TELKOM wajib memotong atau memungut
PPh atas pembayaran tersebut dan mengurangi pembayaran kepada MITRA sejumlah Pemotongan
atau Pemungutan PPh tersebut.

(4) TELKOM akan menyerahkan kepada MITRA bukti penyetoran, pemotongan atau pemungutan Pajak
sebagaimana dimaksud ayat (3) dan (4) Pasal ini.

(5) Dalam hal terdapat perubahan peraturan perundang-undangan perpajakan, maka Para Pihak sepakat
untuk tunduk dan mengikuti ketentuan yang tercantum dalam perubahan tersebut, dan berlaku
mengikat tanpa perlu dilakukan perubahan terhadap Perjanjian ini.

PASAL 12
TATA CARA PEMBAYARAN

(1) Pembayaran atas Harga Jasa sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian ini, akan dilaksanakan oleh
TELKOM kepada MITRA secara giral melalui PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, dengan rekening

Nomor: —atas nama PT NTT Indonesia Technology, dengan biaya transfer
menjadi tanggung jawab MITRA yang dipotong langsung dari pembayaran tersebut.
(2) Pembayaran dibagi ke dalam 2 Subsistem sebagai berikut:

a. Pembayaran SS#1 akan dilaksanakan 100% (seratus persen) dari Harga License, dengan
rincian sebagai berikut:

1)  Setelah Perjanjian ini ditandatangani oleh Para Pihak.

2)  Setelah MITRA menyerahkan Jaminan Pelaksanaan sesuai ketentuan Pasal 9 Perjanjian
ini.

3)  Setelah MITRA menyelesaikan Pekerjaan SS#1 yang dimaksud dalam Perjanjian ini
sesuai dengan Lingkup Pekerjaan yang ditetapkan dalam Perjanjian ini berdasarkan
realisasi pencapaian SLA serta dapat diterima TELKOM yang dinyatakan dalam BAP,
BA REKON dan BAPP SS#1.
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b. Pembayaran SS#2 akan dilaksanakan per 3 (tiga) Bulan sebesar 100% (seratus persen) dari
Harga Jasa SS#2 periode bertalian, dengan rincian sebagai berikut:

)
2)

3)

Setelah Perjanjian ini ditandatangani oleh Para Pihak.

Setelah MITRA menyerahkan Jaminan Pelaksanaan sesuai ketentuan Pasal 9 Perjanjian
ini.

Setelah MITRA menyelesaikan Pekerjaan periode bertalian yang dimaksud dalam
Perjanjian ini sesuai dengan Lingkup Pekerjaan yang ditetapkan dalam Perjanjian ini
berdasarkan realisasi pencapaian SLA serta dapat diterima TELKOM yang dinyatakan
dalam BAP, BA REKON dan BAPP SS#2 periode bertalian.

Dokumen tagihan diserahkan kepada TELKOM c.q. Unit Pemilik Program terkait, yang dilampiri
dengan dokumen-dokumen sebagai berikut:

a. Pembayaran SS#1 sebesar 100% (seratus persen) dari Harga License, dengan ketentuan sebagai

berikut:

1)

3)
4)
5)
6)
7)

Salinan Perjanjian ini yang telah ditandatangani oleh Para Pihak untuk pembayaran
pertama.

Salinan Jaminan Pelaksanaan yang mempunyai masa laku sampai dengan BAPP
terakhir dari Perjanjian ini.

Salinan BAP SS#1.

Salinan BA REKON SS#1.

Asli BAPP SS#1.

1 (satu) lembar asli dan 2 (dua) lembar salinan kuitansi.

Faktur pajak yang memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku.

b. Pembayaran SS#2 akan dilaksanakan per 3 (tiga) Bulan sebesar 100% (seratus persen) dari
Harga Jasa SS#2 periode bertalian, dengan ketentuan sebagai berikut:

1))

2)

3)
4)
5)
6)
7)

Salinan Perjanjian ini yang telah ditandatangani oleh Para Pihak untuk pembayaran
pertama.

Salinan Jaminan Pelaksanaan yang mempunyai masa laku sampai dengan BAPP
terakhir dari Perjanjian ini.

Salinan BAP SS#2 periode bertalian.

Salinan BA REKON SS#2 periode bertalian.

Asli BAPP SS#2 periode bertalian.

1 (satu) lembar asli dan 2 (dua) lembar salinan kuitansi.

Faktur pajak yang memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku

TELKOM c.q. Finance Center Business Partner terkait akan melaksanakan pembayaran kepada
MITRA selambat-lambatnya dalam waktu 14 (Empat belas) Hari Kalender terhitung sejak dokumen
tagihan dinyatakan sah, lengkap dan benar, serta telah memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud
ayat (3) Pasal ini.

PASAL 13

PENGGUNAAN DOKUMEN PERJANJIAN DAN INFORMASI RAHASIA

Dalam melaksanakan Pekerjaan sebagaimana dimaksud Perjanjian ini, MITRA serta Personelnya
wajib untuk menjaga kerahasiaan data termasuk tetapi tidak terbatas pada informasi, keterangan dan
dokumen-dokumen penting lainnya yang diperoleh dalam rangka pelaksanaan Pekerjaan menurut
Perjanjian ini, kecuali diminta oleh pihak-pihak yang berwenang berdasarkan peraturan perundangan
yang berlaku dengan pemberitahuan tertulis sebelumnya kepada TELKOM.
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(2) MITRA dan/atau personelnya tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari TELKOM tidak akan
menggandakan dan/atau menyebar luaskan informasi rahasia kepada pihak mana pun juga dan
dengan cara apa pun juga, kecuali dengan persetujuan tertulis terlebih dahulu dari TELKOM.

(3) Kewajiban dimaksud ayat (1) dan (2) Pasal ini, berlaku selama pelaksanaan Pekerjaan menurut
Perjanjian ini sampai dengan 5 (lima) tahun sejak tanggal Perjanjian ini, kecuali apabila informasi,
keterangan dan dokumen-dokumen dimaksud sudah dipublikasikan oleh TELKOM.

(4) Semua informasi yang diungkapkan oleh TELKOM dimaksud merupakan milik TELKOM dan
pengungkapan tersebut tidak memberikan hak apa pun kepada MITRA.

(5) Dengan surat pemberitahuan tertulis, TELKOM berhak meminta kepada MITRA untuk
mengembalikan semua informasi dalam bentuk apa pun yang telah diberikan oleh TELKOM kepada
MITRA dalam rangka pelaksanaan Perjanjian ini atau untuk memusnahkan informasi tersebut, yang
dibuktikan dengan surat pemberitahuan dari MITRA yang menyatakan bahwa MITRA tidak lagi
memiliki atau menguasai baik secara langsung maupun tidak langsung informasi tersebut maupun
salinannya, dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari kalender sejak diterimanya pemberitahuan
tertulis dari TELKOM.

(6) Dalam hal terdapat kebutuhan pertukaran informasi baik benar atau tidak, tentang individu yang
dapat diidentifikasi (i) dari data itu sendiri atau (ii) dari data itu dan informasi lain yang dapat diakses
oleh suatu Pihak, termasuk informasi lain apa pun yang dapat diperlakukan sebagai “Data Pribadi”
berdasarkan Perundang-undangan Pelindungan Data Pribadi yang berlaku, terlepas dari bentuk
pengungkapan atau media yang digunakan untuk menyimpannya yang pada pokoknya
mengakibatkan adanya pemrosesan Data Pribadi, maka MITRA bersedia untuk menuangkan
kesepakatan pemrosesan Data Pribadi tersebut dalam sebuah dokumen terpisah yang ditandatangani
oleh perwakilan masing-masing Pihak yang akan disampaikan TELKOM c.q. WASLAK dan
MITRA c.q. Pejabat Mitra Yang Ditunjuk.

PASAL 14
PENGAWAS PELAKSANAAN PEKERJAAN

(1)  Untuk keperluan pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan seluruh Lingkup Pekerjaan
dimaksud Perjanjian ini, akan dilakukan oleh TELKOM c.q. WASLAK.

(2)  Apabila diperlukan untuk pengawasan pelaksanaan Pekerjaan, WASLAK dapat mendatangi tempat
Pekerjaan MITRA guna melakukan pengawasan/supervisi dan memberikan petunjuk-petunjuk
kepada MITRA.

(3) MITRA wajib mematuhi petunjuk dan/atau perintah dari WASLAK, sepanjang petunjuk-petunjuk
atau perintah-perintah tersebut mengenai Lingkup Pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh MITRA
menurut Perjanjian ini.

PASAL 15
PENGALIHAN DAN PENYERAHAN KEPADA PIHAK KETIGA

(1) MITRA dilarang mengalihkan atau menyerahkan pelaksanaan Pekerjaan baik sebagian maupun
keseluruhan Pekerjaan dimaksud Pasal 3 Perjanjian ini kepada pihak ketiga tanpa persetujuan tertulis
dari TELKOM.

(2) Apabila TELKOM memberi persetujuan tertulis tentang penyerahan sebagian Pekerjaan kepada
pihak ketiga, maka MITRA tetap bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilaksanakan pihak ketiga
dimaksud dalam satu Tanggung Jawab Tunggal.
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Apabila ketentuan ayat (1) Pasal ini dilanggar oleh MITRA, maka TELKOM berhak secara sepihak
memutuskan Perjanjian ini tanpa adanya tuntutan apa pun dari MITRA dan TELKOM berhak
menunjuk pihak lain untuk melanjutkan Pekerjaan tersebut dan TELKOM akan mencairkan Jaminan
Pelaksanaan dan selanjutnya menjadi milik TELKOM.

Pengalihan seluruh Perjanjian hanya diperbolehkan dalam hal penggantian nama MITRA, baik

sebagai akibat peleburan atau merger, konsolidasi atau akibat lainnya.

PASAL 16
PEKERJAAN TAMBAHAN DAN KURANGAN

Setiap penambahan dan/atau pengurangan terhadap Lingkup Pekerjaan yang telah ditetapkan dalam
Perjanjian ini wajib mendapat persetujuan secara tertulis dari TELKOM c.q. MANPRO kepada
MITRA, dengan Jumlah biaya Pekerjaan tambahan atau kurangan akan dihitung berdasarkan harga
satuan yang tercantum dalam Lampiran I Perjanjian ini.

Apabila harga satuan untuk Pekerjaan tambahan tidak terdapat dalam Perjanjian ini (new item), maka
terhadap harga satuan untuk new item tersebut harus dilakukan negosiasi antara TELKOM dan
MITRA sesuai dengan analisa harga satuan saat pelaksanaan. Kesepakatan hasil negosiasi harus
disahkan atau ditetapkan terlebih dahulu oleh TELKOM c.q. Pejabat Penanda tangan Perjanjian ini
untuk menjadi dasar perhitungan Pekerjaan tambahan dimaksud dan berlaku sejak ditandatanganinya
Berita Acara kesepakatan dimaksud tanpa menunggu diterbitkannya Amandemen terhadap
Perjanjian ini.

Apabila MITRA melakukan tambahan Pekerjaan tanpa adanya persetujuan tertulis dari TELKOM
¢.q. MANPRO, maka harus dianggap suatu pelepasan oleh MITRA atas setiap dan semua klaim
untuk pembayaran atas pekerjaan tambahan dimaksud.

Apabila persetujuan pekerjaan tambah kurang dalam bentuk lisan, maka harus diikuti dengan
persetujuan tertulis dari TELKOM c.q. MANPRO paling lambat 3 (tiga) hari kerja sejak tanggal
persetujuan lisan diberikan.

PASAL 17
PENGGANTIAN KERUGIAN

MITRA bertanggung jawab untuk mengganti semua kerusakan dan/atau kerugian langsung, terhadap
barang-barang atau kepentingan TELKOM yang timbul akibat kesengajaan atau kelalaian MITRA,
pegawai-pegawainya, pekerja-pekerjanya ataupun orang-orang yang bekerja untuknya, paling
lambat 30 (tiga puluh) Hari Kalender terhitung sejak tanggal pemberitahuan dari TELKOM. Apabila
MITRA lalai atau tidak melaksanakannya, maka TELKOM berhak secara sepihak memotong
langsung dari jumlah tagihan MITRA yang belum dibayarkan TELKOM, senilai kerugian dimaksud.

Untuk  kerusakan  dan  kerugian yang  diderita oleh  pihak  ketiga  akibat
kesengajaan/kelalaian/kesalahan MITRA, pegawai-pegawainya, pekerja-pekerjanya ataupun orang-
orang yang bekerja untuknya, sepenuhnya menjadi tanggung jawab MITRA.

MITRA membebaskan TELKOM dari semua kerusakan, kerugian, biaya dan pengeluaran yang timbul
dari setiap klaim/tuntutan, termasuk biaya arbitrase, biaya pengadilan, biaya pengacara serta ganti
rugi yang ditetapkan pengadilan maupun lembaga lain yang berwenang menyelesaikan
klaim/tuntutan, apabila klaim/tuntutan dimaksud timbul karena hal-hal sebagai berikut:

a. Sebagai akibat dari kesengajaan atau kelalaian MITRA, pegawai-pegawainya, pekerja-
pekerjanya ataupun orang-orang yang bekerja untuknya, dalam melaksanakan kewajibannya
sesuai dengan Perjanjian ini atau perjanjian lain terkait dengan Perjanjian ini.
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b. Sehubungan dengan Pekerjaan yang dilaksanakan berdasarkan Perjanjian ini, kecuali apabila
terjadinya kerugian tidak disebabkan oleh MITRA.

e Sehubungan dengan adanya pelanggaran terhadap HaKI atau Hak Kekayaan Industri yang
dimiliki pihak ketiga.

d. Sehubungan dengan setiap klaim/tuntutan termasuk denda atau sanksi lainnya yang diderita
TELKOM sebagai akibat dari pelanggaran oleh MITRA atau salah satu karyawan atau agen
atau sub-kontraktornya terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

e. Atas cedera pribadi yang menimpa dan/atau kematian seseorang dan kerusakan yang terjadi
pada harta benda akibat tindakan atau tidak melakukan suatu tindakan baik karena kelalaian
atau bukan dari MITRA, para karyawannya, agen atau sub-kontraktornya.

f. Adanya sengketa yang timbul sehubungan dengan perjanjian yang telah ditandatangani
MITRA dengan pihak ketiga sebelum maupun selama pelaksanaan Perjanjian ini. Jika
TELKOM ikut digugat dalam sengketa ini, maka MITRA akan bertanggung jawab penuh
untuk menanggung biaya Pengacara yang ditunjuk sendiri oleh TELKOM untuk menghadapi
gugatan tersebut. Jika atas permohonan dari lawan sengketa MITRA pengadilan menjatuhkan
putusan provisionil yang melarang pelaksanaan Pekerjaan lebih lanjut, maka MITRA sepakat
bahwa TELKOM berhak untuk memutuskan Perjanjian dan mengalihkan Pekerjaan
berdasarkan Perjanjian ini kepada pihak lain agar kepentingan TELKOM atas Pekerjaan
tersebut tidak terganggu atau terhenti.

Apabila terjadi hal-hal dimaksud ayat (3) Pasal ini, maka TELKOM harus:

a. Menyampaikan segera pemberitahuan tertulis kepada MITRA, jika ada klaim dan/atau
gugatan dari pihak ketiga.

b. Mengijinkan MITRA untuk menyelesaikan klaim dan/atau gugatan dimaksud atas permintaan
MITRA dan atas biaya MITRA.

€ Memberikan informasi dan bantuan yang wajar bila diperlukan MITRA dan atas permintaan
tertulis dari MITRA dalam upaya menyangkal atau menyelesaikan klaim dan/atau gugatan
dimaksud.

Bilamana kerusakan atau kerugian dimaksud ayat (1) Pasal ini dapat dibuktikan oleh MITRA bukan
sebagai akibat kesengajaan atau kelalaian MITRA, pegawai-pegawainya, pekerja-pekerjanya
ataupun orang-orang yang bekerja untuknya maka MITRA dibebaskan dari tanggung jawab tersebut
ayat (1) Pasal ini.

PASAL 18
LAPORAN

Selama Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini, MITRA harus membuat
rencana kerja dan menyampaikan laporan dan review Pekerjaan secara tertulis kepada TELKOM c.q.
MANPRO dan WASLAK dan laporan insidental apabila diminta oleh TELKOM c.q. MANPRO dan
WASLAK, mengenai kemajuan pelaksanaan Pekerjaan dan aktivitas-aktivitas lain yang
dilaksanakan sehubungan pelaksanaan Pekerjaan menurut Perjanjian ini serta permasalahan utama
yang timbul dalam melaksanakan Pekerjaan.

MITRA harus memperhatikan secara langsung untuk mempersiapkan laporan kemajuan dalam
waktu dan format dimana TELKOM dengan mudah dapat memeriksa dan memonitor pelaksanaan
Pekerjaan yang telah dilaksanakan.
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PASAL 19
PEMERIKSAAN DAN PENERIMAAN PEKERJAAN

Untuk keperluan pemeriksaan dan penerimaan hasil Pekerjaan, MITRA harus sudah
memberitahukan secara tertulis dan sudah diterima oleh TELKOM c.q. WASLAK paling lambat 3
(tiga) hari kerja sebelum MITRA menyerahkan hasil Pekerjaan dimaksud, sehingga WASLAK dapat
mempersiapkan diri untuk melakukan pemeriksaan.

Pemeriksaan hasil Pekerjaan akan dilakukan sesuai dengan ketentuan dan prosedur pemeriksaan
yang ditentukan TELKOM c.q. WASLAK, dan untuk pelaksanaannya MITRA diwajibkan
menyediakan peralatan dan tenaga pembantu secukupnya yang mengetahui dan memahami
spesifikasi dari hasil Pekerjaan yang diserahkan.

Apabila seluruh hasil Pekerjaan yang diserahkan MITRA lengkap, baik dan sesuai dengan lingkup
Pekerjaan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian ini, maka dapat diterbitkan BAP bertalian.

Berdasarkan BAP bertalian dimaksud ayat (3) Pasal ini, maka akan dilanjutkan dengan perhitungan
akhir pekerjaan (rekonsiliasi) yang akan dituangkan dalam BA REKON bertalian.

Apabila seluruh kewajiban MITRA pada tahap yang bertalian sesuai dengan ketentuan Perjanjian ini
telah dipenuhi dan hasil Pekerjaan MITRA dapat diterima TELKOM, maka berdasarkan BA
REKON bertalian akan diterbitkan BAPP bertalian.

Apabila berdasarkan hasil pemeriksaan dimaksud ayat (2) Pasal ini, hasil Pekerjaan MITRA tidak
baik atau tidak dapat diterima TELKOM, maka MITRA harus menggantinya dalam waktu yang tidak
melebihi/melampaui Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan yang telah ditetapkan dalam Perjanjian
ini. Apabila penggantian hasil Pekerjaan yang tidak dapat diterima TELKOM melampaui Jangka
Waktu Penyelesaian Pekerjaan dalam Perjanjian ini maka MITRA akan dikenakan sanksi berupa
denda keterlambatan sebagaimana diatur dalam Pasal 22 Perjanjian ini.

Segala prosedur dimaksud ayat (2), (3), (4) dan (5) Pasal ini berlaku juga untuk pemeriksaan
pekerjaan pengganti dimaksud ayat (6) Pasal ini.

PASAL 20
JAMINAN HUKUM ATAS HASIL PEKERJAAN

MITRA menjamin bahwa semua hasil Pekerjaan MITRA berdasarkan Petjanjian ini yang diserahkan
kepada TELKOM, tidak diperoleh dengan cara yang tidak sah, tidak bertentangan dengan hukum
dan tidak melanggar HaKI serta tidak dibebani dengan hak-hak pihak lain yang dapat
menghambat/mengganggu penyerahan dan pemanfaatannya oleh TELKOM.

Jika terjadi klaim atau tuntutan lainnya sehubungan dengan hal tersebut ayat (1) Pasal ini, MITRA
tidak akan melibatkan TELKOM serta MITRA membebaskan TELKOM dari segala tuntutan apa pun
dan di mana pun yang mungkin timbul serta MITRA dengan ini menyatakan akan mengambil segala
tindakan hukum yang diperlukan untuk menyelesaikan klaim atau tuntutan dimaksud baik diluar
maupun di dalam Pengadilan atau Lembaga lainnya, dan semua biaya yang timbul karenanya
menjadi tanggung jawab MITRA.

Apabila klaim atau tuntutan pihak ketiga sebagaimana dimaksud ayat (2) Pasal ini dikabulkan oleh
Pengadilan atau oleh lembaga lain, maka:

a. MITRA menjamin bahwa hasil Pekerjaan menurut Perjanjian ini, tetap dapat dipergunakan dan
menjadi milik TELKOM,; atau

b. MITRA wajib mengganti hasil Pekerjaan tersebut dengan Pekerjaan lainnya dengan kualitas
dan harga yang minimal setara; atau
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c. Dalam hal huruf a. dan b. di atas tidak dapat dilakukan maka MITRA wajib mengembalikan
seluruh pembayaran yang diterimanya dari TELKOM atas Pekerjaan yang diklaim tersebut
ditambah dengan bunga sesuai bunga deposito dari bank pemerintah terhitung sejak tanggal
putusan pengadilan atau badan lainnya sampai dikembalikannya pembayaran dimaksud.

(4) MITRA menjamin bahwa harga hasil Pekerjaan yang diserahkan merupakan harga yang wajar dan
apabila berdasarkan hasil pemeriksaan Auditor Eksternal dikemudian hari dinyatakan bahwa harga
tersebut tidak wajar, maka MITRA wajib mengembalikan selisih kelebihan harga tersebut kepada
TELKOM.

PASAL 21
PERALIHAN HAK MILIK & RISIKO

(1) Hak milik dan risiko atas Pekerjaan Jasa dimaksud Perjanjian ini tetap pada MITRA dan beralih
kepada TELKOM setelah Pekerjaan selesai dan diserahkan kepada TELKOM yang dinyatakan
dalam BAPP yang ditandatangani oleh Para Pihak.

(2)  Setiap kerugian dan/atau kerusakan apa pun yang terjadi sebelum tanggal BAPP yang timbul dari
atau terjadi karena sebab-sebab yang menjadi tanggung jawab MITRA berdasarkan Perjanjian ini
harus merupakan risiko dan beban MITRA. Dalam hal ini MITRA harus memperbaiki Pekerjaan
yang rusak atas ongkos dan biaya sendiri dari MITRA.

PASAL 22
DENDA

(1) Jika Jangka Waktu Penyelesaian Pekerjaan sebagaimana tercantum dalam Perjanjian ini dilampaui,
tanpa adanya perpanjangan waktu penyelesaian Pekerjaan yang telah disetujui oleh TELKOM, maka
untuk setiap hari keterlambatan, dikenakan denda sebesar 2%o (dua permil) dari Harga Jasa dimaksud
Perjanjian ini dengan batas maksimum denda adalah sebesar 10% (sepuluh persen) dari Harga Jasa
sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian ini.

(2) Jumlah dari denda dimaksud ayat (1) Pasal ini akan dipotong secara sekaligus dari jumlah
pembayaran yang masih belum dibayarkan oleh TELKOM kepada MITRA dan/atau dari uang
MITRA yang masih dalam penguasaan TELKOM baik yang lahir dari Perjanjian ini maupun
perjanjian lainnya.

PASAL 23
PEMBEBASAN DENDA

MITRA dapat dibebaskan dari sanksi pembayaran denda sebagaimana dimaksud Pasal 22 apabila
memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. MITRA dapat membuktikan secara sah dengan surat resmi dari Pejabat Pemerintah yang berwenang
bahwa keterlambatan dimaksud terjadi akibat Force Majeure sebagaimana dimaksud dalam
Perjanjian ini;

b. Keterlambatan tersebut dikarenakan adanya perintah tertulis dari TELKOM c.q. MANPRO untuk
menunda sementara waktu penyelesaian Pekerjaan;

c. Permintaan perpanjangan waktu penyelesaian Pekerjaan dari MITRA telah disetujui secara tertulis
oleh TELKOM c.q. MANPRO;

d. Fasilitas-fasilitas atau kewajiban-kewajiban yang menjadi tanggung jawab TELKOM berdasarkan
Perjanjian ini belum/tidak tersedia tepat pada waktunya yang dibuktikan dengan Berita Acara yang
ditandatangani oleh TELKOM c.q. MANPRO dan MITRA.
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PASAL 24
PENUNDAAN PELAKSANAAN PERJANJIAN

Penundaan pelaksanaan Pekerjaan dimaksud Perjanjian ini wajib dilakukan apabila terjadi hal-hal
sebagai berikut:

a. Apabila terdapat indikasi penyimpangan dan/atau kecurangan berdasarkan :
1) Temuan Direksi dan/atau Dewan Komisaris TELKOM atau unsur pemegang saham
TELKOM,;
2) Laporan dari Auditor Eksternal TELKOM, Auditor Internal TELKOM, atau Komite
Audit TELKOM atau;

3)  Permintaan dari Penyidik, Penuntut Umum, atau Majelis Hakim.

b. Indikasi penyimpangan dan/atau kecurangan dimaksud butir a ayat ini, disampaikan secara
tertulis oleh TELKOM kepada MITRA disertai alasan penundaan dimaksud.

Apabila berdasarkan hasil evaluasi, pemeriksaan/audit dengan tujuan tertentu atas indikasi
penyimpangan dan/atau kecurangan dimaksud ayat (1) Pasal ini, oleh Badan Pemeriksa Keuangan
Republik Indonesia (BPK RI) atau pihak independen yang kompeten, dinyatakan:

a. Terdapat penyimpangan dan/atau kecurangan serta kerugian yang ditimbulkan atau potensi
kerugian yang tidak dapat diatasi, maka Perjanjian ini dibatalkan;

b. Tidak terdapat penyimpangan dan/atau kecurangan serta kerugian yang ditimbulkan, maka
Perjanjian dapat dilanjutkan kembali sesuai ketentuan Perjanjian ini.

Keputusan sebagaimana dimaksud ayat (2) Pasal ini akan disampaikan secara tertulis oleh TELKOM
kepada MITRA.

PASAL 25
PEMUTUSAN DAN PEMBATALAN PERJANJIAN

TELKOM berhak secara sepihak tanpa adanya tuntutan apa pun dari pihak mana pun termasuk
MITRA, untuk memutuskan sebagian atau seluruh Pekerjaan menurut Perjanjian ini, apabila salah
satu diantara sebab-sebab tersebut di bawah ini terjadi:

a. Dalam waktu 14 (empat belas) Hari Kalender terhitung sejak tanggal Perjanjian ini MITRA
ternyata belum memulai pelaksanaan Pekerjaan menurut Perjanjian ini.

b. Pekerjaan tertunda karena terjadinya Force Majeure yang berlangsung lebih dari 1 (satu)
Bulan secara terus menerus.

c. Jumlah denda telah mencapai jumlah denda maksimum sesuai dengan ketentuan dimaksud
Pasal 22 Perjanjian ini.

d. MITRA ternyata menyerahkan pelaksanaan Pekerjaan baik sebagian atau seluruhnya kepada
pihak ketiga tanpa persetujuan tertulis dari TELKOM.

€ Sampai dengan batas waktu dimaksud Perjanjian ini, MITRA tidak menyerahkan Jaminan
Pelaksanaan yang telah dipersyaratkan.

f. Segala kewajiban MITRA sebagaimana dimaksud dalam Perjanjian ini tidak dapat dipenuhi
oleh MITRA.

g. MITRA mengundurkan diri setelah menandatangani Perjanjian ini dan/atau selama
pelaksanaan Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini.

h. Pekerjaan tertunda oleh MITRA lebih dari 1 (satu) Bulan, dimana tertundanya Pekerjaan
tersebut tidak disebabkan oleh Force Majeure, tidak juga oleh karena kesalahan TELKOM
atau tidak disebabkan oleh hal-hal untuk mana TELKOM dapat menyetujuinya, tetapi
tertundanya Pekerjaan tersebut disebabkan MITRA tidak dapat melanjutkan pekerjaannya,
karena surat izin usaha dicabut atau dinyatakan tidak berlaku lagi atau MITRA dinyatakan

pailit oleh Pengadilan.
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i. Terjadi perubahan regulasi dari Pemerintah Republik Indonesia yang mana mengharuskan
TELKOM tunduk kepada regulasi tersebut dan TELKOM akan memberitahukan MITRA
secara tertulis.

7 Kecuali untuk hal-hal dimaksud huruf a. sampai h. ayat ini, apabila setelah diberi peringatan
tertulis sebanyak 3 (tiga) kali berturut-turut dengan selang waktu penerbitan surat peringatan
selama 3 (tiga) Hari Kerja MITRA tetap melalaikan kewajibannya berdasarkan Perjanjian ini.

(2)  Untuk hal ihwal pemutusan Perjanjian dimaksud Pasal ini, kedua belah pihak dengan ini menyatakan
sepakat mengesampingkan berlakunya ketentuan Pasal 1266 Kitab Undang-undang Hukum Perdata
terhadap Perjanjian ini, sehingga pemutusan Perjanjian ini dapat dilakukan secara sah cukup dengan
surat pemberitahuan secara tertulis dari TELKOM kepada MITRA, tanpa perlu menunggu adanya
keputusan dari Hakim, serta dengan ini MITRA menyatakan melepaskan hak-hak yang timbul dari
padanya apabila ada.

(3) Apabila terjadi pemutusan Perjanjian secara sepihak yang diakibatkan oleh kesalahan MITRA
sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini kecuali pemutusan Perjanjian yang disebabkan oleh
ketentuan ayat (1) huruf b Pasal ini, maka diberlakukan ketentuan sebagai berikut:

a. Jaminan Pelaksanaan dicairkan dan menjadi milik TELKOM.
b. Terhadap Pekerjaan yang terlambat tetap dikenakan sanksi denda berdasarkan Perjanjian ini.

¢. Tidak diikutsertakan mengikuti proses pengadaan di lingkungan TELKOM selama periode
tertentu yang akan ditetapkan oleh Pejabat TELKOM yang berwenang dalam Surat Pemutusan
Perjanjian.

d. Membayar ganti rugi kepada TELKOM dan/atau pihak lainnya sesuai dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud Pasal 17 Perjanjian ini apabila ada.

e Bahwa TELKOM hanya akan membayar Pekerjaan yang telah diserahkan kepada TELKOM
yang telah dinyatakan dalam BAPP.

(4) Dalam hal terjadi pemutusan Perjanjian ini, ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian ini tetap berlaku
terus sampai terselesaikannya perhitungan mengenai kelebihan atau kekurangan pembayaran
dimaksud dalam Perjanjian ini yang telah atau belum dilakukan TELKOM kepada MITRA atas
prestasi Pekerjaan yang dapat diterima oleh TELKOM. TELKOM berwenang tanpa adanya tuntutan
apa pun dari MITRA untuk menetapkan bagian Pekerjaan yang dapat diterimanya dan yang akan
dipergunakan sebagai dasar perhitungan penyelesaian kelebihan atau kekurangan pembayaran yang
telah dilakukan oleh TELKOM.

(5) MITRA dengan ini menyatakan membebaskan TELKOM dari segala tuntutan hukum termasuk dari
pihak ketiga karena putusnya Perjanjian ini, oleh karena itu sepenuhnya menjadi beban dan tanggung
jawab MITRA.

(6) Perjanjian ini dibatalkan apabila:

a. Para Pihak terbukti melakukan tindakan Korupsi Kolusi dan Nepotisme (KKN), kecurangan
dan/atau pemalsuan dalam proses pengadaan maupun pelaksanaan Perjanjian ini yang
diputuskan oleh Instansi yang berwenang;

b. Pengaduan tentang penyimpangan prosedur, dugaan KKN dan/atau pelanggaran persaingan
sehat dalam pelaksanaan pengadaan dimaksud Perjanjian ini dinyatakan benar oleh Instansi
yang berwenang;

c. Ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian ini melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku;
d. Ketentuan dimaksud Pasal 24 ayat (2) huruf a. Perjanjian ini terjadi.
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PASAL 26
FORCE MAJEURE

(1) Yang dimaksud dengan Force Majeure dalam Perjanjian ini adalah keadaan yang terjadi diluar
kekuasaan salah satu Pihak dan tidak dapat diperkirakan sebelumnya, yang mengakibatkan Pihak
tersebut tidak dapat memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam Perjanjian ini, yaitu keadaan
sebagai berikut:

a. Bencana alam yaitu gempa bumi besar, tsunami, angin topan, gunung meletus, banjir besar,
kebakaran besar, hujan deras terus menerus lebih dari 10 (sepuluh) Hari Kalender dan tanah
longsor;

b. Bencana non alam yaitu epidemi dan wabah penyakit;

c. Konflik sosial antar kelompok atau antar komunitas, pemogokan umum, huru-hara, perang,

sabotase dan pemberontakan.

(2) Dalam hal terjadi Force Majeure dimaksud ayat (1) Pasal ini, maka Pihak yang mengalami Force
Majeure berkewajiban memberitahukan secara tertulis kepada Pihak lainnya dalam waktu 14 (Empat
belas) Hari Kalender sejak saat terjadinya Force Majeure dengan menyertakan salinan pernyataan
Force majeure yang dikeluarkan oleh pihak/instansi dan dinyatakan secara resmi oleh pejabat
pemerintah yang berwenang sesuai ketentuan perundang-undangan.

(3) Berdasarkan pemberitahuan tertulis sebagaimana dimaksud ayat (2) di atas, pelaksanaan Perjanjian
dihentikan sampai dengan berakhirnya keadaan Force Majeure sesuai kesepakatan para Pihak.

(4) Kelalaian atau keterlambatan MITRA dalam memenuhi kewajiban memberitahukan dimaksud ayat
(2) Pasal ini, mengakibatkan tidak diakuinya oleh TELKOM peristiwa dimaksud ayat (1) Pasal ini
sebagai Force Majeure.

(5) Semua kerugian dan biaya yang diderita oleh salah satu pihak sebagai akibat terjadinya Force
Majeure bukan merupakan tanggung jawab pihak lain.

PASAL 27
PEJABAT MITRA YANG DITUNJUK

(1)  Untuk kelancaran pelaksanaan Pekerjaan menurut Perjanjian ini, Para Pihak sepakat bahwa pejabat
yang ditunjuk mewakili MITRA untuk penandatanganan surat-surat, BA REKON, BAPP, Berita
Acara lain, serta surat tagihan, invoice dan kuitansi yang berkaitan dengan pelaksanaan Perjanjian

ini adalah:
Jabatan : Presiden Direktur
Alamat :  DBS Bank Tower, Ciputra World I Lantai 22, Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5, Kel.

Karet Kuningan, Kec. Setiabudi, Jakarta Selatan-12940
No. Telp. MO

(2)  Perubahan terhadap wakil, jabatan dan/atau alamat dimaksud ayat (1) Pasal ini harus diberitahukan
secara tertulis oleh MITRA kepada TELKOM dan berlaku setelah pemberitahuan dimaksud diterima
oleh TELKOM.

PASAL 28
LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran-lampiran dari Perjanjian ini merupakan satu kesatuan dan bagian yang tidak dapat dipisahkan
serta mempunyai kekuatan hukum yang sama serta mengikat seperti halnya Pasal-pasal lain dari Perjanjian
ini antara lain terdiri dari:

¢

a. Lampiran [ : Rekapitulasi dan Rincian Harga Jasa.



b. Lampiran II : ToR.
c. Lampiran II1 : Risalah Rapat terkait.
d. Lampiran IV : Daftar Tenaga Ahli dan Curriculum Vitae (CV).
Lampiran V : Surat Penetapan Pelaksana Pekerjaan dari TELKOM.
£ Lampiran VI : Surat Pernyataan Kesanggupan dari MITRA.
g. Lampiran VII : Perjanjian Kerahasiaan Informasi (Non Disclosure Agreement).
PASAL 29
PERBEDAAN-PERBEDAAN

(1) Apabila terdapat perbedaan penyebutan jumlah, ukuran dan lain-lain antara penyebutan dengan
angka dan penyebutan dengan huruf, maka penyebutan dengan huruf yang dinyatakan mengikat
untuk dilaksanakan.

(2) Apabila terdapat perbedaan antara lampiran-lampiran dalam Perjanjian dengan Pasal-pasal dalam
Perjanjian, maka yang berlaku dan mengikat adalah Pasal-pasal dalam Perjanjian.

PASAL 30
PENYELESAIAN PERSELISIHAN

(1)  Apabila dikemudian hari terjadi perselisihan dalam penafsiran atau pelaksanaan ketentuan-ketentuan
dari Perjanjian ini, Para Pihak sepakat untuk terlebih dahulu menyelesaikannya secara musyawarah
untuk mufakat.

(2) Bilamana musyawarah tersebut ayat (1) Pasal ini tidak menghasilkan mufakat, maka Para Pihak
sepakat untuk menyerahkan semua sengketa yang timbul dari Perjanjian ini kepada Badan Arbitrase
Nasional Indonesia (BANI) untuk diselesaikan pada tingkat pertama dan terakhir menurut peraturan
prosedur BANI serta Undang-undang Arbitrase.

(3) Putusan arbitrase yang dibuat dan diberikan oleh para arbiter adalah final, dan mengikat dan tidak
diajukan banding dan dapat digunakan sebagai dasar pelaksanaan putusan.

(4) Selama perselisihan masih dalam proses penyelesaian, maka TELKOM dan MITRA wajib untuk

tetap melaksanakan kewajibannya berdasarkan Perjanjian ini.

PASAL 31
HUKUM YANG BERLAKU DAN KEPATUHAN TERHADAP HUKUM

(1)  Perjanjian ini tunduk pada Hukum Negara Republik Indonesia. Hal-hal yang tidak dan/atau belum
di atur dalam Perjanjian ini tunduk pada ketentuan hukum yang berlaku bagi Perjanjian, termasuk
namun tidak terbatas pada Hukum Perjanjian yang termuat dalam Buku III Kitab Undang-undang
Hukum Perdata (KUHPerdata).

(2) MITRA harus mematuhi peraturan perundang-undangan yang berlaku, aturan lainnya atau semua
ketentuan hukum, setiap regulasi, ketentuan setempat dan kewenangan lainnya dalam melaksanakan
Pekerjaan termasuk seluruh izin-izin usaha yang diperlukan, dan membebaskan TELKOM dari
denda dan tanggung jawab atas pelanggaran semua peraturan perundang-undangan dan kebijakan
Pemerintah yang berlaku.
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PASAL 32
IKTIKAD BAIK

Masing-masing Pihak menjamin kepada Pihak lainnya bahwa Pihaknya akan melaksanakan Perjanjian ini
dengan iktikad baik dan secara jujur dan mematuhi sepenuhnya prinsip-prinsip Good Corporate Governance
(GCG)/Etika bisnis. Tidak satupun ketentuan dan/atau penafsiran atas ketentuan dalam Perjanjian ini atau
ketidakjelasan dalam Perjanjian ini akan digunakan oleh satu pihak untuk mengambil keuntungan secara
tidak wajar dan mengakibatkan kerugian bagi Pihak lainnya, dan tidak satupun ketentuan dalam Perjanjian
ini dimaksudkan untuk memberikan keuntungan secara tidak wajar kepada salah satu pihak.

PASAL 33
LARANGAN SUB-KONTRAK DAN GRATIFIKASI

(1) MITRA dilarang menyerahkan Pekerjaan (sub-kontrak) baik sebagian maupun seluruhnya kepada
perusahaan milik Pejabat dan/atau karyawan TELKOM atau kepada pihak-pihak mana pun atau
kepada siapa pun yang terkait dengan kedudukan atau tugasnya sebagai pejabat dan/atau karyawan
TELKOM.

(2) Dalam pelaksanaan Pekerjaan berdasarkan Perjanjian ini selain dari yang menja di hak dan
kewajiban masing-masing Pihak, Para Pihak wajib memenuhi etika pengadaan yaitu tidak akan
melakukan pemberian berupa uang, barang, komisi, rabat, fasilitas atau pemberian dalam bentuk apa
pun kepada Pejabat atau pihak-pihak mana pun atau kepada siapa pun yang diketahui atau patut
diduga terkait dengan kedudukan atau tugasnya sebagai pejabat dan/atau karyawan TELKOM atau
MITRA dalam pengadaan barang dan/atau jasa dimaksud Perjanjian ini.

(3) Para Pihak wajib mematuhi ketentuan SNI ISO 37001 : 2016 Sistem Manajemen Anti Penyuapan
(SMAP) yang berlaku.

PASAL 34
PENGGUNAAN TANDA TANGAN ELEKTRONIK DAN METERAI ELEKTRONIK

(1)  Para Pihak sepakat bahwa setiap dokumen dan/atau persetujuan yang dibuat dan/atau ditandatangani
dalam pelaksanaan Perjanjian ini, dapat menggunakan Tanda Tangan Elektronik sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024, beserta peraturan
pelaksananya, memiliki kekuatan hukum dan akibat hukum yang sah.

(2) Para Pihak sepakat bahwa Tanda Tangan Elektronik yang digunakan dapat berupa Tanda Tangan
Elektronik tersertifikasi maupun tidak tersertifikasi, sepanjang memenuhi ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, sebagaimana diatur dalam Pasal 60 ayat (2) Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2019.

(3)  Setiap dokumen elektronik yang telah ditandatangani secara elektronik oleh Para Pihak dianggap
sebagai dokumen yang sah, mengikat, dan dapat dijadikan alat bukti hukum yang sah sesuai dengan
Pasal 5 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024.

(4) Para Pihak sepakat untuk tidak menolak keabsahan, kekuatan hukum, atau keberlakuan dokumen
elektronik dan/atau tanda tangan elektronik hanya karena berbentuk elektronik, sesuai dengan Pasal
5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2024.
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PASAL 35
LAIN-LAIN

Perjanjian ini tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar masing-masing pihak serta tidak
melanggar peraturan yang mengikat masing-masing pihak. Masing-masing Pihak telah mengambil
semua tindakan yang diperlukan dan memperoleh semua persetujuan/izin sesuai dengan ketentuan
Anggaran Dasar masing-masing pihak dan/atau peraturan yang berlaku untuk menandatangani dan
melaksanakan Perjanjian ini dan pihak yang menandatangani Perjanjian ini untuk Para Pihak
memiliki wewenang untuk menandatangani Perjanjian ini dan mengikat masing-masing Pihak.

Selain yang telah diatur secara khusus dalam pasal-pasal terkait, setiap perubahan isi Perjanjian ini
termasuk lampirannya akan mengikat apabila dinyatakan secara tertulis dan disetujui oleh Para Pihak
dengan membuat dan menandatangani Amandemen atau Adendum atau Side Letter terhadap
Perjanjian ini, serta akan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Perjanjian ini.

Segala ketentuan dan syarat-syarat dalam Perjanjian ini berlaku serta mengikat bagi pihak-pihak
yang menandatangani, pengganti-penggantinya dan mereka yang memperoleh keuntungan dari
padanya. Masa laku Perjanjian ini berlaku sampai dengan diselesaikannya seluruh hak dan kewajiban
Para Pihak berdasarkan Perjanjian ini.

Perjanjian ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) asli masing-masing sama bunyinya di atas kertas
bermeterai cukup serta mempunyai kekuatan hukum yang sama setelah ditandatangani oleh Para
Pihak. Salinan/copy dari aslinya dibuat TELKOM atas biaya MITRA dalam rangkap 2 (dua) untuk
diserahkan kepada TELKOM guna keperluan pengawasan Pekerjaan dan keperluan lain.

Demikian Perjanjian ini dibuat dengan iktikad baik dan untuk dilaksanakan secara bertanggung jawab oleh
Para Pihak.

TELKOM MITRA,

SMIT & DIGITAL CATEGORY PRESIDEN DIREKTUR *
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HARMONISASI HARGA PENGADAAN JASA MS PERANGKAT NEXT GENERATION FIREWALL

No Deskripsi/Part Number Volume | Satuan [ Harga

Principal Support

PAN-PA-3250-ADVURL-HA2 2
PAN-SVC-BKLN-3250
PAN-PA-3250-TP-HA2
PAN-PA-3250-WF-HA2
PAN-PA-5250-ADVURL
PAN-SVC-BKLN-5250
PAN-PA-5250-ATP
PAN-PA-5250-AWF
PAN-PA-820-ADVURL-HA2
PAN-SVC-BKLN-820
PAN-PA-820-ATP-HA2
PAN-PA-820-AWF-HA2
PAN-SVC-BKLN-PRA-25
Reinstatement Fee

Unit

Rp 6.200.000.000,00
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Paket
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£

Local Support

kali

kali
orang
orang
orang
orang

Preventive Maintenance
Corrective Maintenance
Project Manager

Senior Engineer

Junior Engineer
Technical Writter

Rp 226.000.000,00

ajln|b|lw|Nn]|-
S S Y R ES

Sub-Total Rp 6.426.000.000,00

PPN 11% Rp 706.860.000,00

Grand Total (Inc.PPN 11%) Rp 7.132.860.000,00

TELKOM, NTT INDONESIA TECHNOLOGY

Sensitivity Label: General
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1.

2.

Latar Belakang

a. Saat ini Telkom mengelola perangkat Next Generation Firewall (NGFW) untuk
memproteksi aset IT yang digunakan. Hal ini membutuhkan dukungan teknis dari sumber
daya eksternal untuk hal-hal yang belum atau tidak mampu dilakukan sendiri.

b. Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall CYS
dipelukan untuk :

i. Penyediaan license, hardware support, local support (preventive maintenance,
corrective maintenance dan technical support) dari mitra dan principal Palo Alto.
ii. Perlunya jaminan Availability & reliability perangkat Next Generation Firewall
milik Sub Direktorat Cybersecurity (CYS) yang digunakan untuk proteksi asset

IT yang digunakan untuk melayani bisnis Telkom.

Tujuan

a. Tujuan diadakannya jasa ini adalah untuk menjamin agar perangkat NGFW yang
dioperasikan oleh Sub-Direktorat Cybersecurity dapat beroperasi dengan optimal.

b. Dengan kondisi di atas menimbulkan kebutuhan adanya jaminan availability dan
pemeliharaan perangkat NGFW sehingga gangguan pada perangkat NGFW dapat
dihindari atau ditekan seminimal mungkin. Syarat tersebut dapat dicapai apabila
terdapat jaminan bahwa perangkat tersebut beroperasi normal dan terdapat
maintenance support oleh Mitra atau principal yang tersedia setiap kali diperlukan

baik yang menyangkut aspek hardware maupun software.

3. Spesifikasi Teknis

License dan support yang dibutuhkan dalam pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next

Generation Firewall CYS adalah:

a.

Advanced Threat Prevention. Fitur ini melindungi jaringan dari dua ancaman, yaitu
commodity threat dan ancaman tingkat lanjut (4dvanced Persistent Threat/APT) yang
dilakukan oleh attacker terorganisir. Pencegahan Ancaman mencakup eksploitasi
komprehensif, malware, dan perlindungan Command and Control (CnC), dan Palo Alto
Networks melengkapi firewall dengan intelijen ancaman terbaru.

Advanced URL Filtering. Fitur ini menyediakan analisis URL secara real-time dan
perlindungan terhadap malware.

Advanced Wildfire. Fitur ini bertujuan agar firewall untuk meneruskan file portable
executable (PE) untuk analisis Wildfire dan dapat mengambil signature wildfire bersamaan

dengan update antivirus atau threat prevention setiap 24-48 jam.
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4.3

d. Premium Partner, Lisensi ini memberikan layanan support premium dari Palo Alto dengan

bantuan tenaga teknis yang berpengalaman dari principal dan dukungan RMA.

Kebutuhan dan Persyaratan Umum

Kebutuhan Umum

MITRA diwajibkan mematuhi aspek kerahasiaaan informasi seluruh data dan informasi yang
dapat diakses oleh MITRA, termasuk sub-vendor, yang berhubungan dengan prosedur kerja,
konfigurasi, atau operational TELKOM, data pelanggan TELKOM, kontrak-kontrak dengan
TELKOM, dan hal lainnya yang dapat diakses selama durasi kerja sama ini, harus dijaga
keamanan dan kerahasiaannya. MITRA diwajibkan menandatangani Non-Disclosure Agreement
sebelum proyek dimulai. MITRA juga wajib mengikat sub-vendor (jika ada), dengan ketentuan

kerahasiaan informasi yang sama.

Kebutuhan Personel Pelaksanaan Pekerjaan
Berikut adalah ketentuan mitra dan kualifikasi personel program Pengadaan Jasa Maintenance

Support Perangkat Next Generation Firewall CYS :

1. Mitra harus menyediakan expert yang profesional dalam tugas dan fungsi maintenance
support yang akan dilaksanakan.

2. Pekerjaan sesuai dengan lingkup pekerjaan akan dimulai sejak berlakunya kontrak untuk
jangka waktu sesuai timeline yang disepakati.

3. Mitra harus setuju bahwa tidak akan ada pemberhentian pekerjaan, interupsi, atau
penundaan yang akan diijinkan apabila muncul perselisihan diantara Mitra dengan pihak
Telkom.

4. Mitra Pelaksana harus membawa timnya dengan kualifikasi yang digambarkan dalam
section berikut:

a. Project Manager
i. Pendidikan minimal S1 di bidang Teknologi Informasi atau setara, dengan
pengalaman kerja di bidang IT Project minimal 5 (lima) tahun.
ii. Memiliki kemampuan komunikasi dan kolaborasi yang baik terhadap seluruh
stakeholder proyek.

iii. Bersedia mengalokasikan waktu di luar jam kerja apabila dibutuhkan
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b.  Engineer
i. Pendidikan minimal S1 di bidang Teknologi Informasi atau setara, dengan
pengalaman kerja di bidang IT Infrastructure dan Network minimal 5 (lima) tahun.
Dengan ketentuan sertifikasi :
1. Senior engineer dengan sertifikasi resmi Palo Alto Networks pada level
specialist.
2. Junior Engineer dengan sertifikasi resmi Palo Alto Networks pada level
professional.
ii. Memiliki keahlian dalam melakukan administrasi perangkat baik system
configuration, backup, monitoring, maintenance, dan troubleshooting.
iii. Memiliki kemampuan komunikasi dan kolaborasi yang baik terhadap tim yang
menangani sistem atau perangkat.
c. Technical Writer
i.  Pendidikan minimal D3/D4 dengan pengalaman kerja sebagai technical writer
minimal 1 (satu) tahun.
ii. Mampu mengoperasikan MS Office seperti Microsofi Word, Excel atau Power
Point ataupun yang setara beserta fitur-fitur tingkat advanced dengan baik.
iii. Memiliki kemampuan sebagai notulensi rapat dalam membuat Minute of Meeting

(MoM) dengan standar baku.

4.4 Infrastruktur Pendukung
MITRA harus menyediakan sendiri / infrastruktur yang terkait dengan alat kerja bagi
personilnya. Perangkat dan Lisensi yang terkait dengan alat kerja bagi personel MITRA menjadi
tanggung jawab MITRA.

5. Ruang Lingkup Program
Berikut adalah ruang lingkup pekerjaan program Pengadaan Jasa Maintenance Support Next
Generation Firewall CYS
a. Pekerjaan maintenance support ini hanya mencakup 7 firewall dan 1 Panorama yang
meliputi penyedian license, hardware support, kegiatan preventive maintenance,
corrective maintenance dan dokumen laporan kegiatan.
b. Masa waktu pekerjaan maintenance support ini adalah 1 (satu) tahun sejak kontrak

ditandatangani.
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6. Deliverables

MITRA berkewajiban untuk dapat memenuhi deliverables sebagai berikut:

a. License dan hardware support :

NO HOSTNAME

TIPE

SERIAL
NUMBER

Lokasi

License

Premium
Partner

Advanced
Url Filtering

Advanced
Widlfire

Advanced
Threat
Prevention

FW3-D2-JKT-STL

PA-3250

016301015177

DC AoN Sentul LTB3

\4

FW4-D2-JKT-STL

PA-3250

016301010048

DC AoN Sentul LTB3

FW2-D2-IT2

PA-5250

013101015876

STOJtn Arnet Rg NGN Baru

FW3-D2-1T2

PA-5250

013101015874

STOJtn Arnet Rg NGN Baru

FW4-D2-1T2

PA-5250

013101017341

STO Jtn Arnet Rg NGN Baru

FW1-D2-JTN-HAUD

PA-820

012001072783

DCAoNIJtnLT4

FW2-D2-JTN-HAUD

PA-820

012001072778

DCAoNJtnLT4

<|<|<|<|<|<|<

w|N|lo|uv|slw|n|m

PANORAMA (VM)

PAN (VM)

000702736614

DC AoN Sentul LTB3

<|I<|<|<|<|<|<|<

<|<|<|<|<|<|<]|<
<|<|<|<|<|<|<|<

Tabel 1 Daftar Kebutuhan License Dan Hardware Support Perangkat

b. Penyediaan hardware support berupa Return Material Authorization (RMA) (sudah

tercover dalam license premium partner).

c. Pelaksanaan kegiatan kegiatan Preventive Maintenance (PM) onsite, kegiatan

dilakukan 4 kali dalam satu tahun oleh 1 engineer dalam 1 hari untuk sife Sentul dan

2 hari untuk site Jatinegara.

d. Pelaksanaan corrective maintenance saat terjadi gangguan atau penurunan fungsi

(software dan hardware) dengan asumsi 6 kali kegiatan dalam satu tahun yang

dilakukan oleh 2 engineer dalam 2 hari secara onsite (pada periode 2024-2025

corrective maintenance yang dilakukan adalah sebanyak 2 kali).

e. Mitra wajib menyediakan dokumen laporan kegiatan yang terdiri atas :

1) Laporan preventive maintenance yang terdiri atas :

i. Monitoring performansi perangkat

ii. Daily health check perangkat

2) Laporan corrective maintenance yang terdiri atas

i. Detailed root cause analysis

ii. Detailed action plan terkait aktivitas troubleshooting

iii. Patching/bug fixing

iv. Hasil monitoring pasca patching/bug fixing

3) Dokumen As Build Drawing terkini.

4) Laporan Rekonsiliasi setiap 3 bulan yang terdiri atas :

i. Resume kegiatan dalam satu triwulan (preventive maintenance, corrective

maintenance,

change

request,

incident,

TAC

involvement)
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f.  Mitra wajib memberikan dukungan berupa :
1) Penyediaan engineer dengan ketentuan :
i. Semior engineer dengan sertifikasi resmi Palo Alto Networks pada level
specialist.
ii. Jumior Engineer dengan sertifikasi resmi Palo Alto Networks pada level
professional.
2) Engineer dapat dihubungi secara oncall 24/7 dengan response time paling
lambat 15 menit.
3) Update knowledge (minimal satu kali dalam setahun)
4) Technical assistance dan advisory sesuai kebutuhan Telkom
5) Engineer untuk event nasional secara standby oncall 24/7 dengan SLA yang

disepakati

¥ Penutup
Demikian Term of Reference (TOR) ini dibuat sebagai dasar kelengkapan yang harus
dipenuhi dalam kegiatan Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation

Firewall CYS serta dibuat sebenar-benarnya dengan mengingat sumpah jabatan.

NAMA / JABATAN TANGGAL TANDA
NIK TANGAN

OFF 2 SYSTEM
LIFECYLE &

SERVICE DESK 12 Januari 2026

Dibuat oleh :
MGR SYSTEM

LIFECYLE & 12 Januari 2026
SERVICE DESK

OSM
CYBERSECURITY
OPERATION
CENTER

Diperiksa oleh:
12 Januari 2026

PROJECT LEAD
CS ENGINEERING
& AUTOMATION

Disetujui Oleh 12 Januari 2026

TOR JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT NEXT GENERATION FIREWALL CYS (REVISI 2) 7



LAMPIRAN 1: BILL OF QUANTITY (BOQ)

NO

HOSTNAME TIPE

SERIAL
NUMBER

Lokasi

License

Premium
Partner

Advanced
Widlfire

Advanced
Url Filtering

Advanced
Threat
Prevention

FW3-D2-JKT-STL

PA-3250

016301015177

DC AoN Sentul LT B3

\

\

\

FW4-D2-JKT-STL

PA-3250

016301010048

DC AoN Sentul LT B3

FW2-D2-1T2

PA-5250

013101015876

STO Jtn Arnet Rg NGN Baru

FW3-D2-IT2

PA-5250

013101015874

STO Jtn Arnet Rg NGN Baru

FW4-D2-JT2

PA-5250

013101017341

STO Jtn Arnet Rg NGN Baru

FW1-D2-JTN-HAUD

PA-820

012001072783

DCAoN Jtn LT4

FW2-D2-JTN-HAUD

PA-820

012001072778

DCAoN Jtn LT4

wivlo|lu|s|lw|n]|=

PANORAMA (VM)

PAN (VM)

000702736614

DC AoN Sentul LTB3

<|<|<|<|< <<

<|I<|<|<|<|<]|<

<|<|<|<|< <]|<]|<

<|<|<|<|<|<]<

No

Deskripsi/Part Number

Volume

Satuan

Subsistem 1: Principal Support

1

PAN-PA-3250-ADVURL-HA2

PAN-SVC-BKLN-3250

PAN-PA-3250-TP-HA2

PAN-PA-3250-WF-HA2

PAN-PA-5250-ADVURL

PAN-SVC-BKLN-5250

PAN-PA-5250-ATP

@ N| | U A W N

PAN-PA-5250-AWF

O

PAN-PA-820-ADVURL-HA2

10

PAN-SVC-BKLN-820

1

PAN-PA-820-ATP-HA2

12

PAN-PA-820-AWF-HA2

13

PAN-SVC-BKLN-PRA-25

unit

14

Reinstatement Fee

= =2 ININININ W w ww NN NN

Paket

Subsistem

2: Local Support

1

Preventive Maintenance

kali

Corrective Maintenance

kali

Project Manager

orang

Senior Engineer

orang

Junior Engineer

orang

o U A W N

Technical Writer

alalalalo | s

orang

TOR JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT NEXT GENERATION FIREWALL CYS (REVISI 2)
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LAMPIRAN 3: PERHITUNGAN KPI (Key Performance Indicator) Mitra

A. TABEL KPI
No KPI Target | Bobot Realisasi

Ticket Management

1 Response Time: 15 menit 99.80% 4%

2 | Jumlah Ticket Close 99.80% 5%
Incident Management

3 Service Restore 99.80% 20%
P1, Critical (4 jam)
P2, Major (12 jam)
P3, Minor (72 jam)

4 | Faulty Hardware Replacement 99.80% 17%
P1, Critical (4 jam)
P2, Major (8 jam)
P3, Minor(24 jam)

5 Preventive Maintenance 100% 15%
Problem Management

6 | Laporan Bulanan, Fault Anaysis Report 100% 5%
Change Management

7 Change Request Closed 99% 10%
Auvailability Management

8 Service Availability 99% 10%

9 | Device Availability 99% 10%
Continual Service Improvement

10" | Updatel Knowledge / Event terkait IT Security, Update
SOP/SMP, Trial Feature & Service, BIT Update Technology i =

TOTAL 100%
Keterangan:
1. Response time adalah lamanya waktu respon Mitra untuk melakukan tahapan proses
penyelesaian gangguan awal yang dilaporkan/dieskalasikan oleh Telkom ke Mitra.
2. Jumlah tiket closed adalah order atau service request (incident) yang diberikan oleh Telkom yang

dapat diselesaikan oleh Mitra dalam periode berjalan.

TOR JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT NEXT GENERATION FIREWALL CYS (REVISI 2)
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3. Service Request adalah waktu yang ditargetkan Mitra untuk mengembalikan layanan ke kondisi
semula seperti sebelum terjadi insiden. Perhitungan waktu dimulai sejak Mitra menerima order
dari user sampai gangguan dinyatakan oleh Mitra dan disetujui oleh user.

a. Critical (P1) adalah gangguan pada sistem yang menyebabkan fungsi utama perangkat
terganggu, trafik data terputus sama sekali yg menyebabkan dampak kritis terhadap servis
pelanggan berhenti.

b. Major (P2) adalah operasional jaringan/perangkat menurun secara drastis dan mengakibatkan
dampak signifikan kepada layanan pelanggan, seperti perangkat mengalami reload atau restart
secara insidentil, anomali bug di software

c. Minor (P3); asistensi atau informasi dibutuhkan terhadap kemampuan atau konfigurasi suatu
perangkat. Tidak ada impact terhadap opeasional bisnis seperti : order asistensi atau informasi
tentang kapabiltas produk, konfigurasi sistem, dokumentasi, report, dll.

4. Faulty Hardware Replacement adalah waktu yang ditargetkan kepada Mitra mengganti
hardware/spare part untuk mengembalikan layanan ke kondisi semua seperti sebelum terjadi
insiden.

a. Critical (P1) adalah gangguan pada hardware yang menyebabkan fungsi utama pada
perangkat/jaringan terganggu, trafik data terputus sama sekali yang menyebabkan dampak
kritis yaitu servis pelanggan berhentis seperti:

1) Perangkat utama crash/down

2) Perangkat tidak bisa beroperasi dan menyebabkan critical impact ke operasional
perangkat

3) Trafik data berhenti

b. Major (P2); operasional jaringan/perangkat menurun secara drastis karena gangguan
hardware dan mengakibatkan dampak signifikan sampai 50% kepada layanan pelanggan,
seperti:

1) Perfomansi sistem tidak dapat memenuhi kebutuhan yang dipersyarakan pelanggan.
2) Perangkat mengalami reload dan restart secara insidentil
3) Anomali software / perangkat tidak bekerja sebagaimana mestinya karena corrupt.

c. Minor (P3) ; asistensi atau informasi dibutuhkan terhadap kemampuan atau konfigurasi suatu
perangkat. Tidak ada impact terhadap operasional layanan seperti order asistensi atau
informasi tentang hardware tertentu, konfigurasi sistem, dokumentasi, report, dll

5. Laporan Bulanan adalah laporan yang disampaikan oleh Mitra kepada Telkom yang berisi
pelaksanaan kontrak jasa maintenance periode berjalan. Laporan terdiri atas bagian Executive
Summary dan Detailed Report (rincian informasi/daftar aktivitas, data, formula, perhitungan, dan

evidence yang menjadi dasar Executive Summary.
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6. Fault Analysis Repot adalah dokumen yang menyajikan deskripsi permasalahan dan identifikasi
masalah beserta temuan dan rekomendasi aksi yang diperlukan atau yang sudah dilakukan.
Temuan harus disampaikan maksimal 5 hari, setelah gangguan dinyatakan closed.

7. Change Request : perubahan (change) dapat berupa update software, modifikas, perubahan
konfigurasi, penambahan atau penghilangan terhadap konfigurasi sistem. Termasuk di
dalamnya adalah order konsultasi reengineering. Jia user meminta Mitra melakukan proses re-
engineering, maka biaya yang timbul pada pelaksanaan kegiatan ini menjadi tanggung jawab
Telkom.

8. Service Availibility adalah jaminan kemampuan perangkat untuk memberikan servis dalam
jangka waktu tertentu.

9. Device Availibility adalah jaminan kemampuan perangkat untuk berada dalam kondisi
operation (main dan backp) dalam jangka waktu tertentu.

10. Continual Service Improvement adalah suatu kejadian yang berupa langkah-langkah untuk
meningkatkan layanan yang diberikan perangkat secara kontinyu, seperti: pelaksanaan update
knowledge secara informal kepada personil Telkom apabila diminta, udpate/review SOP/SMP,
dll. Kegiatan ini bukan merupakan hal rutin yang dijadwalkan, namun dilakukan atas
permintaan Telkom. Update knowledge dilakukan secara informal dalam bentuk BIT (Build in

Training)

B. CARA PERHITUNGAN KPI

a. Penilaian kinerja Mitra dilakukan menggunakan form Evaluasi Kinerja Mitra, dengan referensi
SoW dan SLG.
b. Sasaran:
Yang menjadi sasaran dalam penilaian kinerja Mitra dalam melaksanakan PPJ (Perjanjian
Pengadaan Jasa) MS (Maintenance Support) ini adalah Key Performance Indicator (KPI) yang
harus dicapai oleh Mitra, meliputi aspek-aspek sebagaimana terdapat pada SLG.
c. Material dan informasi yang digunakan
1) Dokumen kontrak (PPJ MS) antara TELKOM dan Mitra, termasuk perubahannya
(Side Letter dan Amandemen) bila ada.
2) Laporan bulanan dan Laporan khusus Mitra.
3) Laporan atau catatan petugas pengawas Cyber Security sebagai hasil pemantauan.

4) Risalah rapat atau kesepakatan yang terjadi selama masa kontrak antara TELKOM

dengan MITRA, sesuai pengaturan di dalam dokumen kontrak.
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d. Cara penilaian kinerja Mitra:
1. Kinerja yang dicapai Mitra dihitung total seluruh KPI.
2. Pencapaian SLG oleh Mitra adalah Nilai Total Kinerja Mitra, yaitu jumlah total hasil
perkalian antara angka pencapaian kinerja tiap item KPI dalam SLG dengan bobotnya

masing-masing.

(95}

Response Time (RT)
a) Kinerja RT adalah perbandingan antara jumlah order yang Response Time-nya

memenubhi target sebagaimana dalam SLG, dengan jumlah seluruh order yang

diajukan TELKOM kepada Mitra.

b) Formula yang digunakan:

Z Order yg RT ssitarget

%x100%
Z Order yg Diterima

Kinerja RT =

1. Jumlah Ticket Closed
a) Kinerja Ticket Closed adalah perbandingan antara jumlah ticket yang closed,

dengan jumlah seluruh ticket yang diajukan TELKOM kepada Mitra.

b) Formula yang digunakan:

Z Ticket Closed
Z Ticket yg Diterima

Kinerja TC = x100%

2. Service Restore (SR)

a) Kinerja SR adalah perbandingan antara jumlah gangguan sesuai severity yang
yang SR nya memenuhi target sebagaimana dalam SLG, dengan jumlah seluruh

order penanggulangan gangguan sesuai severity yang diterima Mitra.

b) Formula yang digunakan:

z Order ggn_dgn_ SR yg ssi target

Kinerja SR = x100%

z Order ggn yg Diterima
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3. Fault Hardware Replacement (HR)

a) Kinerja HR adalah perbandingan antara antara jumlah gangguan sesuai severity

yang HRnya memenuhi target sebagaimana dalam SLG, dengan jumlah seluruh

order penanggulangan gangguan Hardware sesuai severity yang diterima Mitra.

b) Formula yang digunakan:

Order
Kinerja HR = Z

©_ggn_dgn_HR_ssi_target

> Order _ggn_HR

x100%

4. Preventive Maintenance (PM)

a) Kinerja PM adalah jumlah PM yang dilaksnakan dibandingkan jumlah target PM

pada periode terkait.

b) Formula yang digunakan:

Kinerja PM =

Z Jumlah PM
Z T arget PM

x 100%

5. Pelaporan bulanan dan Fault Analysis Report (LB&FA)

a) Kinerja LB & FA adalah perbandingan antara jumlah Laporan dan dokumen

RCA yang telah direalisasikan pemenuhannya dengan jumlah yang disepakati

akan dilaksanakan pada peri

b) Formula yang digunakan:

ode tertentu.

Kinerja LB& FA =

D" LB & FA yg telah selesai dilaksanakan

> LB &FA yg disepakati

x100%

6. Change Request (CR) closed

a) Kinerja CR adalah perbandingan antara jumlah order atau permintaan CR yang

telah direalisasikan pemenuhannya dengan jumlah order atau permintaan yang

disepakati akan dipenuhi pada periode tertentu.

b) Formula yang digunakan:

KinerjaCR =

Z Order CR selesai

x100%

z Order CRyg diterima

TOR JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT NEXT GENERATION FIREWALL CYS (REVISI 2)
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7. Service Availability
a) Data untuk menghitung Service Availability perangkat yang dicakup dalam PPJ
MS ini dapat berasal dari Data Log di setiap Perangkat yang di-poo/ oleh SysLog
Server. Apabila tidak memungkinkan dapat berasal dari laporan gangguan.
b) Realisasi Availability Service (dalam hal ini adalah Port Service Availability,
Avpor) dihitung oleh Mitra.
c) Formula yang digunakan:

(1) Realisasi Availability Service:

n

Z(P/ x dti)

AV_M.‘., = I—HT x100%
X1

pi = port yang mengalami down time service.

P = jumlah port service yang running dan perangkat dicakup dalam PPJ MS.

dt; = down time, yaitu lamanya port tersebut berada dalam keadaan non-
operasional (tidak dapat atau tidak mampu beroperasi normal atau tidak
mampu menyalurkan (handling) trafik atau memberikan service, baik
disebabkan oleh terjadinya gangguan termasuk pelaksanaan kegiatan
Corrective Maintenance maupun oleh kegiatan Preventive Maintenance oleh
Mitra. Penyebab down time yang berasal dari luar dan bukan berasal dari

perangkat CYS sebagaimana yang dicakup dalam PPJ MS ini, tidak dihitung.

t = periode pengamatan (sesuai periode evaluasi yaitu 1 bulanan atau 3

bulanan dalam satuan yang sama dengan d).

Perangkat redundant baru terpengaruh availability-nya dan dihitung, apabila

seluruhnya terganggu.

(2) Pencapaian Kinerja Service Availability (Kivsen) dihitung dengan formula

sebagai berikut:

Av
= 2« 100%

vTarget

Av=sery
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8. Device Availability

1) Data untuk menghitung Device Availability perangkat yang dicakup dalam PPJ
MS ini berasal dari Data Log di setiap Perangkat yang di-poo/ oleh SysLog

Server. SysLog Server dan software aplikasinya disediakan Mitra.

2) Realisasi Availability perangkat (dalam hal ini adalah Device Availability,
Avaer) dihitung dengan menggunakan software aplikasi khusus yang running di

SysLog Server.
3) Formula yang digunakan:

(1) Realisasi Availability device:

gwdn—)

Pxt

Av,, =|1 x100%

pi = jumlah device yang mengalami downtime.

P =jumlah device yang terpasang dan dicakup dalam PPJ MS.

dti = down time, yaitu lamanya device tersebut berada dalam keadaan non-
operasional (tidak dapat atau tidak mampu beroperasi normal atau tidak
mampu menyalurkan (handling) trafik atau memberikan service, baik
disebabkan oleh terjadinya gangguan termasuk pelaksanaan kegiatan
Corrective Maintenance oleh Mitra. Penyebab down time yang berasal
dari luar dan bukan berasal dari perangkat CSOC sebagaimana yang

dicakup dalam PPJ MS ini, tidak dihitung.

t = periode pengamatan (sesuai periode evaluasi yaitu 1 bulanan atau 3

bulanan dalam satuan yang sama dengan df).

Perangkat main dan redundant dihitung masing masing.
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(2) Pencapaian Kinerja Device Availability (K4v-sv) dihitung dengan formula
sebagai berikut:

K, =—a_100%

vT arget

9. Update knowledge, SOP&SMP, Trial Services, IT Security Event (UK)
a) Kinerja UK adalah perbandingan antara jumlah order atau permintaan UK yang
telah direalisasikan pemenuhannya dengan jumlah order atau permintaan yang

disepakati akan dipenuhi pada periode tertentu.

b) Formula yang digunakan:

Z Order UK dipenuhi

x100%
Z Order UK yg diterima

KinerjaUK =

5. Nilai Total Kinerja Mitra
Kinerja Mitra adalah jumlah dari total hasil perkalian antara angka pencapaian

kinerja tiap item KPI dalam SLG dengan bobotnya masing-mas
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Lampiran I

Risalah Rapat terkait



BERITA ACARA RAPAT PENJELASAN
PENGADAAN JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT NEXT
GENERATION FIREWALL

Hari/ Tanggal : Jumat/ 12 Desember 2025

Waktu : Pukul 09.00 WIB sd Selesai
Tempat . Via MS Teams
Peserta : 1. PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TELKOM)

2. PT Sigma Cipta Caraka (MITRA)
3. PT NTT Indonesia Technology (MITRA)

1. Menunjuk:

a. Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall nomor TEL.889/LG 200/GPP-A0301000/2025

tanggal 11 Desember 2025;

b. Surat TELKOM kepada MITRA nomor Tel.128/LG 200/GPP-A0300000/2025
tanggal 11 Desember 2025 perihal Undangan Pengambilan RKS dan Rapat
Penjelasan RKS Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall.

2. Telah dilakukan Rapat Penjelasan antara TELKOM dan MITRA dengan hasil sebagai
berikut:

a. TELKOM telah menyerahkan dan menjelaskan isi RKS Pengadaan Jasa
Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall kepada Calon Mitra.
Calon Mitra telah memahami penjelasan tersebut dengan hasil:

1. BAB | :
Penyesuaian ayat 13 point 13.3 menjadi sebagai berikut:

Dokumen Persyaratan Teknis dimaksud butir 13.1.b di atas berupa
softcopy Proposal Teknis yang meliputi:

1) Proposal Teknis yang dibuat berdasarkan TOR sebagaimana yang
dimaksud pada Bab-Il RKS ini;

2) Bagan organisasi (Chart) yang menggambarkan pembagian tugas
berikut deskripsi detail terkait peta peran, wewenang, dan tanggung
jawab;

3) Curriculum Vitae (CV) setiap personil yang terlibat dalam
implementasi proyek;

4) Rincian Bill of Quantity (BoQ) sesuai ToR untuk pengadaan ini;

5) Sertifikat Partnership atau Surat dukungan principal;

6) Plan of Work;

7) Sertifikasi PCNSE / specialist / setara;

8) Surat Pernyataan Asli nilai Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN).

A



2. BAB I : Penyesuaian Point 6.f menjadi sebagai berikut:
f. Mitra wajib memberikan dukungan berupa:
1) Penyediaan engineer dengan ketentuan :

i. Senior engineer dengan sertifikasi resmi Palo Alto Networks pada
level specialist;

ii. Junior Engineer dengan sertifikasi resmi Palo Alto Networks pada
level professional.

2) Engineer dapat dihubungi secara oncall 24/7 dengan response time
paling lambat 15 menit;

3) Update knowledge (minimal satu kali dalam setahun);
4) Technical assistance dan advisory sesuai kebutuhan Telkom;

5) Engineer untuk event nasional secara standby oncall 24/7 dengan SLA
yang disepakati.
3. BAB Il : JELAS
4. LAMPIRAN RKS : JELAS

b. Bill of Quantity dan Revisi Term of Reference sebagaimana terlampir pada Berita
Acara ini;

c. Penyerahan Proposal Administrasi dan Teknis akan disampaikan MITRA kepada
TELKOM dalam bentuk softcopy paling lambat hari Kamis tanggal 18 Desember
2025 pukul 12.00 WIB melalui email hengki73@telkom.co.id, dan untuk dokumen
hardcopy dapat disampaikan menyusul;

3. Demikian Berita Acara Rapat Penjelasan ini dibuat untuk dipergunakan proses
selanjutnya.

TELKOM

NTT SIGMA




Lampiran BoQ

No | Deskripsi/Part Number j Volume | Satuan Total Harga
Principal Support

1 PAN-PA-3250-ADVURL-HA2 2

2 PAN-SVC-BKLN-3250 2

3 PAN-PA-3250-TP-HA2 2

4 PAN-PA-3250-WF-HA2 2
5 PAN-PA-5250-ADVURL 3
6 PAN-SVC-BKLN-5250 3

7 PAN-PA-5250-ATP 3 unit
8 PAN-PA-5250-AWF 3

<] PAN-PA-820-ADVURL-HA2 2

10 PAN-SVC-BKLN-820 2

11 PAN-PA-820-ATP-HA2 2

12 PAN-PA-820-AWF-HA2 2

13 PAN-SVC-BKLN-PRA-25 1

14 Reinstatement Fee 1 Paket

Local Support
1 Advanced Hardware Replacement 3 barang
2 Preventive Maintenance 4 kali
3 Corrective Maintenance 6 kali
4 Project Manager 1 orang
5 Senior Engineer 1 orang
6 Junior Engineer 1 orang
7 Technical Writer 1 orang
Subtotal
TOTAL

g

N



BERITA ACARA KLARIFIKASI
PENGADAAN JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT NEXT
GENERATION FIREWALL

Hari/Tanggal :Jumat, 19 Desember 2025

Waktu : 14.30 WIB - selesai

Tempat . Via MS Teams

Peserta : 1. PT Telkom Indonesia (Persero) Thk (TELKOM)

2. PT NTT Indonesia Technology (NTT)
3. PT Sigma Cipta Caraka (SIGMA)

1. Menunjuk:

a.

Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall nomor TEL.889/LG 200/GPP-A0301000/2025
tanggal 11 Desember 2025;

. Surat PT Sigma Cipta Caraka kepada TELKOM Nomor 352-A/L/SCC/TTES/XI1/2025

tanggal 18 Desember 2025 perihal Penawaran Persyaratan Administrasi dan Teknis;

Surat PT NTT Indonesia Technology kepada TELKOM Nomor 993/MGM-HL/XI1/2025
tanggal 18 Desember 2025 perihal Penawaran Persyaratan Administrasi dan Teknis;

. Term of Reference (Revisi) Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next

Generation Firewall nomor 113/LG000/COP-D0500000/2025 tanggal 17 Desember
2025.

Dokumen Proposal SIGMA Nomor 351-D/L/SCC/TTES/XII/2025 tanggal 17
Desember 2025 perihal Penawaran Persyaratan Administrasi dan Teknis;

Dokumen Proposal NTT Nomor 993/MGM-HL/XII/2025 tanggal 18 Desember 2025
perihal Penawaran Administrasi dan Teknis;

2. Berdasarkan hal tersebut telah dilakukan Klarifikasi dengan hasil sebagai berikut:

a.

Pada TOR nomor 6 Deliverables, pada butir 6.b.2) dilakukan perubahan sbb :

Semula :

6.b.2) Advanced hardware replacement berupa :
i. Penggantian sementara perangkat rusak dengan unit setara paling dengan SLA <4
jam setelah incident.
ii. Ketersediaan stok pengganti wajib tersedia di local warehouse Jakarta.

Menjadi :
6.b.2) Advanced hardware replacement berupa :
i. Penggantian sementara perangkat rusak dengan unit setara paling dengan SLA <4
jam setelah incident.

ii. Jumlah unit yang mendapatkan Advanced Hardware Replacement adalah 3
perangkat Palo Alto 5250. Mitra wajib menjamin ketersediaan minimal satu
perangkat pengganti di local warehouse dan dapat dibuktikan keberadaan unit
terkait.

iii. Ketersediaan stok pengganti wajib tersedia di local warehouse Jakarta.



3. Demikian Berita Acara ini dibuat untuk dipergunakan proses selanjutnya.

TELKOM

PT NTT INDONESIA TECHNOLOGY

PT SIGMA CIPTA CARAKA




(;% BERITA ACARA PELAKSANAAN E-AUCTION
Telkom % PENGADAAN JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT NEXT

mdonei'a GENERATION FIREWALL

Hari/Tanggal : Rabu, 07 Januari 2026

Waktu . Pukul 10.00 WIB s.d selesai

Tempat . Bidding Room, GMP Telkom Indonesia Lt. 8, JI. Japati No. 1 Bandung
Pengundang Rapat : SMIT & Digital Category

Jenis Rapat . Pelaksanaan e-Auction

Fasilitator : Magr. IT Enterprise Category

AGENDA RAPAT

HASIL RAPAT
A. PEMBUKAAN
1. Peserta terdiri dari 2 Peserta, yaitu:
a. PT Sigma Cipta Caraka (SIGMA)
b. PT NTT Indonesia Technology (NTT)

2. Pelaksanaan e-Auction dibuka dengan membacakan dan menyepakati Ketentuan Pelaksanaan
e-Auction.

B. HASIL E-AUCTION

NO. PESERTA PENGADAAN PERINGKAT KETERANGAN
1 PT Sigma Cipta Caraka (Peringkat 1) Diatas HPS
2 | PT NTT Indonesia Technology (Peringkat 2) Diatas HPS
KESIMPULAN:

Berdasarkan hasil e-Auction di atas, tidak ada Peserta yang memiliki harga penawaran akhir yang sama
atau lebih rendah dari HPS/OE TELKOM sebagaimana dipersyaratkan di dalam RKS, sehingga proses
akan dilanjutkan dengan Negosiasi Langsung.

C. PENUTUP

Demikian Berita Acara Pelaksanaan e-Auction Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall ini dibuat untuk proses lebih fanjut.

TELKOM,

SIGMA, NTT
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Ketentuan Umum Pelaksanaan e-Auction
Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall

BAB | - Proses e-Auction

Pelaksanaan kompetisi harga dilakukan secara elektronik Auction (e-Auction) dimana setiap Peserta
Pengadaan harus menaati ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan e-Auction akan dilakukan di ruangan yang layak yang disediakan oleh TELKOM, dan
dipimpin oleh seorang Pelaksana Pengadaan sebagai Administrator (ADMIN) yang bertugas
memandu dan mengawasi jalannya e-Auction.

2. Pelaksanaan e-Auction dilakukan pada Pukul 09.00 WIB s.d selesai.
Jumlah personil dari masing-masing Peserta e-Auction dibatasi paling banyak 3 (tiga) orang.

4. e-Auction dilaksanakan dalam 2 (dua) babak masing-2 selama 15 (Lima belas) menit, namun
apabila dalam waktu 5 menit terakhir terdapat Peserta e-Auction yang memasukkan harga
penawaran, maka secara otomatis waktu pelaksanaan di perpanjang selama 5 menit dan
perpanjangan waktu diberikan maksimal 1 (satu) kali. Jika pada babak pertama sudah didapatkan
calon pemenang, maka pelaksanaan auction hanya dilaksanakan dalam 1 (satu) babak saja.

5. Jenis e-Auction yang akan dipergunakan adalah e-Auction commercial only dengan karakteristik
proses kompetisi dilakukan berdasarkan harga terendah,

Penawaran harga e-Auction adalah Harga Penawaran Total.

Jumlah penawaran harga awal yang dimasukkan oleh peserta e-Auction dalam aplikasi e-Auction
adalah harga yang tertuang dalam dokumen penawaran harga atau Berita Acara Kiarifikasi dengan
pembulatan kebawah (ROUNDDOWN) sebanyak 5 (lima) digit terendah tidak termasuk Pajak
Pertambahan Nilai (PPN).

8. Pemasukan harga penawaran selanjutnya ke dalam aplikasi e-Auction dapat dilakukan oleh peserta
e-Auction dengan ketentuan harganya tidak lebih tinggi dari harga penawaran sebelumnya. Apabila
pemasukan harga tidak sesuai dengan ketentuan ini, maka sistem/ aplikasi e-Auction akan menolak
harga penawaran dimaksud.

9. Decreement/ penurunan harga untuk bidding sebesar Rp100.000,- atau kelipatannya.

10. Nilai penawaran babak kedua dimulai dengan posisi penawaran terakhir hasil e-Auction babak
pertama.

11. Penentuan Calon Pemenang Pengadaan:

a. Peserta Pengadaan dengan Harga Penawaran Total terkecil hasil Auction dan Harga Penawaran
Total dimaksud adalah sama atau lebih rendah dari HPS/OE TELKOM.

b. Apabila harga hasil auction masih lebih tinggi dari HPS/OE TELKOM, maka akan dilakukan
negosiasi terhadap peserta pengadaan dengan urutan Harga Penawaran Total terkecil pertama,
apabila terjadi kesepakatan maka tidak dilakukan negosiasi kepada peserta pengadaan
selanjutnya, dan apabila tidak terjadi kesepakatan maka dilakukan negosiasi terhadap peserta
dengan Harga Penawaran Total terkecil berikutnya.

¢. Apabila hasil negosiasi tidak terjadi kesepakatan harga maka akan dilaporkan oleh petugas
Pengadaan kepada pemberi Tugas untuk mendapatkan keputusan.

12. Pemasukan harga penawaran dalam aplikasi e-Auction disarankan tidak kurang dari 60 (enam
puluh) detik sebelum closing time dan TELKOM tidak menjamin harga penawaran yang tidak
tercatat dalam server untuk harga penawaran yang diinput kurang dari 60 (enam puluh) detik
sebelum closing time.

13. Apabila terjadi perbedaan antara data di monitor dengan di server, yang dipergunakan sebagai
acuan adalah data yang ada di server.

14. Apabila jaringan/network terputus pada saat e-Auction berlangsung, maka proses e-Auction untuk
sementara waktu dihentikan sampai jaringan normal dan dilanjutkan kembali berdasarkan hasil e-
Auction yang terakhir.
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15. Apabila terdapat peserta e-Auction yang memasukkan harga penawaran kedalam aplikasi e-Auction
secara tidak wajar (harga terlalu rendah), maka administrator berhak untuk menghentikan
sementara (PAUSE) proses e-Auction untuk klarifikasi kepada peserta e-auction tersebut.

16. Apabila setelah dilakukan klarifikasi dimaksud butir 15 bahwa pemasukan harga penawaran
tersebut disebabkan kesalahan peserta e-Auction dan menyatakan bahwa harga tersebut tidak
berlaku, maka peserta e-Auction yang bertalian didiskualifikasi dan tidak diikutsertakan kembali
dalam proses e-Auction yang akan diulang berdasarkan posisi terakhir hasil e-auction serta
dinyatakan gugur. Apabila peserta hanya 2, maka tidak didiskualifikasi namun akan dilakukan e-
auction ulang dengan waktu yang tersisa, dengan posisi harga penawaran terakhir di server.

17. Apabila pemasukan harga penawaran dalam aplikasi e-Auction oleh peserta tersebut baru diakui
sebagai suatu kesalahan setelah e-Auction selesai, maka peserta e-Auction tersebut selain
dinyatakan gugur juga diberikan sanksi berupa Black List.

18. Dalam pelaksanaan e-Auction, apabila ada peserta yang mengundurkan diri atau Walk Out, maka
peserta tersebut dinyatakan gugur.

19. Seluruh proses e-Auction masing-masing Peserta akan dicatat dalam Rekap hasil Pelaksanaan e-
Auction yang ditandatangani oleh Petugas Pengadaan dan Peserta Pengadaan yang bertalian.

20. Peserta e-Auction atau wakilnya wajib menandatangani Berita Acara hasil pelaksanaan e-Auction
setelah proses e-Auction selesai.

21. Setelah ditandatangani Berita Acara tersebut butir 20, maka seluruh peserta dinyatakan setuju
dengan hasil yang dicantumkan dalam Berita Acara hasil pelaksanaan e-Auction.

22. Peserta pengadaan yang ditetapkan sebagai calon pemenang sebagaimana dimaksud butir 11
diwajibkan membuat rincian harga kembali berdasarkan harga penawaran e-Auction yang besar
persentase penurunan harga satuan dari penawaran awal ke harga hasil e-auction akan
didistribusikan secara proporsional dan wajar.

23. Apabila sampai batas waktu tertentu, hasil pendistribusian harga tersebut butir 22 tidak disetujui
oleh Telkom karena tidak sesuai dengan dokumen penawaran harga awal dan atau tidak ada
kesepakatan kedua belah pihak maka peserta dinyatakan mengundurkan diri.

24. Apabila terdapat perubahan atas ketentuan ini, akan dilakukan sebelum e-Auction dimulai.

BAB Il - Scope of Work

1. Lingkup pekerjaan yaitu:
a. Llicense Premium Partner, Advanced Wildfire, Advance URL Filtering Advanced Threat
Prevention dan Advanced Hardware Replacement.
b. Maintenance Support oleh principal dan local support.
Detail SoW sebagaimana tercantum dalam ToR dan BoQ

2. Jangka waktu Penyelesaian Pekerjaan adalah sejek tanggal 20 Januari 2026 sampai dengan 19
januari 2027.

3. Pembayaran akan dilakukan per 3 bulan sebesar 100% (seratus persen) dari Harga Jasa periode
yang bertalian, berdasarkan realisasi pencapaian SLA setelah diterbitkan BAPP periode yang
bertalian

4. MANPRO adalah OVP Cybersecurity dan WASLAK adalah Project Lead CS Engineering & Automation

BAB lil — Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS)
1. Nilai Jaminan Pelaksanaan yang harus diserahkan MITRA yang telah ditunjuk sebagai
pelaksana pekerjaan adalah:
a. Sebesar 5% (lima persen) dari Harga yang tertera pada perjanjian ini setelah PPN; atau
b. Sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari Harga yang tertera pada perjanjian ini setefah PPN,
jika harga kesepakatan dari hasil auction dan/atau negosiasi adalah 50%-70% nilai HPS; atau
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c. Sebesar minimal 25% (dua puluh lima persen) dari Harga yang tertera pada perjanjian ini
setelah PPN, jika harga kesepakatan dari hasil auction dan/atau negosiasi adalah lebih kecil
dari 50% nilai HPS.

Bandung, 07 Januari 2026

TELKOM

PT NTT Indonesia Technology PT Sigma Cipta Caraka




BERITA ACARA KLARIFIKASI DAN NEGOSIASI
PENGADAAN JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT
NEXT GENERATION FIREWALL

Hari / Tanggal : Kamis, 08 Januari 2026

Waktu : Pukul 16.00 WIB - Selesai

Tempat : Online via Ms Teams

Peserta : 1. PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TELKOM)

2. PT NTT Indonesia Technology (NTT)

1. Menunjuk:

a. Surat TELKOM kepada MITRA No. Tel.02/LG 270/GPP-A0300000/2026 tanggal 06 Januari
2026 perihal Undangan e-Auction Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall;

b. Berita Acara Pelaksanaan e-Auction Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall, tanggal 07 Januari 2026.

2. Telah dilakukan Negosiasi Harga antara TELKOM dan MITRA dengan hasil sebagai berikut

a. SPH MITRA : Rp14.648.400.000,00
b. Penawaran Akhir Hasil e-Auction : Rp7.050.000.000,00
c. Negosiasi tanggal 08 Januari 2026
-  MITRA : Rp7.050.000.000,00
- TELKOM : Rp6.495.000.000,00

BELUM TERJADI KESEPAKATAN HARGA

3. Demikian Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi ini dibuat untuk dipergunakan proses selanjutnya.




BERITA ACARA RAPAT PENJELASAN PERUBAHAN RKS
PENGADAAN JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT NEXT
GENERATION FIREWALL

Hari / Tanggal . Rabu /14 Januari 2026

Waktu : Pukul 13.30 WIB sd Selesai

Tempat . Via MS Teams

Peserta : 1. PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TELKOM)

2. PT Sigma Cipta Caraka (MITRA)
3. PT NTT Indonesia Technology (MITRA)

1. Menunjuk:

a. Perubahan Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) Pengadaan Jasa Maintenance
Support Perangkat Next Generation Firewall nomor TEL.029/LG 200/GPP-A0301000/2026
tanggal 13 Januari 2026;

b. Surat TELKOM kepada MITRA nomor Tel.03/LG 200/GPP-A0300000/2026 tanggal 14
Januari 2026 perihal Undangan Pengambilan RKS (Revisi) dan Rapat Penjelasan RKS
(Revisi) Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall.

2. Telah dilakukan Rapat Penjelasan Perubahaan RKS antara TELKOM dan MITRA dengan
hasil sebagai berikut:

a. TELKOM telah menyerahkan dan menjelaskan isi Perubahan RKS Pengadaan Jasa
Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall kepada Calon Mitra. Calon Mitra
telah memahami penjelasan tersebut dengan hasil sebagai berikut :

1) Lingkup pekerjaan dibagi menjadi 2 Subsistem (SS) yaitu:

a) SS#1 : License Premium Partner, Advanced Wildfire, Advanced URL Filtering
Advanced Threat Prevention

b) SS#2 :: Maintenance Support oleh principal dan local support.
Detail SoW sebagaimana tercantum dalam ToR dan BoQ.
2) Pembayaran akan dilakukan sebagai berikut:
a) SS#1 : (Principal Support)

Pembayaran akan dilakukan sebesar 100% (seratus persen) dari Harga License,
berdasarkan realisasi pencapaian SLA setelah diterbitkan BAP, BA Rekon dan
BAPP Subsistem 1.

b) SS#2 : (Local Support)

Pembayaran akan dilakukan per 3 bulan sebesar 100% (seratus persen) dari
Harga Jasa Subsistem 2 periode yang bertalian, berdasarkan realisasi
pencapaian SLA setelah diterbitkan BAP, BA Rekon dan BAPP Subsistem 2
periode yang bertalian.

3) KPI No. 3 hanya berlaku untuk Firewall yang memiliki HA (High Availability) terdiri dari:

a) Xs FW3- D2-JKT-STL/ PA-3250/ 016301015177
b) FW4-D2-JKT-STL/PA-3250/ 016301010048

c) FW1-D2-JTN-HAUD/PA-820/ 012001072783

d) FW2-D2-JTN-HAUD/PA-820/ 012001072778



4) KPI no. 4 dirubah mengikuti SLA RMA Principal, selama proses RMA, MITRA harus
mendukung Solusi temporer.

b. Selanjutnya TELKOM akan mengirimkan Undangan kepada MITRA untuk pelaksanaan e-
Auction.

3. Demikian Berita Acara Rapat Penjelasan ini dibuat untuk dipergunakan proses selanjutnya.

TELKOM

NTT SIGMA




| ampiran : BoO P laan MS P kat Next G fion Elremall

No | Deskripsi/Part Number |Volume|Satuan|  Total Harga
SS#1 : Principal Support

1 | PAN-PA-3250-ADVURL-HA2 2

2 | PAN-SVC-BKLN-3250 2

3 | PAN-PA-3250-TP-HA2 2

4 | PAN-PA-3250-WF-HA2 2

9 | PAN-PA-5250-ADVURL 3

6 | PAN-SVC-BKLN-5250 3

7 | PAN-PA-5250-ATP 3 '

8 | PAN-PA-5250-AWF 3 unit

9 | PAN-PA-820-ADVURL-HA2 2

10 | PAN-SVC-BKLN-820 2

11 | PAN-PA-820-ATP-HA2 2

12 | PAN-PA-820-AWF-HA2 2

13 | PAN-SVC-BKLN-PRA-25 1

14 | Reinstatement Fee 1 Paket
SS#2 : Local Support

1 Preventive Maintenance 4 kali

2 | Corrective Maintenance 6 kali

3 | Project Manager 1 orang

4 | Senior Engineer 1 orang

5 | Junior Engineer 1 orang

6 | Technical Writer 1 orang

Subtotal
TOTAL




BERITA ACARA KLARIFIKASI DAN NEGOSIASI
PENGADAAN JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT NEXT GENERATION

FIREWALL
Hari / Tanggal . Kamis, 15 Januari 2026
Waktu . Pukul 14.00 WIB - Selesai
Tempat . Ruang Bidding, GMP Telkom Bandung
Peserta . 1. PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TELKOM)

2. PT NTT Indonesia Technology (MITRA)

1. Menunjuk:

a. Surat TELKOM kepada MITRA No. Tel.05/LG 270/GPP-A0300000/2026 tanggal 14 Januari
2026 perihal Undangan e-Auction Ulang Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat
Next Generation Firewall;

b. Berita Acara Pelaksanaan e-Auction Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall, tanggal 15 Januari 2026.

2. Telah dilakukan Negosiasi Harga antara TELKOM dan MITRA dengan hasil sebagai berikut

a. SPH MITRA - Rp8.301.000.000,00
b. Penawaran Akhir Hasil e-Auction : Rp6.480.000.000,00
c. Negosiasitanggal 15 Januari 2026
- MITRA : Rp6.450.000.000,00
- TELKOM : Rp6.426.000.000,00
- KESEPAKATAN - Rp6.426.000.000,00

Terjadi kesepakatan harga antara TELKOM dan MITRA, Total Nilai Pengadaan Jasa
Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall sebesar Rp6.426.000.000,- (Enam
Miliar Empat Ratus Dua Puluh Enam Juta Rupiah) sebelum PPN dan Rp7.132.860.000,-
(Tujuh Miliar Seratus Tiga Puluh Dua Juta Delapan Ratus Enam Puiuh Ribu Rupiah) setelah
PPN. (rincian harga terlampir)

3. Demikian Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi ini dibuat untuk dipergunakan proses selanjutnya.

TELKOM, TRA,




Lampiran |V

Daftar Tenaga Ahli dan Curriculum Vitae (CV)
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Lampiran V

Surat Penetapan Pelaksana Pekerjaan dari TELKOM



T@konﬁéger

Indonesia

the world in your hand
Nomor * Tel.06/LG 270/GPP-A0300000/2026

Jakarta, 15 Januari 2026

Kepada . Yth.
Direktur PT NTT Indonesia Technology
DBS Bank Tower, Ciputra World | Lantai 22
JI. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5, Kelurahan Karet Kuningan
Kecamatan Setiabudi Jakarta Selatan

Perihal . Penetapan Pelaksana Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall

Dengan hormat,
Menunjuk:

a. Rencana Kerja dan Syarat-Syarat (RKS) Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation
Firewall nomor TEL. 889/LG 200/GPP-A0301000/2025 tanggal 11 Desember 2025;

b. Surat TELKOM kepada PT NTT Indonesia Technology (NTT) nomor Tel.128/LG 200/GPP-
A0300000/2025 tanggal 11 Desember 2025 perihal Undangan Pengambilan RKS dan Rapat
Penjelasan RKS Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall;

c. Berita Acara Rapat Penjelasan Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation
Firewall tanggal 12 Desember 2025;

d. Surat NTT kepada TELKOM nomor 993/MGM-HL/X11/2025 tanggal 18 Desember 2025 perihal
Persyaratan Administrasi dan Teknis;

e. Berita Acara Rapat Klarifikasi Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation
Firewall tanggal 19 Desember 2025;

f. Surat TELKOM kepada NTT nomor Tel.01/LG 270/GPP-A0300000/2026 tanggal 2 Januari 2026
perihal Penetapan Tahap-1 (Administrasi dan Teknik) Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall;

g. Surat TELKOM kepada NTT nomor Tel.02/LG 270/GPP-A0300000/2026 tanggai 06 Januari 2026
perihal undangan e-Auction Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation
Firewall;

h. Surat dari NTT Nomor 004/MGM-HL/1/2026 tanggal 6 Januari 2026 perihal Penawaran Harga;

i. Surat TELKOM kepada NTT nomor Tel.03/LG 200/GPP-A0300000/2026 tanggal 14 Januari 2026
perihal Undangan Pengambilan RKS (Revisi) dan Rapat Penjelasan RKS (Revisi) Pengadaan Jasa
Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall;

j. Berita Acara Rapat Penjelasan RKS (Revisi) Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall tanggal 14 Desember 2025;

k. Surat TELKOM kepada NTT nomor Tel.05/LG 270/GPP-A0300000/2026 tanggal 14 Januari 2026
perihal Undangan e-Auction Ulang Pengadaan Jasa Mainienance Support Perangkat Next
Generation Firewall;

I. Berita Acara e-Auction Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall
tanggal 15 Januari 2026;

m. Berita Acara Klarifikasi dan Negosiasi Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall tanggal 15 Januari 2026.

Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, dengan ini kami tetapkan PT NTT Indonesia Technology
sebagai Pelaksana Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall
dengan ketentuan sebagai berikut:

IRERFICIARIRINIR IR ARSI F PT. Telkom Indonesia (Persero) Thk.
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. Lingkup Pekerjaan Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall

terbagi kedalam 2 (dua) Subsistem (SS) sebagai berikut:
a. SS#1 : License Premium Partner, Advanced Wildfire, Advanced URL Filtering, Advanced
Threat Prevention
b. SS#2: Maintenance Support oleh principal dan local support.
Detail SoW dan spesifikasi teknis sebagaimana tercantum dalam ToR dan BoQ

. Perjanjian dalam bentuk Kontrak Lumsum dengan jangka waktu penyelesaian pekerjaan selama 1

(satu) tahun sejak 20 Januari 2026 sampai dengan 19 Januari 2027,

Total nilai Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall sebesar
Rp.6.426.000.000,- (enam milyar empat ratus dua puluh enam juta rupiah) belum termasuk PPN
atau sebesar Rp.7.132.860.000,- (tujuh milyar seratus tiga puluh dua juta delapan ratus enam puluh
ribu rupiah) sudah termasuk PPN;

Pembayaran dibagi ke dalam 2 Subsistem sebagai berikut:

a. SS#1 : Pembayaran akan dilakukan sebesar 100% (seratus persen) dari Harga License,
berdasarkan realisasi pencapaian SLA setelah diterbitkan BAP, BA Rekon dan BAPP SS#1;

b. SS#2: Pembayaran akan dilakukan per 3 bulan sebesar 100% (seratus persen) dari Harga
Jasa SS#2 periode yang bertalian, berdasarkan realisasi pencapaian SLA setelah
diterbitkan BAP, BA Rekon dan BAPP SS#2 periode yang bertalian.

MANPRO adalah OVP Cybersecurity dan WASLAK adalah Project Lead Cybersecurity Engineering
& Automation;

MITRA menyerahkan:

a. Surat Kesanggupan untuk melaksanakan Pekerjaan di kertas berkop perusahaan dan
bermeterai Rp10.000,00 (sepuluh ribu rupiah);

b. Jaminan Pelaksanaan sebesar minimal §% dari Harga Pekerjaan sudah termasuk PPN atau
sebesar Rp356.643.000,- (tiga ratus lima puluh enam juta enam ratus empat puluh tiga ribu
rupiah) kepada TELKOM c.q. Finance Center Business Partner terkait paling lambat 30 hari
kalender sejak tanggal Perjanjian.

Untuk penyelesaian administrasi dalam rangka pembuatan perjanjian, Saudara dapat menghubungi
TELKOM c.q. Mgr IT Enterprise Category — Group Procurement Center, Graha Merah Putih (GMP)
TELKOM Lantai M, JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 52, Jakarta 12710

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
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Lampiran VI

Surat Pernyataan Kesanggupan dari MITRA



BT NTT Indonesia Technology
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Nomor : 061/MGM-HL/1/2026

Kepada Yth,

PT. Telkom Indonesia (Persero), Tbk

c.q. SM IT & Digital Category GPC (Group Procurement Center )
Graha Merah Putih TELKOM, Lantai 6

Ji. Japati No. 1

BANDUNG

Perihal : Surat Kesanggupan

Dengan hormat,

Menunjuk surat TELKOM nomor Tel.06/LG 270/GPP-A0300000/2026 tanggal 15 Januari
2026 perihal Penetapan Pemenang Pengadaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall dengan ini kami sampaikan bahwa Perusahaan kami menyatakan :

1. Sanggup untuk melaksanakan Pekerjaan Jasa Maintenance Support Perangkat Next
Generation Firewall sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam Surat Penetapan
Pemenang Pengadaan tersebut di atas:

2. Sanggup untuk memenuhi seluruh ketentuan dan persyaratan sebagaimana dimaksud dalam
Dokumen Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS) dan perubahannya apabila ada.
Demikian surat kesanggupan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

o

Jakarta, 198 Januari 2026

Hormat kami,

Presiden Direktur

Sensitivity Label: General



Lampiran VII

Perjanjian Kerahasiaan Informasi (Non Disclosure Agreement)



PERJANJIAN KERAHASIAAN INFORMASI

(NON DISCLOSURE AGREEMENT)

PENGADAAN JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT NEXT GENERATION
FIREWALL
ANTARA
PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN
PT NTT INDONESIA TECHNOLOGY

Pada hari ini Kamis tanggal dua belas bulan Februari tahun dua ribu dua puluh enam (12-02-2026),
oleh dan antara Pihak-Pihak:

L. PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Tbk, NPWP: 01.000.013.1-093.000. sebuah
Perusahaan Penyedia Jasa dan Jaringan Telekomunikasi yang dibentuk dan didirikan berdasarkan
hukum Republik Indonesia, berkedudukan di Jalan Japati No.1 Bandung-40133, dalam perbuatan

hukum ini diwakili secara sah oleh m&labman SMIT & DIGITAL
CATEGORY, selanjutnya dalam Perjanjian ini diseout sebagai 1 ELKOM.

II. PTNTT INDONESIA TECHNOLOGY, NPWP: 43.331.239.4-011.000, suatu badan hu

DIREKTUR selanjutnya dalam Perjanjian ini disebut sebagai MITRA.
(TELKOM dan MITRA secara bersama-sama disebut Para Pihak dan secara sendiri-sendiri disebut juga
Pihak).

dengan terlebih dahulu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a. bahwa TELKOM berkehendak untuk mengadakan pekerjaan Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall, dengan cara Tender Terbatas dan pola Lumsum;

b. bahwa dalam melaksanakan kegiatan tersebut di atas diperlukan beberapa informasi dan dokumen
atau data yang bersifat rahasia.

Setelah mempertimbangkan hal-hal tersebut, Para Pihak sepakat untuk menundukkan diri dalam Perjanjian
Kerahasiaan Informasi dengan ketentuan sebagai berikut:

PASAL 1
PENGERTIAN INFORMASI RAHASIA

Pengertian kerahasiaan mencakup segala informasi dalam bentuk tertulis maupun lisan, baik yang
disampaikan secara langsung maupun tidak langsung, yang meliputi namun tidak terbatas pada hasil
penemuan, ide, konsep, desain, spesifikasi, gambar, blue print, tracing, diagram, model, sample,
flowchart, data program komputer, disket, kaset, marketing plan, nama pelanggan, dan data teknis,
keuangan maupun bisnis yang disampaikan selama pekerjaan berlangsung. Informasi juga mencakup
deskripsi dari pembahasan antara MITRA dan TELKOM.

1
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(2)
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PASAL 2
KEWAJIBAN PARA PIHAK

Para Pihak sepakat bahwa selama proses pengadaan dan dalam pelaksanaan Perjanjian Pengadaan
Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall wajib merahasiakan informasi-
informasi yang dimilikinya (informasi rahasia) dan tidak akan mengungkapkan dengan cara apa pun
Informasi Rahasia tersebut kepada Pihak Ketiga.

Para Pihak sepakat untuk melaksanakan dan memastikan agar para Pegawai/karyawan, para
Direksi/Pejabat, Para Komisaris dan para perwakilannya melaksanakan perlakuan rahasia dimaksud.
Ketentuan ini berlaku pula terhadap Direksi, Komisaris dan para karyawan perusahaan. Tidak ada
satu ketentuan pun dalam Perjanjian ini membolehkan salah satu pihak untuk membocorkan
informasi serta tidak ada satu ketentuan pun dalam Perjanjian ini akan ditafsirkan untuk
menggunakan atau memanfaatkan setiap informasi yang telah diungkapkan.

Kecuali apabila diharuskan sesuai dengan, atau diwajibkan oleh, Undang-Undang, peraturan, proses
hukum, atau pihak yang berwenang, Pihak Yang Menerima harus:

a. Membatasi informasi hanya kepada karyawan yang ditugasi untuk keperluan tersebut, dan
wajib membuat suatu Perjanjian dengan Karyawan/pegawainya untuk menaati isi Perjanjian
ini;

b. Memperingatkan karyawan/pegawainya untuk mematuhi isi dari Perjanjian ini;

c. Menyiapkan suatu mekanisme internal untuk mencegah kebocoran informasi:

d. Memberitahukan apabila terjadi kesalahan atau penyalahgunaan informasi yang telah
diberikan kepadanya.

Kewajiban menjaga rahasia dan pembatasan ini tidak berlaku untuk rahasia-rahasia atau informasi-
informasi yang:

a. Perlu diungkapkan karena kewajiban oleh Undang-undang, peraturan, keputusan atau
kebijakan yang mempunyai kekuatan hukum, dan pihak yang bersangkutan wajib tunduk
(penundukan tersebut harus lebih dulu disetujui oleh Para Pihak dan Perusahaan);

b. Sudah diketahui secara umum oleh masyarakat sebelum diberitahu oleh Para Pihak;
C. Telah didistribusikan kepada pihak lain tanpa pembatasan;
d. Tersedia untuk publik tanpa adanya pelanggaran terhadap Perjanjian ini;

&; Telah memperoleh persetujuan untuk dipublikasikan.

PASAL 3
MASA LAKU PERJANJIAN

Perjanjian ini dibuat dan mempunyai masa laku selama 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal
Perjanjian ini.

Kewajiban memegang rahasia dan pembatasan penycbaran informasi yang bersifat rahasia
sebagaimana tersebut di atas tetap berlanjut dan mengikat sampai dengan 5 (lima) tahun meskipun
ada pemutusan Perjanjian ini, atau ada Perjanjian lainnya yang dibuat oleh Para Pihak dan atau
Afiliasi-afiliasinya.



PASAL 4
HUKUM YANG BERLAKU

Perjanjian ini tunduk pada dan harus diartikan dan ditafsirkan menurut ketentuan hukum dan Perundangan-
undangan Republik Indonesia.

Demikian Perjanjian Kerahasiaan Informasi ini dibuat dan ditandatangani oleh Para Pihak melalui wakil
yang berwenang dari masing-masing pihak.

TELKOM,

IGITAL CATEGORY PRESIDEN DIREKTUR

(O8]



PERJANJIAN KERAHASIAAN INFORMASI

(NON DISCLOSURE AGREEMENT)

PENGADAAN JASA MAINTENANCE SUPPORT PERANGKAT NEXT GENERATION
FIREWALL
ANTARA
PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Tbk
DAN
PT NTT INDONESIA TECHNOLOGY

Pada hari ini Kamis tanggal dua belas bulan Februari tahun dua ribu dua puluh enam (12-02-2026),
oleh dan antara Pihak-Pihak:

L PT TELKOM INDONESIA (PERSERO) Tbk, NPWP: 01.000.013.1-093.000, sebuah
Perusahaan Penyedia Jasa dan Jaringan Telekomunikasi yang dibentuk dan didirikan berdasarkan
hukum Republik Indonesia, berkedudukan di Jalan Japati No.1 Bandung-40133, dalam perbuatan

hukum ini diwakili secara sah oleh m‘labatan SM IT & DIGITAL
CATEGORY, selanjutnya dalam Perjanjian i disebut sebagai 1 ELKOM.

I1. PT NTT INDONESIA TECHNOLOGY, NPWP: 43.331.239.4-011.000, suatu badan hukum yang

DIREKTUR selanjutnya dalam Perjanjian ini disebut sebagai MITRA.

(TELKOM dan MITRA secara bersama-sama disebut Para Pihak dan secara sendiri-sendiri disebut juga
Pihak).

dengan terlebih dahulu mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

a. bahwa TELKOM berkehendak untuk mengadakan pekerjaan Pengadaan Jasa Maintenance Support
Perangkat Next Generation Firewall, dengan cara Tender Terbatas dan pola Lumsum;

b. bahwa dalam melaksanakan kegiatan tersebut di atas diperlukan beberapa informasi dan dokumen
atau data yang bersifat rahasia.

Setelah mempertimbangkan hal-hal tersebut, Para Pihak sepakat untuk menundukkan diri dalam Perjanjian
Kerahasiaan Informasi dengan ketentuan sebagai berikut:

PASAL 1
PENGERTIAN INFORMASI RAHASIA

Pengertian kerahasiaan mencakup segala informasi dalam bentuk tertulis maupun lisan, baik yang
disampaikan secara langsung maupun tidak langsung, yang meliputi namun tidak terbatas pada hasil
penemuan, ide, konsep, desain, spesifikasi, gambar, blue print, tracing, diagram, model, sample,
flowchart, data program komputer, disket, kaset, marketing plan, nama pelanggan, dan data teknis,
keuangan maupun bisnis yang disampaikan selama pekerjaan berlangsung. Informasi juga mencakup
deskripsi dari pembahasan antara MITRA dan TELKOM.
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PASAL 2
KEWAJIBAN PARA PIHAK

Para Pihak sepakat bahwa selama proses pengadaan dan dalam pelaksanaan Perjanjian Pengadaan
Jasa Maintenance Support Perangkat Next Generation Firewall wajib merahasiakan informasi-
informasi yang dimilikinya (informasi rahasia) dan tidak akan mengungkapkan dengan cara apa pun
Informasi Rahasia tersebut kepada Pihak Ketiga.

Para Pihak sepakat untuk melaksanakan dan memastikan agar para Pegawai/karyawan, para
Direksi/Pejabat, Para Komisaris dan para perwakilannya melaksanakan perlakuan rahasia dimaksud.
Ketentuan ini berlaku pula terhadap Direksi, Komisaris dan para karyawan perusahaan. Tidak ada
satu ketentuan pun dalam Perjanjian ini membolehkan salah satu pihak untuk membocorkan
informasi serta tidak ada satu ketentuan pun dalam Perjanjian ini akan ditafsirkan untuk
menggunakan atau memanfaatkan setiap informasi yang telah diungkapkan.

Kecuali apabila diharuskan sesuai dengan, atau diwajibkan oleh, Undang-Undang, peraturan, proses
hukum, atau pihak yang berwenang, Pihak Yang Menerima harus:

a. Membatasi informasi hanya kepada karyawan yang ditugasi untuk keperluan tersebut, dan
wajib membuat suatu Perjanjian dengan Karyawan/pegawainya untuk menaati isi Perjanjian
ni;

b. Memperingatkan karyawan/pegawainya untuk mematuhi isi dari Perjanjian ini;

Menyiapkan suatu mekanisme internal untuk mencegah kebocoran informasi:
d. Memberitahukan apabila terjadi kesalahan atau penyalahgunaan informasi yang telah
diberikan kepadanya.
Kewajiban menjaga rahasia dan pembatasan ini tidak berlaku untuk rahasia-rahasia atau informasi-
informasi yang:

a. Perlu diungkapkan karena kewajiban oleh Undang-undang, peraturan, keputusan atau
kebijakan yang mempunyai kekuatan hukum, dan pihak yang bersangkutan wajib tunduk
(penundukan tersebut harus lebih dulu disetujui oleh Para Pihak dan Perusahaan);

b. Sudah diketahui secara umum oleh masyarakat sebelum diberitahu oleh Para Pihak;
Telah didistribusikan kepada pihak lain tanpa pembatasan;
d. Tersedia untuk publik tanpa adanya pelanggaran terhadap Perjanjian ini;

e. Telah memperoleh persetujuan untuk dipublikasikan.

PASAL 3
MASA LAKU PERJANJIAN

Perjanjian ini dibuat dan mempunyai masa laku selama 5 (lima) tahun terhitung sejak tanggal
Perjanjian ini.

Kewajiban memegang rahasia dan pembatasan penyebaran informasi yang bersifat rahasia
sebagaimana tersebut di atas tetap berlanjut dan mengikat sampai dengan 5 (lima) tahun meskipun
ada pemutusan Perjanjian ini, atau ada Perjanjian lainnya yang dibuat oleh Para Pihak dan atau
Afiliasi-afiliasinya.



PASAL 4
HUKUM YANG BERLAKU

Perjanjian ini tunduk pada dan harus diartikan dan ditafsirkan menurut ketentuan hukum dan Perundangan-
undangan Republik Indonesia.

Demikian Perjanjian Kerahasiaan Informasi ini dibuat dan ditandatangani oleh Para Pihak melalui wakil
yang berwenang dari masing-masing pihak.

TELKOM

SMIT & DIGITAL CATEGORY PRESIDEN DIREKTUR
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